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Oleh : 




        Penelitian ini bertujuan:(1) untuk mengetahui upaya meningkatkan keaktifan 
dan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan, (2) untuk 
mengetahui peningkatan keaktifan siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan, (3) untuk 
mengetahui peningkatan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan. 
        Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) dengan menerapkan model penelitian dari Kemmis 
dan Taggart. Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus, dimana setiap siklus terdiri 
dari tiga kegiatan yakni perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII D tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 
31 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
tes, angket, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan adalah 
teknik triangulasi. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) upaya meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar IPS dilakukan dengan cara memberikan motivasi dan menarik 
perhatian siswa dengan memberikan nilai tambahan, memberikan reward bagi 
siswa yang berpartisipasi aktif, memberikan stimulus dan membimbing siswa 
melalui pertanyaan yang kritis, membantu siswa dalam membuat kesimpulan dan 
memberikan tes agar kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur. (2) 
peningkatan keaktifan belajar siswa, peningkatan tersebut dapat di lihat dari rata-
rata data hasil observasi dan rata-rata angket keaktifan belajar siswa. Rata-rata 
data hasil observasi siklus I sebesar 55.69% meningkat menjadi 72.47% pada 
siklus II dan pada siklus III meningkat menjadi 86.02%. Rata-rata hasil angket 
keaktifan belajar siswa pada siklus I memperoleh persentase sebesar 66.73%, 
meningkat menjadi 80.04% pada siklus II dan pada siklus III meningkat menjadi 
87.14%. (3) peningkatan prestasi belajar IPS yang dapat dilihat dari hasil 
penilaian pre-test dan post-test. Pre-test pada siklus I terdapat 15 siswa tuntas 
(48.39%), siklus II terdapat 17 siswa tuntas (54.84%) dan pada siklus III terdapat 
24 siswa tuntas (77.42%). Hasil penilaian post-test menunjukkan pada siklus I 
terdapat 19 siswa tuntas (61.29%), siklus II 22 siswa tuntas (70.97%) dan pada 
siklus III terdapat 28 siswa tuntas (90.32%). 
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A. Latar Belakang Masalah 
        Bangsa yang maju adalah bangsa yang memiliki sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas tinggi. Untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas SDM dapat melalui pendidikan. Pendidikan 
merupakan langkah sadar yang terencana untuk mengembangkan potensi 
diri, kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan dan pengetahuan. Pendidikan 
diharapkan dapat membentuk SDM yang cakap, kreatif, terampil dan 
professional. 
        Sekolah merupakan salah satu lembaga formal dalam bidang 
pendidikan. Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari peran guru. Guru 
merupakan fasilitator sekaligus motivator yang memiliki peran penting 
dalam proses pembelajaran. Guru yang kreatif dalam proses pembelajaran 
diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan, pemahaman, penguasaan 
materi, serta prestasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  
      Guru bertanggungjawab agar proses belajar dapat berjalan dengan baik 
dan tercipta suasana belajar yang efektif sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Pembelajaran yang efektif dapat dilakukan dengan 
menciptakan suasana belajar yang interaktif. Dengan suasana belajar yang 
interaktif dapat merangsang siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran serta mampu membuat siswa lebih memahami materi yang 
disampaikan. 
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      Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Peningkatan kualitas dalam 
pembelajaran dapat melalui peningkatan kemampuan dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Pembelajaran IPS mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, serta generalisasi yang menyangkut isu sosial 
yang terjadi di masyarakat. Pembelajaran IPS penting dalam memberikan 
bekal kepada siswa di sekolah untuk mengembangkan diri sesuai dengan 
bakat, minat, kemampuan dan mampu memahami fenomena sosial 
disekitarnya. 
        Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 3 Kalasan, siswa 
kurang antusias dan kurang berpartisipasi aktif dalam mengajukan ide, 
memberikan tanggapan dan bertanya pada guru. Ketika guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang apa yang belum dipahami, 
hanya ada satu siswa yang bertanya, padahal guru sudah berusaha untuk 
memancing siswa dengan pertanyaan. Sebaliknya apabila guru yang 
bertanya hanya ada beberapa siswa yang menjawab. Kurangnya antusias 
dan kurangnya partisipasi aktif siswa berdampak pada rendahnya aktivitas, 
keaktifan, motivasi, serta prestasi siswa. 
      Dalam proses pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran 
menjadi salah satu penunjang keberhasilan guru dalam mengajar. 
Penyampaian materi melalui metode pembelajaran yang monoton  seperti 
ceramah belum mampu membangkitkan keaktifan belajar siswa. Metode 
ceramah baik untuk menyampaikan materi, namun sebaiknya tidak 
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mendominasi dan terus-menerus digunakan dalam pembelajaran. Jika 
metode cemarah terus menerus digunakan siswa tidak memiliki 
kesempatan lebih untuk menggali dan membangun pengetahuan siswa 
sendiri. Keadaan tersebut yang menyebabkan siswa menjadi pasif dalam 
pembelajaran. 
        Akibat dari masalah di atas menyebabkan prestasi belajar IPS di kelas 
menjadi rendah. Pretasi belajar menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan 
pembelajaran. Besaran nilai yang diperoleh setiap siswa bisa menjadi 
indikator berhasil tidaknya kegiatan pembelajaran yang dilalukan oleh 
guru. Berikut ini adalah hasil data yang peneliti peroleh dari nilai rata-rata 
hasil ujian akhir semester gasal siswa kelas VIII D di SMPN 3 Kalasan 
Tahun Ajaran 2014/2015. 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata UAS Semester I pada Mata Pelajaran IPS 
No. Kelas Rata-rata KKM 
1 VIII A 66 77 
2 VIII B 66 77 
3 VIII C 66 77 
4 VIII D 62 77 
 (Sumber: Administrasi sekolah) 
        Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa prestasi belajar IPS 
kelas VIII SMPN 3 Kalasan masih rendah dan masih jauh dari nilai 
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 77. Nilai 
rata-rata UAS semester I yang  paling rendah terdapat pada kelas VIII D 
yaitu 62. Rendahnya nilai rata-rata kelas VIII D yang mendorong peneliti 
untuk melakukan penelitian tindakan kelas pada kelas VIII D. Berdasarkan 
observasi dan pengakuan guru, rendahnya prestasi belajar tersebut 
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disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kurangnya antusias siswa 
dalam mengikuti pembelajaran IPS, kurangnya partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran IPS, siswa kurang memperhatikan materi yang 
disampaikan guru, siswa sering membuat gaduh saat pembelajaran IPS 
berlangsung, siswa kurang berusaha dalam mengerjakan latihan atau tugas 
yang diberikan oleh guru dan kurangnya keinginan siswa untuk bertanya 
tentang materi pelajaran yang belum dipahami. Rendahnya keaktifan 
belajar siswa memberikan dampak dalam pencapaian prestasi belajar IPS. 
Maka, partisipasi aktif dan prestasi belajar siswa kelas VIII D perlu 
ditingkatkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
        Pelibatan siswa aktif dalam proses pembelajaran bisa menjadi cara 
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. Upaya untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar tersebut bisa dilakukan 
dengan menerapkan metode pembalajaran yang dapat membuat siswa 
antusias dan melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran. Dengan 
demikian, proses pembelajaran akan terasa lebih hidup dan lebih menarik. 
Siswa akan lebih mudah dalam memahami materi pelajaran, karena siswa 
ikut mencari dan menemukan sendiri pengetahuan yang ia dapatkan. Siswa 
juga akan terlatih untuk dapat berpikir kritis, lebih peka terhadap masalah-
masalah sosial yang ada, lebih berani mengemukakan pendapatnya, dan 
bertanya tentang hal-hal yang tidak diketahuinya. 
       Salah satu upaya untuk mengubah situasi tersebut, maka peneliti 
termotivasi untuk menggunakan metode the learning cell untuk 
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meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D SMPN 
3 Kalasan. Metode the learning cell merupakan metode yang menuntut 
siswa untuk berpartisipasi aktif, berani mengemukakan pendapatnya, dan 
bertanya tentang hal-hal yang tidak diketahui dalam proses pembelajaran. 
Metode the learning cell akan lebih memotivasi siswa untuk melatih dan 
mengembangkan kemampuan daya pikir, mengembangkan kemampuan 
untuk berpartisipasi aktif, mengembangkan ketrampilan siswa dalam 
membuat pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya serta siswa lebih 
mudah memahami materi pelajaran. Proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode ini belum pernah diterapkan pada pembelajaran IPS 
di SMPN 3 Kalasan. 
        Sesuai analisis dan situasi yang disebutkan di atas, peneliti terdorong 
untuk melakukan penelitian dengan sebuah judul “Implementasi Metode 
The Learning Cell untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar IPS 
Siswa Kelas VIII D SMPN 3 Kalasan Tahun Ajaran 2014/2015”.  
Penerapan metode the learning cell dalam pembelajaran IPS dapat menjadi 
salah satu cara untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPS 
siswa kelas VIII D. 
B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti menemukan 
beberapa permasalahan pada pembelajaran IPS di SMPN 3 Kalasan  
sebagai berikut : 
1. Masih rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS  
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2. Masih rendahnya prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D SMPN 3 
Kalasan  yang masih dibawah nilai KKM yaitu 62. 
3. Kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran IPS 
4. Penerapan metode pembelajaran yang kurang variatif. 
5. Kurangnya minat belajar dan antusiasme siswa dalam mengikuti mata 
pelajaran IPS. 
C. Batasan Masalah 
        Berdasarkan beberapa identifikasi masalah diatas, maka peneliti 
hanya memfokuskan pada implementasi metode the learning cell dalam 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D di 
SMPN 3 Kalasan tahun ajaran 2014/1015. Prestasi belajar yang diukur 
dalam penelitian ini adalah pada ranah kognitif melalui tes prestasi belajar. 
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPS 
siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan? 
2. Bagaimana peningkatan keaktifan siswa kelas VIII D SMPN 3 
Kalasan? 
3. Bagaimana peningkatan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D SMPN 
3 Kalasan? 
E. Tujuan Penelitian 
        Tujuan dari penelitian ini adalah:  
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1. Untuk mengetahui upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
IPS siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan. 
2. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa kelas VIII D SMPN 3 
Kalasan. 
3. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D 
SMPN 3 Kalasan. 
F. Manfaat Penelitian 
        Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat bagi Guru 
        Memberi alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran IPS. 
2. Manfaat bagi siswa 
       Metode the learning cell dapat memberikan suasana belajar baru 
bagi siswa, dapat meningkatkan semangat belajar siswa terutama 
dalam pembelajaran IPS, dan dapat membantu siswa dalam 
pemahaman materi sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
3. Manfaat bagi sekolah 
       Menciptakan sekolah sebagai objek serta sarana belajar siswa yang 
menyenangkan dan memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah 
dalam rangka menambah perbaikan proses pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. 
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4. Manfaat bagi peneliti 
       Mendapat pengalaman dalam mengajar menggunakan metode the 
learning cell khususnya pada pembelajaran IPS, dapat menambah 
pengalaman dalam menerapkan ilmu yang diperoleh di perkuliahan 
serta sebagai bekal untuk menjadi seorang pendidik agar 
memperhatikan berbagi faktor yang berhubungan dengan keaktifan dan 





A. Deskripsi Teori 
1. Metode The Learning Cell 
a. Pengertian Metode The Learning Cell 
       Metode pembelajaran sangat memegang peranan penting 
dalam pengajaran.  Metode pembelajaran merupakan cara-cara 
yang digunakan guru untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode the learning 
cell menunjuk pada bentuk belajar kelompok berpasangan. Hisyam 
Zaini (2008: 86) menjelaskan bahwa metode the learning cell 
membantu siswa belajar dengan lebih efektif dalam bentuk 
berpasangan. 
      Warsono dan Hariyanto (2013: 85) memberikan pengertian 
bahwa metode the learning cell merupakan bentuk belajar efektif 
dari kelompok berpasangan. Secara bergantian pasangan siswa 
saling bertanya dan menjawab pertanyaan dari bahan ajar tertulis 
dalam rangkaian waktu tertentu yang telah ditetapkan guru. Agus 
Suprijono (2013: 122) mendefinisikan metode the learning cell 
merupakan bentuk belajar berpasangan. Dimana peserta didik 
bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasarkan 
pada materi bacaan yang sama. 
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       Pembelajaran dengan menerapkan metode the learning cell 
menuntut siswa untuk bekerjasama secara berpasangan dan 
menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif melalui sejumlah 
pertanyaan yang siswa buat. Elizabert E. Barkey (2012: 212) 
mengemukakan bahwa  dalam metode the learning cell  siswa 
membuat sejumlah pertanyaan dari materi yang dibaca, kemudian 
bekerja sama dengan pasangan untuk secara bergantian bertanya 
dan menjawab pertanyaan.  
       Goldschmid (1976: 20-21), menjelaskan bahwa: 
The effectiveness of the learning cell was first explored in a 
large psychology course 250 student where four learning 
options were compared: seminar, discussion, independent 
study (essay) and learning cell. Student in the learning cell 
options performed significantly better on an  unannounced 
examination and rated their ongoing learning experience 
significantly higher on a “morale barometer” A final 
comprehensive course evaluation also indicate the superiority 
of the learning cell method over the other three options. A 
more extensive “field test” was subsequently conducted to 
evaluate the usefulness of the learning cell in a number of 
other disciplines at the university. 
 
       Dari pengertian di atas, efektivitas pembelajaran the learning 
cell pertama kali diterapkan dalam sebuah kelas besar psikologi 
250 siswa, dimana empat pilihan pembelajaran yang meliputi 
seminar, diskusi, belajar mandiri (esai) dan the learning cell  itu 
dibandingkan. Siswa yang mengikuti the learning cell 
menunjukkan lebih baik dalam tolok ukur semangatnya. Evaluasi 
kelas komperehensif menunjukkan keunggulan dari metode the 
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learning cell dibandingkan dengan tiga metode di atas. Selain itu 
metode the learning cell bisa diterapkan dibidang studi lain. 
       Metode the learning cell dapat digunakan secara efektif dalam 
pembelajaran IPS. Dikarenakan, metode the learning cell dapat 
mendorong siswa memunculkan pertanyaan-pertanyaan dari materi 
yang belum dipahami, dapat mengembangkan kemampuan daya 
pikir siswa melalui pertanyaan yang siswa buat, dan dapat 
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpartisipasi aktif 
bertanya dan menjawab dalam pembelajaran. 
       Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa  
metode the learning cell  merupakan bentuk belajar kelompok 
berpasangan dimana siswa bertanya dan menjawab pertanyaan 
secara bergantian berdasarkan materi bacaan yang sama untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dalam rangkaian waktu yang telah 
ditentukan oleh guru.  
b. Langkah-langkah Metode The Learning Cell 
       Pembelajaran metode the learning cell di awali dengan 
meminta siswa membaca tugas yang diberikan dan kemudian 
menuliskan pertanyaan-pertanyaan tentang materi ajar yang dibaca. 
Kemudian guru memasangkan siswa dua orang secara acak. Proses 
pembelajaran dimulai ketika salah satu siswa dalam pasangan 
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada pasangannya. Selama 
waktu proses tanya jawab berlangsung, guru berkeliling kelas dari 
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kelompok ke kelompok memberikan umpan balik dan menjawab 
berbagai pertanyaan siswa jika ada materi yang kurang jelas 
maksudnya, tetapi diupayakan guru tidak menjawab pertanyaan 
yang telah dicacat siswa dalam daftar pertanyaan yang 
disiapkannya kecuali pasangan tersebut ternyata memang ragu atau 
tidak tahu jawaban yang benar ( Warsono dan Hariyanto, 2013: 
85). 
      Hisyam Zaini (2008: 86), mengemukakan langkah-langkah 
metode the learning cell sebagai berikut: 
1. Siswa di beri tugas membaca suatu bacaan kemudian menulis 
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah  pokok yang 
muncul dari bacaan atau materi terkait lainnya.  
2. Siswa ditunjuk untuk berpasangan. Siswa A memulai dengan 
membacakan pertanyaan pertama dan dijawab oleh siswa B  
3. Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan 
koreksi atau diberi tambahan informasi, giliran siswa B 
mengajukan pertanyaan yang harus di jawab oleh siswa A  
4. Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan, kemudian 
dijawab oleh siswa B ganti B yang bertanya dan begitu 
seterusnya. 
5. Guru bergerak dari satu pasangan ke pasangan yang lain selama 
tanya jawab berlangsung sambil memberi masukan atau 
penjelasan dengan bertanya atau menjawab pertanyaan. 
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      Agus Suprijono ( 2013: 122) mengemukakan langkah-langkah 
metode the learning cell dalam pembelajaran yakni sebagai 
persiapan siswa diberi tugas membaca materi atau bahan ajar, 
kemudian menulis pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
ajar yang dibacanya. Siswa ditunjuk untuk berpasangan secara 
acak, salah satu siswa dalam pasangan mengajukan sejumlah 
pertanyaan kepada pasangannya. Setelah mendapatkan jawaban 
dan dilakukan koreksi atau diberi tambahan informasi, kemudian 
secara bergantian pasangan siswa saling bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Selama tanya jawab berlangsung, guru bergerak dari  
satu pasangan ke pasangan yang lain. 
      Langkah-langkah metode the learning cell yang dikemukakan 
oleh Elizabert E.Barkey (2012: 212) yaitu sebagai berikut: 
1. Minta siswa untuk membuat daftar sebuah pertanyaan dan 
jawaban yang berhubungan dengan poin-poin utama yang 
berasal dari bahan bacaan atau tugas pembelajaran lainnya. 
2. Bentuk kelompok berpasangan atau minta siswa membentuk 
pasangan dengan siswa yang duduk di sebelah mereka. 
3. Jelaskan proses bagaimana pasangan-pasangan tersebut saling 
memberikan pertanyaan dan jawaban terhadap pertanyaan 
pasangan. 
4. Siswa A mulai mengajukan pertanyaan pertama dan siswa B 
menjawab pertanyaan tersebut. Siswa A menawarkan koreksi 
dan informasi tambahan sampai tercapai jawaban yang 
memuaskan. 
5. Siswa B mengajukan pertanyaan berikutnya dan siswa A 
menjawabnya, dan proses kembali berulang sampai semua 
pertanyaan telah diajukan dan dijawab. 
     Dari beberapa langkah-langkah metode the learning cell  di atas 
dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah metode the learnig cell 
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adalah 1) sebagai persiapan siswa diminta untuk membaca bahan 
ajar yang sama dan membuat pertanyaan dan jawaban sesuai 
dengan bahan ajar yang dibaca, 2) siswa diminta berpasangan 
secara acak atau berpasangan bersama teman semeja, 3) siswa A 
dan B saling bertanya jawab secara bergantian, 4) Selama 
berlangsungnya tanya jawab, guru bergerak dari  satu pasangan ke 
pasangan yang lain.  
c. Tujuan dari Metode The Learning Cell 
       Metode the learning cell bertujuan untuk mengembangkan 
interaksi yang positif dalam belajar kelompok berpasangan. 
Elizabert E. Barkey (2012: 212) mengemukakan tujuan dari 
penerapan metode the learning cell adalah 1) melibatkan siswa 
aktif dalam berpikir mengenai materi yang diajarkan, 2) 
mendorong siswa memunculkan pertanyaan-pertanyaan, 3) 
mengajarkan siswa bagaimana cara memeriksa pemahaman siswa 
mengenai materi yang diajarkan, 4) membantu siswa 
mengembangkan kemampuan dalam berargumentasi, 5) 
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan pendapat 
dan pertanyaan. 
      Berdasarkan uraian diatas, metode the learning cell dapat 
memotivasi, mengembangkan kemampuan daya pikir, bertanggung 
jawab atas diri sendiri maupun pasangannya beserta tugas yang 
diberikan, mengembangkan keterampilan siswa dalam membuat 
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pertanyaan dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 
mengemukakan pendapat dan bertanya.   
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode The Learning Cell 
        Setiap metode pembelajaran yang digunakan tidak terlepas 
dari kelebihan dan kekurangan. Metode the learning cell juga 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Miftahul Huda 
(2014: 171) kelompok dalam bentuk berpasangan memiliki 
kelebihan dan kelemahan.  
1) Kelebihan kelompok belajar berpasangan dengan menggunakan 
metode the learning cell adalah meningkatkan partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran, masing-masing siswa memiliki 
lebih banyak kesempatan untuk bertanya, siswa berani 
berinteraksi dan mengutarakan pendapatnya, dan siswa akan 
memiliki kepercayaan diri dalam pembelajaran karena 
pembelajaran ini menggunakan teman sebaya.  
2) Kelemahan kelompok belajar berpasangan dengan 
menggunakan metode the learning cell adalah memerlukan 
banyak waktu dan jika ada perselisihan tidak ada penengah 
diantara pasangan. Untuk mengatasi kelemahan tersebut, guru 
harus menentukan berapa lama waktu berdiskusi dan untuk 
menghindari perselisihan, selama berlangsungnya tanya jawab 
guru bergerak dari satu pasangan ke pasangan yang lain sebagai 
penengah dan memberikan masukan. 
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      Metode the learning cell merupakan bentuk belajar kelompok 
berpasangan. Dalam belajar kelompok berpasangan ini membuka 
kesempatan siswa untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
aktif menemukan dan mengembangkan pengetahuan siswa dalam 
proses pembentukan kemampuan siswa untuk meraih prestasi 
bersama, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar kelompok 
maupun individu. Melalui penerapan metode the learning cell 
siswa dapat mengembangkan kemampuan daya pikir, 
mengembangkan kemampuan untuk berpartisipasi aktif, 
mengembangkan ketrampilan siswa dalam membuat pertanyaan, 
dan siswa lebih mudah memahami materi pelajaran. Cara siswa 
memahami materi yang dipelajari dapat ditunjukkan dalam bentuk 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, kemudian tindak lanjut 
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi perlu 
dilakukan pemeriksaan pemahaman siswa melalui tes prestasi 
belajar yang nantinya akan menjadi tolok ukur dalam peningkatan 
prestasi belajar siswa. 
2. Keaktifan Belajar Siswa 
a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 
       Proses keaktifan belajar di sekolah merupakan cara untuk 
mengoptimalkan kegiatan belajar siswa dalam interaksi edukatif. 
Menurut Syiful Sagala (2009:169) belajar aktif adalah giat bekerja, 
berusaha dan melakukan sesuatu perbuatan untuk menemukan 
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pengetahuan melalui belajar dengan berbuat, banyak indera yang 
terlibat, interaksi akan terjadi, belajar kelompok dan diskusi, 
komunikasi dilakukan, presentasi dan laporan, makna 
terkomunikasikan adanya  tanggapan, refleksi umpan balik dari 
guru. 
       Oemar Hamalik (2008:137) menyatakan bahwa keaktifan 
belajar siswa merupakan keterlibatan intelektual emosional siswa 
dalam proses pembelajaran melalui asimilasi dan akomodasi 
kognitif untuk mengembangkan pengetahuan, tindakan serta 
pengalaman langsung dalam rangka membentuk ketrampilan 
(motorik, kognitif, dan sosial), penghayatan serta internalisasi 
nilai-nilai dalam pembentukan sikap. Sedangkan Syaiful Bahri 
Djamarah dan Azwan Zain (2006: 45) menjelaskan bahwa 
keaktifan belajar merupakan kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan melibatkan kegiatan fisik dan mental untuk 
mengembangkan kemapuan pribadi siswa. 
       Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar siswa merupakan kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan melibatkan kegiatan fisik dan mental untuk 
mengembangkan pengetahuan siswa dalam rangka membentuk 





b. Ciri-ciri Keaktifan Siswa 
      Keaktifan belajar merupakan kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan melibatkan kegiatan fisik dan mental. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2003: 114-115), keaktifan siswa 
dalam pembelajaran terlihat dari kegiatan fisik sampai kegiatan 
psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik diantaranya dalam bentuk 
kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, memeragakan, dan 
mengukur. Sedangkan kegiatan psikis seperti mengingat kembali 
isi pelajaran pertemuan sebelumnya, menggunakan khasanah 
pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi, menyimpulkan hasil eksperimen, dan membandingkan 
satu konsep dengan konsep yang lain.  
      Wina Sanjaya (2010: 141) menjelaskan bahwa keaktifan siswa 
dapat secara langsung diamati, seperti mengerjakan tugas, 
berdiskusi, mengumpulkan data, dan lain sebagainya. Sedangkan, 
kegiatan yang tidak dapat diamati seperti  kegiatan mendengarkan 
dan menyimak. 
      Menurut Nana Sudjana (2006:61), keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar dapat dilihat dalam :  
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah atau mengemukakan 
pendapat. 
3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya.  
4) Berusaha mempelajari materi pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.  
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5) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan petunujuk 
guru. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal dan menjawab pertanyaan 
baik dari guru maupun siswa lain 
8) Menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas yang dapat dilihat dari kemauan, 
semangat dan antusias siswa dalam proses pembelajaran 
      Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
siswa dalam pembelajaran dapat dilihat melalui kegiatan fisik dan 
kegiatan psikis. Kegiatan fisik secara langsung dapat diamati, 
seperti mengerjakan tugas, berdiskusi, mengumpulkan data, dan 
lain sebagainya. Kegiatan psikis berupa kegiatan yang tidak dapat 
diamati seperti  mengingat dan menyimak. Dalam mengamati 
keaktifan belajar siswa, peneliti menggunakan teori yang 
dikemukakan oleh Nana Sudjana yaitu siswa turut serta dalam 
melaksanakan tugas belajar, siswa terlibat dalam pemecahan 
masalah atau mengemukakan pendapat, siswa bertanya kepada 
siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapi, siswa berusaha mempelajari materi pelajaran, mencari 
dan mencatat berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah, siswa melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
petunujuk guru, siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil 
yang diperoleh, siswa melatih diri dalam memecahkan soal dan 
menjawab pertanyaan baik dari guru maupun siswa lain serta siswa 




c. Cara Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 
        Aktivitas pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Keaktifan siswa 
dalam pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat 
yang dimiliki siswa. Gagne dan Brings dalam Martinis Yamin ( 
2007: 84) mengemukakan faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran antara lain: 1) 
memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga 
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, 2) 
menjelaskan tujuan intraksional, 3) mengingatkan kompetensi 
belajar pada siswa, 4) memberikan stimulus kepada siswa 
(masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari), 5) memberi 
petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya, 6) memunculkan 
aktifitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, 7) 
memberi umpan balik, 8) melakukan tagihan-tagihan terhadap 
siswa berupa tes, sehingga kemampuan siswa selalu terpantau dan 
terukur, 9) menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir 
pembelajaran. 
        Syaiful Bahri Djamarah (2010: 350) menjelaskan cara yang 
dapat dilakukan guru untuk membuat siswa menjadi aktif dalam 
proses pembelajaran: 1) mengemukakan alternatif tujuan 
pembelajaran dan bersama-sama siswa menentukan dan 
merumuskannya, 2) bersama-sama siswa   menyusun tugas-tugas 
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belajar, 3) memberikan inforamasi tentang kegiatan pembelajaran, 
4) memberikan bantuan dan pelajaran kepada siswa yang kesulitan 
belajar, 5) memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar, 
membimbing via pertanyaan yang kritis dan kreatif,  6) membantu 
siswa dalam membuat kesimpulan. 
      Cara mendorong siswa untuk belajar aktif menurut Nana 
Sudjana (2006: 37) antara lain dengan: 
1) Situasi kelas menantang siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar secara bebas tetapi terkendali, 
2) Guru tidak mendominasi pembicaraan tetapi lebih banyak 
memberikan rangsangan berfikir kepada siswa untuk 
memecahkan masalah, 
3) Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi 
siswa, 
4) Kegiatan belajar siswa bervariasi,  
5) Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan 
hubungan manusiawi, 
6) Situasi dan kondisi kelas tidak kaku terikat dengan susunan 
yang mati, tetapi sewaktu-waktu diubah sesuai dengan 
kebutuhan siswa, 
7) Belajar dilihat dan di ukur dari segi proses belajar yang 
dilakukan, 
8) Adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya melalui 
pertanyaan atau pertanyaan gagasannya, 
9) Guru harus mendorong siswa agar selalu mengajukan 
pendapatnya secara bebas. 
 
      Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
cara meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dapat dilakukan 
dengan cara memberikan motivasi kepada siswa, menjelaskan 
tujuan pembelajaran, memunculkan aktifitas dan partisipasi siswa, 
kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa, membimbing melalui 
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pertanyaan yang kritis dan kreatif dan membantu siswa dalam 
memecahkan permasalahan dan membuat kesimpulan. 
3. Prestasi Belajar IPS 
a. Hakikat Ilmu Pengetauan Sosial 
        IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, serta 
generalisasi yang menyangkut isu sosial yang terjadi di 
masyarakat. IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan mulai dari SD/MI sampai SMP/MTs. Numan Somantri 
(2001: 74), menjelaskan bahwa pendidikan IPS merupakan suatu 
penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi negara dan 
disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang 
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 
tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. 
        Saladin Hasan Zaini (2007: 10) menyatakan bahwa IPS 
merupakan salah satu bidang pengajaran di sekolah yang bertujuan 
untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan sosial 
yang berisikan konsep dan pengalaman belajar yang dipilih dan 
diorganisir dalam kerangka studi keilmuan. 
      Berdasarkan pendapat di atas mengenai pengertian IPS, maka 
dapat disimpulkan bahwa IPS merupakan perpaduan dari disiplin-
disiplin ilmu sosial yang disederhanakan untuk mengembangkan 
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan sosial untuk mempermudah 
siswa memahami materi dalam proses pembelajaran. 
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      Menurut Supardi (2011: 186), karakteristik IPS dapat dilihat 
dari berbagai sudut pandang diantaranya menurut sifat dan 
statusnya, mateti, tujuan serta menurut prinsip pengembangan 
program pembelajaran IPS dapat mengembangkan kemampuan 
berfikir kritis melalui kegiatan memahami, mengidentifikasi, 
menganalisis dan kemudian memiliki ketrampilan sosial.  
      Trianto (2010: 174) menjelaskan beberapa karakteristik mata 
pelajaran IPS di SMP/MTs adalah sebagai berikut: 
1) IPS merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, sejarah, 
ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, 
bahkan juga bidang humaniora, pendidikan, dan agama. 
2)  IPS berasal dari struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, 
dan sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi 
pokok bahasan atau topik (tema) tertentu. 
3) IPS menyangkut berbagai masalah sosial yang dirumuskan 
dengan pendekatan interdisipliner dan multidisipliner. 
4) IPS menyangkut peristiwa dan perubahan  kehidupan 
masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, adaptasi 
dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah 
sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti 
pemenuhan kebutuhan, keadilan dan jaminan keamanan. 
       Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakteristik mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial berbeda dengan karakteristik 
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disiplin ilmu lain, karena ilmu pengetahuan sosial merupakan 
integrasi dari berbagai ilmu sosial, seperti sosiologi, ekonomi, 
geografi, dan sejarah. Materi pelajaran ilmu pengetahuan sosial 
sangat berkaitan dengan fenomena sosial dan masalah-masalah 
sosial yang terjadi dalam masyarakat. Materi tersebut dikemas 
menjadi satu tema dengan menggabungkan berbagai disiplin ilmu 
sosial yang ada. 
     Tujuan pembelajaran IPS di SD/MI sampai SMP/MTs untuk 
menjadikan siswa agar berperan dalam memecahkan masalah 
sosial yang terjadi di dalam masyarakat. Trianto (2010: 176) 
menjelaskan tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah 
sosial yang terjadi dalam masyarakat, memiliki sikap mental positif 
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil 
mengatasi setiap masalah sehari-hari yang menimpa dirinya sendiri 
maupun menimpa masyarakat. 
      Tujuan IPS menurut Etin Solihatin & Raharjo (2011: 15), yaitu 
untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada 
siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 
kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal siswa untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Sapriya (2009:201) 
menjelaskan tujuan mata pelajaran IPS sebagai berikut: 
1) Mengenalkan konsep-konsep yang terkait dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
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2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tau, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan 
dalam kehidupan sosial. 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan. 
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat majemuk, ditingkat lokal, 
nasional dan global. 
       Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran IPS di SMP yaitu untuk mengembangkan 
kemampuan diri siswa dalam membentuk sikap sosial di 
masyarakat, melatih siswa agar lebih peka terhadap berbagai 
permasalahan sosial yang terjadi dalam masyarakat serta mendidik 
siswa agar menjadi warga negara yang baik, berbudi luhur mandiri, 
cakap dan terampil. Hal ini di karenakan materi IPS berkaitan 
dengan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat, dengan adanya 
IPS siswa dapat mengembangkan potensi dan kemampuan berpikir 
kritis, agar mereka lebih tanggap dalam mengatasi masalah-
masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat. 
b. Pengertian Prestasi Belajar IPS 
       Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari proses 
pembelajaran, prestasi belajar ada karena telah terjadi proses 
pembelajaran dan memiliki fungsi sebagai acuan untuk membuat 
rencana selanjutnya. Menurut Syarifudin (2010:33-34), prestasi 
belajar adalah tahap pencapaian aktual yang ditampilkan dalam 
bentuk perilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif maupun 
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psikomotor dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap, 
penghargaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
       Prestasi belajar merupakan proses perubahan tingkah laku atau 
penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang sebagai 
akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. Syaiful Bahri 
Djamarah (2006: 23) menjelaskan bahwa prestasi belajar siswa 
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima 
pembelajaran atau materi di sekolah yang bertujuan untuk 
mengukur kemampuan belajar siswa. 
       Hasil belajar atau prestasi belajar dapat dinyatakan dengan 
ungkapan secara kuantitatif. Parmono Ahmadi (2009: 5) 
mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan 
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai. 
      Muhibbin Syah (2005: 141) berpendapat, prestasi belajar 
adalah kemampuan nyata seseorang sebagai hasil dari melakukan 
atau usaha kegiatan tertentu dan dapat diukur hasilnya dalam 
bentuk nilai atau huruf oleh guru yang bersangkutan.  
      Dari beberapa pengertian prestasi belajar di atas, dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar IPS adalah hasil dari aktivitas 
belajar siswa setelah siswa menerima pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengukur kemampuan belajar siswa dalam bentuk nilai atau 
huruf untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi 
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pelajaran IPS. Prestasi belajar IPS lebih mengacu pada hasil 
penilaian ranah kognitif yang berupa pemberian nilai angka setelah 
dilakukan tes pada pelajaran IPS. 
c. Ranah  Prestasi Belajar 
       Ranah prestasi belajar mengacu pada Benyamin S. Bloom 
mengenai tujuan belajar meliputi 3 ranah yaitu:  
1) Ranah Kognitif 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 
mental (otak). Terdapat enam jenjang dalam ranah kognitif 
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan/aplikasi, analisis, 
sintesis dan penilaian atau evaluasi. 
2) Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi dan internalisasi. Tujuan belajar dalam ranah afektif  
berkenaan dengan minat, sikap dan nilai serta pengembangan 
penghargaan dan penyesuaian diri. 
3) Ranah  Psikomotor 
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 
ketrampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah 
psikomotor ini terdiri dari tujuh perilaku atau kemampuan 
motorik, yaitu: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 
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terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola dan kreativitas 
(Nana Sudjana, 2006:22). 
      Menurut Mimin Haryati (2007: 115),prestasi belajar siswa 
dapat meliputi 3 aspek, yaitu: 
1) Aspek Kognitif 
Hasil penilaian aspek kognitif berupa nilai angka maupun 
deskripsi kualitatif dari kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 
Penilaian pada aspek kognitif dapat dilakukan dengan tes lisan 
maupun tes tertulis. Tes tertulis berbentuk uraian akan lebih 
dapat mengukur prestasi belajar siswa pada aspek kognitif. 
2) Aspek Psikomotorik 
Aspek psikomotorik biasanya digunakan untuk memberikan 
penilaian terhadap mata pelajaran yang melakukan kegiatan 
praktek. Kegiatan aspek psikomotorik pada mata pelajaran IPS 
dapat seperti siswa mencoba, mengolah dan menyajikan hasil 
pengamatan mengenai bentuk-bentuk interaksi manusia dengan 
lingkungan alam, sosial, budaya dan ekonomi di lingkungan 
masyarakat sekitar. 
3) Aspek Afektif 
Hasil penilaian afektif digunakan sebagai tambahan 
informasi tentang kondisi siswa di kelas yang berkaitan dengan 
minat belajar siswa, sikap, atau moral siswa di kelas. 
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       Dapat simpulkan bahwa prestasi belajar ditandai dengan 
perubahan seluruh aspek tingkah laku meliputi aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotor sebagai akibat dari pengalaman dan 
proses belajar siswa. Namun dalam penelitian ini, prestasi belajar 
yang diukur adalah pada ranah kognitif melalui tes prestasi belajar 
dengan menggunakan tes tertulis atau tes obyektif. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 
        Menurut Slameto (2010:54-72) faktor- faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar antara lain:  
1. Faktor yang Berasal dari Diri Siswa (Internal) 
Faktor yang berasal dari diri siswa (internal) dipengaruhi oleh 
faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh, dan 
faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, kesiapan. 
2. Faktor yang Berasal dari Luar Diri Siswa (eksternal)  
a) Faktor keluarga, yang meliputi cara orang tua mendidik, 
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 
kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, yang meliputi metode mengajar guru, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
30 
 
standar belajar di atas ukuran, keadaan gedung, metode 
mengajar dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat, yang meliputi kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 
masyarakat. 
       Sejalan dengan Slameto, Muhibbin Syah (2011:145) membagi 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menjadi 3 
macam, yaitu: 1) faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani 
dan rohani siswa, 2) faktor eksternal yang merupakan kondisi 
lingkungan di sekitar siswa, 3) faktor pendekatan belajar yang 
merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
mempelajari materi-materi. 
       Syaiful Bahri Djamarah (2006; 28) menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar yaitu faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa meliputi faktor fisiologis 
(kondisi fisiologis dan kondisi panca indera) dan faktor psikologis 
(minat, kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan kognitf), 
kemudian faktor yang berasal dari luar diri siswa yang meliputi 
faktor lingkungan (alami dan sosial budaya) dan faktor 




       Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang 
antara lain faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) yang 
meliputi faktor faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) dan 
faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, kesiapan) serta faktor yang berasal dari luar diri siswa 
(eksternal) seperti faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
lingkungan. 
e. Pengukuran Prestasi Belajar IPS 
        Untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran dapat 
dicapai, maka perlu dilakukan pengukuran prestasi belajar IPS. 
Prestasi belajar siswa pada ranah afektif kemampuan yang diukur 
adalah dalam siswa menerima (memperhatikan), merespon, 
menghargai dan mengorganisasi. Teknik pengukuran pada ranah 
afektif dapat dilakukan dengan skala bertingkat, angket, 
wawancara dan teknik nontes. Sedangkan prestasi belajar pada 
ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) yang dapat diukur dengan menggunakan 
observasi atau pengamatan. Namun, pada penelitian ini prestasi 
belajar yang diukur adalah pada ranah kognitif melalui tes prestasi 
belajar. 
      Syarifudin (2010:32) menyatakan prestasi belajar seseorang 
dapat dicapai melalui latihan dan ulangan. Sedangkan, menurut 
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Saifuddin Azwar (2014: 8-9) pengukuran prestasi belajar dapat 
berbentuk ulangan-ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, 
ebtanas dan ujian-ujian masuk perguruan tinggi. 
Macam-macam pengukuran prestasi belajar menurut Muhibbin 
Syah (2011: 201-203): 
1) Pre-Test dan Post-Test 
Kegiatan pre-test dilakukan guru secara rutin pada setiap 
akan memulai penyajian materi baru. Evaluasi ini berlangsung 
singkat dan sering tidak memerlukan instrumen tertulis. Post-
test adalah kebalikan dari pre-test. Kegiatan evaluasi yang 
dilakukan guru pada setiap akhir penyajian materi. 
2) Evaluasi Prasyarat 
Evaluasi ini sangat mirip dengan pre-test. Tujuannya adalah 
untuk mengidentifikasi penguasaan siswa atas materi lama 
yang mendasari materi baru yang akan diajarkan. 
3) Evaluasi Diagnosis 
Evaluasi ini dilakukan setelah selasai penyajian sebuah 
satuan pelajaran dengan tujuan mengidentifikasi bagian-bagian 
tertentu yang belum dikuasai siswa. 
4) Evaluasi Formatif 
Evaluasi jenis ini dapat dipandang sebagai ulangan yang 
dilakukan setiap akhir penyajian satuan pelajaran.Hasil 
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diagnosis kesulitan belajar tersebut digunakan sebagai bahan 
pertimbangan rekayasa pengajaran remedial (perbaikan). 
5) Ujian Akhir Nasional 
UAN pada prinsipnya sama dengan evaluasi sumatif dalam 
arti sebagai alat penentu kenaikan status siswa. 
       Berdasarkan cara pengukuran di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini pengukuran prestasi belajar dengan 
menggunakan pre-test dan post-test yang akan diberikan pada 
setiap siklus. 
B. Penelitian yang Relevan 
      Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 
sebagai berikut:  
1. Penelitian Marta Cahyaningrum dan Ekohariadi (2012), Pengaruh 
Pembelajaran Aktif Strategi Learning Cell menggunakan Kartu 
terhadap Hasil Belajar Siswa di SMKN 1 Jetis, penelitian ini ditulis 
dalam Jurnal Penelitian Pendidikan, 0I, Nomor I, Tahun 2012, hal 1-8. 
Penelitian  pembelajaran aktif strategi  learning cell  menggunakan 
kartu  mendapatkan hasil rating rata-rata  92,44%, respon siswa 
terhadap pembelajaran aktif strategi  learning cell  menggunakan kartu  
dengan hasil rating  83,81%, rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 
(X  AV1) sebesar  77,5  dan nilai rata-rata kelas kontrol  (X AV2) 
72,9375.  Perhitungan menggunakan uji t diperoleh thitung = 2,525 > 
ttabel = 1,67.  Berdasarkan temuan penelitian dapat dikatakan bahwa 
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kelas yang menggunakan pembelajaran aktif strategi learning cell 
menggunakan kartu mempunyai nilai hasil belajar yang lebih baik 
daripada kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional.  
2. Penelitian Sri Hartini (2014), Pengaruh Metode Pembelajaran 
Learning Cell terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Kenampakan Alam, penelitian ini ditulis dalam Jurnal Penelitian 
Pendidikan, II, Nomor V, Tahun 2014, hal 1-5. Peneliti mendapatkan 
hasil atau skor dari thitung adalah sebesar 4,726 sehingga 
menunjukkan bahwa thitung > ttabel (4,726 > 2,003) dengan 
keputusan uji yang diperoleh yaitu H0 ditolak. Berdasarkan hasil 
analisis, rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep yang didapat  
oleh kelompok eksperimen adalah sebesar 78,63 dan rata-rata nilai 
kemampuan pemahaman konsep yang didapat oleh kelompok kontrol 
adalah sebesar  64,77. 
        Kesamaan peneltian ini dengan penelitian yang relevan di atas 
terdapat pada penerapan metode the learning cell. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang relevan di atas 
terdapat pada obyek, tempat penelitian dan penerapan metode the 
learning cell dalam penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 
C. Kerangka Pikir 
        Dalam pembelajaran IPS keaktifan siswa dalam mengajukan ide pada 
guru, memberikan tanggapan atau komentar terhadap siswa lain, bertanya 
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kepada guru tentang materi yang disampaikan, menyanggah atau 
menyetujui ide pengerjaan soal dari teman masih rendah. Hal ini 
dikarenakan siswa tidak memiliki minat belajar terhadap pembelajaran IPS 
sehingga berdampak pada rendahnya aktivitas, keaktifan, motivasi, serta 
prestasi siswa. 
Rendahnya prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurang antusiasnya siswa dalam 
pembelajaran IPS, siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan 
oleh guru, siswa sering membuat gaduh saat pembelajaran IPS 
berlangsung, siswa kurang berusaha dalam mengerjakan latihan atau tugas 
yang diberikan oleh guru, kurangnya keinginan siswa untuk bertanya 
tentang materi pelajaran yang kurang dipahami.  
        Penggunaan metode pembelajaran yang monoton menyebabkan 
belum maksimalnya partisipasi aktif dan prestasi siswa dalam 
pembelajaran IPS. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka guru sebagai 
pengelola pembelajaran di kelas harus kreatif dan inovatif dalam 
menggunakan berbagai metode pembelajaran agar menciptakan suasana 
belajar yang dapat menarik minat siswa untuk berpartisipasi aktif dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Metode 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS adalah metode the learning 
cell. Metode the learning cell dapat digunakan untuk membantu 
meningkatkan minat, partisipasi aktif siswa serta untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi atau bahan ajar yang siswa baca dalam 
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pembelajaran IPS yang nantinya akan berpengaruh pada prestasi belajar 
siswa. 
        Metode the learning cell merupakan bentuk belajar kelompok 
berpasangan, dimana siswa bertanya dan menjawab pertanyaan secara 
bergantian berdasarkan pada materi bacaan yang sama. Sebagai persiapan 
siswa diberi tugas membaca materi atau bahan ajar, kemudian menulis 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi ajar yang dibacanya. Siswa 
ditunjuk untuk berpasangan secara acak atau sesuai dengan ketenetuan 
guru. salah satu siswa dalam pasangan mengajukan sejumlah pertanyaan 
kepada pasangannya. Setelah mendapatkan jawaban dan dilakukan koreksi 
atau diberi tambahan informasi, kemudian secara bergantian pasangan 
siswa saling bertanya dan menjawab pertanyaan. Selama berlangsungnya 
tanya jawab, guru bergerak dari  satu pasangan ke pasangan yang lain, dan 
memberi masukan atau penjelasan dengan bertanya atau menjawab 
pertanyaan. 
        Melalui metode the learning cell siswa dapat mengembangkan 
kemampuan daya pikir, mengembangkan kemampuan untuk berpartisipasi 
aktif, mengembangkan keterampilan siswa dalam membuat pertanyaan, 
dan siswa lebih mudah memahami materi pelajaran. Penerapan metode the 
learning cell ini dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kerangka penelitian dapat 

















Gambar 1: Kerangka Pikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis tindakan yang 
digunakan dalam penelitian adalah implementasi metode the learning cell 
dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D 
SMPN 3 Kalasan pada Tahun Ajaran 2014/2015. 
Implementasi  





















A. Jenis Penelitian 
        Penelitian ini mengggunakan metode penelitian tindakan kelas atau 
sering disebut dengan classroom action research (CAR). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi disebuah kelas (Suharsimi Arikunto, 2010: 130). Tujuan dari 
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar IPS di kelas VIII D. Dalam penelitian tindakan kelas ini 
harus melaksanakan tiga aspek penting, yaitu : perencanaan, tindakan dan 
pengamatan, dan refleksi. 
        Penelitian ini mengambil bentuk kolaboratif, dimana peneliti (Linda 
Dwi Istanti) berkolaborasi dengan Ibu Sri Lestari, S.Pd dan tergabung 
dalam satu tim untuk melakukan penelitian dengan tujuan memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas. Kolaborasi dalam penelitian ini Ibu Sri Lestari berperan sebagai 
pelaksana tindakan yang mengajar dengan metode the learning cell, 
sedangkan Linda Dwi Istanti, Isna Kurniatin dan Lisa Erviana Sakti 
sebagai observer. Peneliti berperan sebagai pengumpul data, penafsir  
data, dan melaporkan hasil penelitian. 
B. Desain Penelitian 
        Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
model spiral yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart. Setiap siklus 
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dalam penelitian meliputi tahapan plan (perencanaan), action (tindakan) 
dan observe (observasi), dan reflect (refleksi). Siklus akan diulangi apabila 
hasil penelitian yang diperoleh belum tercapai (Suharsimi Arikunto, 
2010:132). 
        Berikut adalah alur dalam penelitian tindakan kelas:  
 
     Gambar 2. Desain PTK menurut Kemmis & Taggart 
 
        Berikut ini langkah-langkah rancangan penelitian yang akan 
dilakukan adalah: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan (Plan) 
        Peneliti menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam 
melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan. 
Kegiatan yang dilakukan antara lain:  
1) Peneliti dan guru menyiapkan rencana pelaksanaan 




2) Peneliti membuat media presentasi power point yang berisi 
video dan gambar-gambar berdasarkan materi yang sudah 
dipilih untuk membuat siswa lebih memahami materi yang 
disampaikan dan kemudian diserahkan guru untuk dipelajari 
terlebih dahulu. 
3) Peneliti menyiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri 
dari lembar observasi guru, lembar observasi keaktifan belajar 
siswa, soal tes prestasi belajar, lembar angket keaktifan, dan 
pedoman wawancara. 
4) Diskusi dengan guru yang bertindak sebagai pengajar 
mengenai langkah-langkah metode the learning cell. 
5) Melakukan koordinasi dan memberikan pengarahan pada 
teman yang akan menjadi observer. 
b. Tindakan (Action) dan Pengamatan (observe) 
        Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi dari isi 
rancangan. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh guru dengan 
berpedoman pada RPP yang telah dibuat sebelumnya. 
1) Pendahuluan  
a) Siswa bersama guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan berdoa. 
b) Siswa bersama guru mengkondisikan kelas. 
c) Guru memberi motivasi 
d) Guru memberikan pre test 
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e) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
f) Guru menjelaskan langkah-langkah metode the learning 
cell. 
2) Kegiatan Inti 
a) Mengamati: Siswa mengamati keragaman budaya yang 
ada di Indonesia melalui video yang ditayangkan oleh guru. 
Guru menyampaikan garis besar materi yang akan 
dipelajari. Siswa membaca lembar materi yang telah 
disiapkan. 
b) Menanya: Siswa menulis pertanyaan yang berhubungan 
dengan masalah pokok yang muncul dari materi yang 
belum dipahami. Guru berkeliling kelas untuk membimbing 
siswa dalam menulis pertanyaan agar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
c) Mengumpulkan Data/Informasi: Siswa mengumpulkan 
data/informasi tentang jawaban atas pertanyaan yang sudah 
disusun dengan membaca uraian materi atau mencari 
melalui sumber belajar lain seperti buku siswa, buku paket 
dan LKS IPS. 
d) Mengasosiasi/Menalar: Siswa membentuk kelompok 
berpasangan secara acak. Siswa A memulai dengan 
membacakan pertanyaan pertama dan dijawab oleh siswa 
B. Setelah mendapatkan jawaban dan telah dilakukan 
42 
 
koreksi atau diberi tambahan informasi, kemudian giliran 
siswa B mengajukan pertanyaan yang harus dijawab oleh 
siswa A. Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan, 
kemudian dijawab oleh siswa B, kemudian giliran siswa B 
yang bertanya, dan begitu seterusnya. Selama berlangsung 
tanya jawab, guru  bergerak dari satu pasangan ke pasangan 
yang lain sambil memberi masukan atau  penjelasan dengan 
bertanya atau menjawab pertanyaan. 
e) Mengomunikasikan: Siswa membacakan hasil 
pengamatan, pencarian informasi mengenai pertanyaan 
beserta jawabannya yang telah diasosiasi secara 
berpasangan. 
3) Penutup 
a) Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal post 
test. 
b) Siswa aktif menyimpulkan materi pembelajaran melalui 
tanya jawab yang dibimbing guru. 
c) Siswa diingatkan untuk membaca materi pada pada 
subtema berikutnya. 
d) Seluruh siswa bersama guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 
        Pengamatan atau observasi dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan. Observer mengamati dan mencatat kegiatan 
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guru dan keaktifan belajar siswa sesuai dengan format observasi 
yang telah disiapkan. Diakhir, peneliti melakukan evaluasi berupa 
tes untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Hasil observasi 
digunakan sebagai bahan refleksi dan evaluasi agar kegiatan 
pembelajaran semakin baik dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
c. Refleksi (Reflect) 
        Refleksi dilakukan oleh observer dan guru yang bersangkutan 
untuk mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan, dengan menilai 
proses yang terjadi, masalah yang muncul, dan segala yang 
berhubungan dengan tindakan yang telah dilakukan, setelah itu 
mencari solusi untuk mengatasi masalah yang muncul. 
        Data yang telah diperoleh dan dianalisis sebagai bahan 
refleksi, apakah kegiatan yang telah dilakukan dapat meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar IPS. Hasil dari refleksi siklus I 
kemudian digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki tindakan 
pada siklus berikutnya dengan harapan keaktifan dan prestasi pada 
siklus berikutnya lebih baik atau meningkat. 
2. Siklus II dan seterusnya 
        Siklus II dan seterusnya dilaksanakan untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan pada siklus sebelumnya dan dilaksanakan jika 
tujuan penelitian belum tercapai pada siklus sebelumnya. Langkah-
langkah setiap siklus sama seperti siklus sebelumnya, terdiri dari 
44 
 
perencanaan, pelaksanaan tindakan dan pengamatan (observasi), dan 
refleksi. Refleksi yang dilakukan pada siklus selanjutnya  digunakan 
untuk membedakan apakah ada peningkatan keaktifan belajar siswa  
dan  peningkatan prestasi belajar IPS atau tidak, jika belum terjadi 
peningkatan maka siklus dapat dilanjutkan sampai keaktifan belajar 
siswa dan prestasi belajar IPS siswa meningkat. 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Metode The Learning Cell 
        Metode the learning cell  merupakan bentuk belajar kelompok 
berpasangan, dimana siswa bertanya dan menjawab pertanyaan secara 
bergantian berdasarkan materi bacaan yang sama  untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dalam rangkaian waktu yang telah ditentukan oleh 
guru. 
2. Keaktifan Belajar Siswa 
        Keaktifan belajar siswa adalah  kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan melibatkan kegiatan fisik dan mental untuk 
mengembangkan pengetahuan siswa dalam rangka membentuk 
ketrampilan (motorik, kognitif, dan sosial). 
3. Prestasi Belajar IPS 
       Prestasi belajar IPS adalah hasil dari aktivitas belajar siswa setelah 
siswa menerima pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur 
kemampuan belajar siswa dalam bentuk nilai atau huruf untuk 
mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran IPS. Prestasi 
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belajar IPS lebih mengacu pada hasil penilaian ranah kognitif yang 
berupa pemberian nilai angka setelah dilakukan tes pada pelajaran IPS. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
        Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Kalasan yang beralamatkan di 
Sidokerto, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Waktu penelitian 
meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan laporan penelitian. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan Agustus  
2015.  
E. Subjek dan Objek Penelitian 
        Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan yang 
berjumlah 31 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan 
dan guru IPS di kelas tersebut. Kelas VIII D dipilih sebagai subjek 
penelitian karena keaktifan dan prestasi belajar siswa yang masih rendah 
dalam mata pelajaran IPS. Sedangkan objek penelitian ini adalah  
keseluruhan  proses dan hasil pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
kelas VIII D SMPN 3 Kalasan dengan menerapkan metode the learning 
cell. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
        Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah:  
1. Observasi 
        Observasi atau pengamatan yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
mengamati jalannya suatu penelitian. Di sini, Linda Dwi Istanti, Isna 
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Kurniatin, dan Lisa Erviana Sakti bertindak sebagai observer dan Ibu 
Sri Lestari selaku guru IPS sebagai pelaksana tindakan. Kegiatan 
observasi adalah berupa pengamatan peneliti terhadap kegiatan guru 
dan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 
2. Wawancara  
        Wawancara dilakukan kepada guru IPS dan siswa kelas VIII D 
untuk memperoleh informasi, data, dan penjelasan mengenai 
implementasi metode the learning cell yang diselenggarakan di SMPN 
3 Kalasan. 
3. Angket 
        Angket  atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab ( Sugiyono, 
2010:142).  Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
keaktifan belajar siswa dan untuk memperkuat data yang telah 
diperoleh terutama mengenai keaktifan belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell. 
4. Tes Prestasi Belajar 
        Tes dalam penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa besar 
peningkatan prestasi belajar IPS setelah penerapan metode the learning 






       Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
RPP, daftar presensi siswa, daftar nilai, lembar observasi guru dan 
keaktifan belajar siswa, lembar pedoman wawancara, angket, dan 
perangkat foto. 
G. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Observasi 
        Lembar observasi sebagai pedoman dalam melakukan 
pengamatan terhadap guru dan keaktifan belajar siswa selama proses 
pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell 
berlangsung. Penilaian lembar observasi guru dan keaktifan belajar 
siswa dilakukan dengan cara memberikan alternatif jawaban “Ya” atau 





















Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru dengan Menerapkan Metode 
The Learning Cell 




1. Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 
dan berdoa 
2. Melakukan presensi 
3. Member motivasi 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
5. Memberikan soal pre-test 










1. Meminta siswa mengamati video dan gambar 
2. Menyampaikan garis besar materi yang akan 
dipelajari 
3. Meminta siswa membaca lembar materi atau 
bahan ajar 
4. Meminta siswa menuliskan pertanyaan yang 
berhubungan dengan masalah pokok yang muncul 
dari bacaan atau materi terkait lainnya. 
5. Membimbing siswa menulis pertanyaan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
6. Membimbing siswa mencari informasi tentang 
jawaban atas pertanyaan yang sudah disusun 
dengan membaca uraian materi atau mencari 
melalui sumber belajar lain seperti buku siswa, 
buku referensi lain dan  internet. 
7. Meminta siswa membentuk kelompok 
berpasangan dengan siswa yang duduk di sebelah 
mereka atau dengan ketentuan lain. 
8. Meminta siswa A untuk membacakan pertanyaan 
pertama dan dijawab oleh siswa B.  
9. Meminta siswa A untuk melakukan koreksi atau 
memberi tambahan informasi dari jawaban siswa 
B, kemudian giliran siswa B mengajukan 
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa A. 
10. Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan, 
kemudian dijawab oleh siswa B, kemudian giliran 
siswa B yang bertanya, dan begitu seterusnya. 
11. Bergerak dari pasangan satu ke pasangan lain 
sambil memberi masukan atau penjelasan selama 
berlangsungnya tanya jawab 
12. Menunjuk siswa untuk membacakan hasil 
pengamatan, pencarian informasi mengenai 
pertanyaan beserta jawabannya yang telah 

































1. Melakukan evaluasi dengan memberikan soal 
post-test 
2. Membimbing siswa aktif menyimpulkan materi 
pembelajaran melalui tanya jawab 
3. Siswa diingatkan untuk mempelajari materi pada 
subtema berikutnya 
4. Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa 











Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
No 
Aspek Keaktifan Indikator No. Item 
1 
Turut serta dalam 
melaksanakan tugas 
belajarnya 
Memperhatikan saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung 
1 









Bertanya pada guru apabila ada 
materi yag belum dipahami 
3 
Bertanya pada siswa lain 








Mengemukakan  pendapat pada 
saat pembelajaran 
5 
Menanggapi pendapat yang 
disampaikan oleh siswa lain 












Mendengarkan  penjelasan dan 
informasi dari guru  
7 
Mendengarkan siswa lain yang 
sedang bertanya atau 
mengemukakan  pendapat 
8 
Mencatat informasi penting dari 
materi yang dijelaskan oleh 
guru 
9 
Membuat pertanyaan dari 





dengan petunjuk guru 
Mencari kelompok belajar 




hasil yang diperoleh 
Mengerjakan tugas atau soal 




Melatih diri dalam 
memecahkan soal dan 
menjawab pertanyaan 
baik dari guru 
maupun siswa lain 
Menjawab pertanyaan dari guru 
13 
Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh siswa lain 14 
8 
Semangat dan 
antusias siswa dalam 
proses pembelajaran 
Bersemangat dan antusias siswa 









2. Pedoman Wawancara 
 
       Pedoman wawancara adalah rancangan yang disusun oleh peneliti 
sebagai acuan pelaksanaan wawancara. Wawancara dalam penelitian 
ini digunakan untuk mewawancarai guru dan siswa. Wawancara 
bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap pembelajaran 
dengan menerapkan metode the learning cell dalam proses 
pembelajaran. 





Apa yang ibu ketahui mengenai metode the learning cell ? 
Apakah metode the learning cell pernah diterapkan 
sebelumnya dalam pembelajaran IPS? 
Apakah siswa bersemangat dan senang dalam mengikuti 
pembelajaran IPS dengan menerapakan metode the learning 
cell? 
Apakah metode the learning cell dapat meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar  dalam pembelajaran IPS? 
Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan penerapan metode the learning cell? 
Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala atau hambatan 
tersebut? 
Menurut ibu,  apa manfaat dari penerapan metode the 









Bagaimana tanggapan kamu mengenai penerapan metode the 
learning cell? 
Apa kamu membuat pertanyaan dari materi yang dibahas? 
Apa kamu bertanya kepada guru apabila terdapat materi 
dalam pembelajaran yang belum jelas? 
Apa kamu menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 
maupun siswa lain? 
Apa kamu berani menyampaikan pendapat dan menanggapi 
pada saat pembelajaran IPS? 
Apa kamu mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru 
secara mandiri? 
Apa kamu lebih bersemangat mengikuti pembelajaran IPS 
dengan menerapkan metode the learning cell? 
Apakah penerapan metode the learning cell dapat membuat 




3. Lembar Angket Keaktifan 
       Angket yang digunakan adalah angket keaktifan belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS. Angket keaktifan digunakan untuk 
mendukung hasil lembar observasi dan memperoleh data tentang 
keaktifan belajar siswa ketika menerapkan metode the learning cell 
dalam pembelajaran IPS. Angket berisi pertanyaan sesuai dengan kisi-
kisi yang telah dibuat, kemudian memberikan tanda centang (√)  untuk 
alternatif jawaban yang sesuai kondisi yang dialami siswa pada setiap 
pernyataan.  
       Lembar angket pada penelitian ini menggunakan skala likert. 
Skala likert dalam penelitian ini dimodifikasi dengan 4 alternatif 
pilihan jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK) 
dan Tidak Pernah (TP). Jumlah alternatif jawaban genap digunakan 
untuk menghindari siswa memilih jawaban tengah (Sukardi, 2009: 
147). 





Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
 (Sukardi, 2009: 147) 





Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Angket Keaktifan Belajar Siswa 
No Indikator No.Item 
1 Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
1, 2, 3*, 
4, 5 
2 
Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila 
tidak memahami persoalan yang dihadapinya 
6* 
3 




Berusaha mempelajari materi pelajaran, mencari 
dan mencatat berbagai informasi yang diperlukan 













Melatih diri dalam memecahkan soal dan 




Semangat dan antusias siswa dalam proses 
pembelajaran 
19*, 20* 
*Pertanyaan bersifat negatif 
4. Tes Prestasi Belajar 
       Tes Prestasi belajar sebelum diaplikasikan dalam tahapan tiap 
siklus akan dikonsultasikan terlebih dahulu dengan guru mata 
pelajaran IPS. Tes yang digunakan adalah pre-test dan post-test berupa 
bentuk tes objektif dengan 10 butir pertanyaan dengan empat alternatif 
jawaban (a, b, c, d). Pre-test dalam penelitian ini betujuan untuk 
mengetahui hasil kemampuan awal siswa sebelum dilakukan tindakan, 
sedangkan post-test untuk mengetahui pemahaman materi yang dapat 





Tabel 7. Kisi-Kisi Tes Prestasi Belajar IPS Siklus I 
Kompetensi Inti: 
3.Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
Kompetensi Dasar: 
3.1. Memahami aspek keruangan dan konektivitas antar ruang dan 
waktu dalam lingkup nasional serta perubahan dan keberlanjutan 







3.1.1 Mengidentifikasi pengertian budaya C1 4 
3.1.2 Menjelaskan kergaman budaya 
Indonesia 
C2 3 
3.1.3 Menemukan pengaruh keberagaman 




Tabel 8. Kisi-Kisi Tes Prestasi Belajar IPS Siklus II 
Kompetensi Inti: 
3.Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Memahami aspek keruangan dan konektivitas antar ruang dan 
waktu dalam lingkup nasional serta perubahan dan keberlanjutan 






3.1.1 Mengidentifikasi fungsi lembaga keluarga 
dan  lembaga agama 
C1 
4 




3.1.3 Menemukan fungsi dan peran lembaga 
keluarga dan lembaga agama dalam pembangunan 
C3 
3 








Tabel 9. Kisi-Kisi Tes Prestasi Belajar IPS Siklus III 
Kompetensi Inti: 
3.Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Memahami aspek keruangan dan konektivitas antar ruang dan 
waktu dalam lingkup nasional serta perubahan dan keberlanjutan 






3.1.1  Mengidentifikasi fungsi dan peran lembaga 
ekonomi dan pendidikan 
C1 5 
3.1.2 Memahami fungsi lembaga ekonomi dan 
pendidikan 
C2 4 
3.1.3 Menemukan fungsi dan peran lembaga 
ekonomi dan pendidikan dalam mengelola 
keragaman sosial budaya 
C3 1 




       Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi rencana pelaksanaan 
pembelajaran, daftar nilai, lembar observasi kegiatan guru dan 
keaktifan belajar siswa, lembar pedoman wawancara guru, lembar 
angket, soal pre-test dan post-test. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kualitatif 
        Analisis data kualitatif mengacu pada metode analisis Miles dan 
Huberman. Aktivitas dalam analisis data kualitatif meliputi data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification 
(Sugiyono, 2009: 246). Berikut ini dijelaskan secara lebih rinci proses 




a. Reduksi Data (Data Reduction) 
        Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
        Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Penyajian data dalam penelitian ini akan 
dijelaskan menggunakan tabel, chart dan uraian singkat dengan 
tujuan agar data mudah dibaca dan dipahami. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
        Penarikan kesimpulan merupakan upaya dalam pencarian 
makna data, mencatat keteraturan dan pengolahan data. Data yang 
terkumpul disajikan secara sistematis dan perlu diberi makna. 
2. Analisis Data Kuantitatif 
        Pengolahan data kuantitatif lembar observasi keaktifan siswa, 
angket keaktifan belajar siswa dan prestasi belajar IPS dilakukan 
dengan persentase (persentages correction). Besarnya nilai yang 
diperoleh siswa adalah persentase dari skor maksimum ideal yang 
seharusnya dicapai jika 100% betul (Ngalim Purwanto, 2013: 102). 
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Data hasil observasi, angket keaktifan belajar siswa dan prestasi 
belajar IPS dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat, dihitung 
jumlah skor untuk masing-masing siswa. 
b. Skor masing-masing siswa dikomulatifkan dan dicari persentase 






NP  : Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
(Ngalim Purwanto, 2013: 102). 
 
        Hasil presentase kemudian dikualifikasikan untuk membuat 
kesimpulan mengenai keaktifan siswa terhadap pembelajaran dengan 
kriteria seperti dibawah ini. 
Tabel 10. Kriteria Keaktifan Belajar Siswa 
No Presentase Kriteria 
1 86-100 % Sangat tinggi 
2 76-85% Tinggi 
3 60-75% Sedang 
4 55-59% Rendah 
5 ≤54 Sangat Rendah 
(Ngalim Purwanto, 2013:103) 
Agar lebih memudahkan untuk memahami data prestasi belajar 
siswa berdasarkan kriteria ketuntasan minimal disajikan berdasarkan dua 




Tabel 11. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Nilai Kategori 
<77 Belum tuntas 
≥77 Tuntas 
 
 Keterangan : 
Jika nilai yang diperoleh siswa kurang dari 77 maka siswa dikatakan 
belum tuntas. 
Jika nilai yang diperoleh siswa lebih dari atau sama dengan 77 maka siswa 
dikatakan tuntas. 
I. Keabsahan Data 
       Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan teknik 
triangulasi data. Lexy J. Moleong (2009: 330) mengemukakan bahwa 
triangulasi merupakan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. 
       Pada penelitian ini validasi data dilakukan dengan teknik triangulasi. 
Triangulasi dilakukan dengan mengecek derajat kepercayaan dari 
beberapa teknik pengumpulan data. Triangulasi dalam penelitian ini 
dicapai dengan jalan membandingkan data dengan hasil observasi, 
wawancara, angket dan tes. Triangulasi data ini bertujuan untuk 
mendapatkan konsistensi, ketuntasan, dan kevalidan data. 
J. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
       Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah semakin 
meningkatnya keaktifan dan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D 
dengan menerapkan metode the learning cell pada setiap siklusnya. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
58 
 
1. Meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dapat 
dilihat dari peningkatan rata-rata yang diperoleh dari persentase (%) 
keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Nana 
Sudjana (2006:107) menjelaskan, tindakan dikatakan berhasil apabila 
siswa memenuhi kriteria keberhasilan ≥75%. Oleh sebab itu, 
keberhasilan tindakan terjadi apabila rata-rata keaktifan siswa 
mencapai persentase ≥75%. 
2. Prestasi belajar siswa dikatakan meningkat apabila 75% dari siswa 
kelas VIII D memiliki nilai minimal 77 pada mata pelajaran IPS. Hal 
ini berdasarkan kurikulum SMPN 3 Kalasan mengenai Kriteria 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi  Penelitian 
1. Kondisi Fisik SMPN 3 Kalasan 
        Sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar dan 
mengajar yang terdapat di SMPN 3 Kalasan antara lain: ruang kepala 
sekolah, ruang guru, ruang TU, ruang BK, ruang UKS, laboratorium 
IPA, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, laboratorium 
elektro, ruang kesenian, ruang OSIS, ruang fasilitas olah raga, ruang 
pertemuan, perpustakaan, 12 ruang kelas (4 kelas VII, 4 kelas VIII, dan 
4 kelas IX), lapangan basket, lapangan sepak bola, lapangan voli,13  
kamar mandi, mushola dan tempat wudlu bersih, lapangan upacara, 
koperasi sekolah, kantin, gudang, free hot spot area, area parkir guru 
dan area parkir siswa. 
        Kondisi ruang kelas yang dimiliki SMPN 3 Kalasan sudah sangat 
baik untuk kegiatan pembelajaran. Fasilitas penunjang pembelajaran 
pada setiap kelas sudah sangat lengkap, seperti terdapatnya 
whiteboard, black board, LCD proyektor yang dilengkapi dengan 
layar, washtafel, dispenser beserta galon, kipas angin, jam dinding, rak 
alat tulis, tempat sampah dan lemari. 
2. Kondisi Umum Kelas VIII D SMPN 3 Kalasan 
        Kondisi umum kelas VIII D sudah mendukung untuk proses 
belajar mengajar. Jumlah siswa kelas VIII D sebanyak 31 siswa-siswi 
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yang terdiri dari 15 siswa dan16 siswa. Peralatan dan perlengkapan 
ruang kelas VIII D  sudah memadai seperti 1 meja guru, 1 kursi guru, 
16 meja siswa, 32 kursi siswa, LCD proyektor yang dilengkapi dengan 
layar, 1 buah lemari, kalender, kipas angin, whiteboard, black board, 
rak alat tulis, jam dinding, dispenser dan wastafel di depan ruang 
kelas. 
3. Visi dan Misi SMPN 3 Kalasan 
a. Visi Sekolah 
“SANTI BERBUDI” yaitu terwujudnya insan terpuji, berprestasi, 
berbudi luhur dan berbudaya Indonesia yang berwawasan 
lingkungan bersih, indah, sejuk dan nyaman. 
 
b. Misi Sekolah 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan dengan intensif 
untuk mencapai ketuntasan belajar dan daya serap yang tinggi 
berdasarkan Kurikulum 2013 dan KTSP. 
2) Mengembangkan potensi guru dan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, meningkatkan disiplin dan menumbuh 
kembangkan penghayatan, pengalaman agama, serta budi 
pekerti luhur. 
3) Mengembangkan potensi siswa dalam keterampilan, olahraga, 
seni dan budaya. 
4) Meningkatkan penguasaan IPTEK dan IMTAQ dengan sarana 
penunjang kegiatan belajar mengajar yang baik. 
5) Menciptakan lingkungan sekolah yang memotivasi pendidikan 
kewirausahan. 
6) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah, sejuk dan 
nyaman. 
7) Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, 
menyenangkan, komunikatif, tanpa takut salah dan demokratis. 
8) Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, 
dan manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi 
perkembangan pesrta didik. 
9) Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, 
cinta tanah air, semangat kenbangsaan, dan hidup demokratis. 
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10) Menanamkan kepedulian dan kesadaran semua warga sekolah 
untuk berperilaku dan bertanggung jawab terhadap pelestarian 
lingkungan sekolah yang bersih, sejuk, indah dan nyaman. 
11) Membudayakan pola hidup bersih dan sehat kepada seluruh 
warga sekolah (Sumber: Dokumentasi). 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pra Tindakan 
       Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti meminta izin penelitian 
kepada Bapak Moh. Tarom S. Pd selaku Kepala Sekolah SMPN 3 
Kalasan dan Ibu Sri Lestari S. Pd selaku guru IPS. Selanjutnya, 
peneliti dan guru IPS berdiskusi untuk menentukan kelas yang akan 
dijadikan subyek penelitian. Berdasarkan hasil diskusi yang telah 
disepakati, peneliti dan guru memilih kelas VIII D sebagai subyek 
penelitian dikarenakan partisipasi aktif siswa kelas VIII D masih 
rendah dan berdasarkan hasil Ulangan Akhir Semester Gasal kelas VIII 
D mempunyai nilai rata-rata kelas terendah dibandingkan dengan 3 
kelas lainnya. 
       Pada bulan November 2014 peneliti melakukan kegiatan 
observasi. Kondisi awal subyek penelitian dalam pembelajaran IPS 
terlihat siswa kurang antusias dan kurang berpartisipasi aktif dalam 
mengajukan ide, memberikan tanggapan serta bertanya pada guru. 
Nilai yang diperoleh siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan juga belum 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 
sekolah yaitu 77. Berdasarkan hasil Ulangan Akhir Semester Gasal 
tahun ajaran 2014/2015 rata-rata kelas hanya 62 dan hampir semua 
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siswa tidak tuntas. Rendahnya nilai tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan 
oleh guru, siswa sering membuat gaduh saat pembelajaran IPS 
berlangsung, siswa kurang berusaha dalam mengerjakan latihan atau 
tugas yang diberikan oleh guru dan kurangnya keinginan siswa untuk 
bertanya tentang materi pelajaran yang kurang dipahami. 
      Berdasarkan masalah pada kondisi awal kelas VIII D maka 
diperlukannya suatu pembelajaran yang berbeda. Upaya untuk 
mengatasi masalah tersebut peneliti melakukan tindakan guna 
meningkatkan partisipasi aktif dan prestasi belajar siswa kelas VIII D 
dengan menerapkan metode the learning cell dalam pembelajaran IPS.  
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan kesepakatan guru dan 
peneliti, yang dimana penelitian disesuaikan dengan jadwal 
pembelajaran IPS. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 3 
siklus dimana setiap siklusnya 1 kali pertemuan yang berlangsung 
3x40 menit pada setiap hari selasa pukul 07.15-09.15. Subjek 
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan yang 
berjumlah 31 siswa. 
a. Siklus I 
        Dalam siklus I pembelajaran dilaksanakan dalam 1 kali 
pertemuan dengan sub tema fungsi dan peran keragaman sosial 
budaya dalam pembangunan dengan materi fungsi dan peran 
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keragaman budaya dan agama yang berlangsung pada pukul 07.15 
WIB sampai dengan pukul 09.15 WIB. 
1)  Perencanaan Tindakan Siklus I 
        Peneliti dan guru menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang dapat dilihat pada lampiran 1 
halaman 113. Peneliti membuat media presentasi power point 
berdasarkan materi yang telah ditentukan untuk membuat 
siswa lebih memahami materi yang disampaikan dan 
kemudian diserahkan guru untuk dipelajari terlebih dahulu. 
Selain itu, peneliti menyiapkan lembar observasi (lampiran 8 
halaman 168 dan lampiran 10 halaman 166), soal tes prestasi 
belajar (lampiran 4 halaman 142 dan lampiran 5  halaman 
148), lembar angket keaktifan (lampiran 12 halaman 175), 
pedoman wawancara (lampiran 14 halaman 183). Kemudian, 
peneliti berdiskusi dengan guru yang bertindak sebagai 
pengajar mengenai langkah-langkah metode the learning cell 
dan melakukan koordinasi pada teman yang akan menjadi 
observer. 
2) Pelaksanaan dan Pengamatan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
        Pelaksanaan tindakan siklus I hanya dilakukan satu kali 
pertemuan pada hari Selasa, 7 April 2015 dengan alokasi waktu 
120 menit (3x40 menit) yang dimulai pada pukul 07.15 WIB 
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sampai dengan pukul 09.15 WIB. Waktu tersebut sudah 
mencukupi untuk melakukan semua tindakan yang telah 
direncanakan. 
a) Pendahuluan 
        Pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam, 
berdo’a dan mengecek kehadiran siswa. Setelah 
pembukaan, guru mengajak siswa untuk menyanyikan yel-
yel belajar IPS. Kemudian guru melakukan apersepsi 
dengan menanyakan kepada siswa “Indonesia memiliki 
keragaman budaya, apakah kalian tahu apa saja keragaman 
budaya yang dimiliki Indonesia?”. Namun, hanya ada dua 
siswa yang berani menjawab “ Tari-tarian Bu”, “Pakaian 
adat Bu”. Guru mengkonfirmasi jawaban yang disampaikan 
siswa. Selanjutnya, guru menyampaikan sub-sub tema yang 
akan dipelajari yaitu fungsi dan peran keragaman budaya 
dan agama dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
adalah siswa mampu mendeskripsikan fungsi dan 
perankeragaman budaya, siswa mampu menjelaskan fungsi 
dan peran agama bagi masyarakat dan siswa mampu 
menjelaskan cara mengoptimalkan fungsi dan peran 
keberagaman agama dalam pembangunan. Untuk 
mengetahui pemahaman siswa mengenai keragaman 
65 
 
budaya dan agama maka guru melakukan pre-test. Soal pre-
test berjumlah 10 buah (alokasi waktu 20 menit). 
b) Kegiatan Inti 
- Mengamati (15 menit): Siswa mengamati hasil budaya 
yang ada di Indonesia melalui video yang ditayangkan 
guru. Siswa terlihat memperhatikan video yang 
ditayangkan, walaupun masih terdapat beberapa siswa 
yang asyik mengobrol. Setelah mengamati video, guru 
menyampaikan garis besar materi fungsi dan peran 
keragaman budaya dan agama, namun siswa terlihat 
kurang memperhatikan guru dan asyik mengobrol dengan 
teman semeja. Guru membagikan lembar materi fungsi 
dan peran keragaman budaya dan agama yang telah 
disiapkan dan meminta siswa untuk membaca lembar 
materi. Lembar materi dapat dilihat pada lampiran 2 
halaman 129. 
- Menanya (10 menit): Siswa menulis pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi terkait yang belum dipahami. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dicatat pada kertas. 
Adapun pertanyaan yang muncul adalah sebagai berikut: 
1. Apa peran dan fungsi hasil budaya bagi pembangunan 
nasional? 
2. Bagaimana cara melestarikan keberagaman budaya? 
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3. Apa peran agama dalam kontrol sosial? 
- Mengumpulkan Data/Informasi (20 menit): Setelah 
siswa membuat pertanyaan, kemudian siswa mencari 
informasi mengenai jawaban atas pertanyaan yang sudah 
ditulis dengan membaca buku referensi lain seperti buku 
siswa dan LKS IPS. 
- Mengasosiasi/Menalar (18 menit): Setelah masing-
masing siswa membuat pertanyaan dan jawaban, kemudian 
siswa membentuk kelompok berpasangan dengan siswa 
yang duduk di sebelah mereka. Guru meminta siswa untuk 
bertanya jawab secara bergantian. Siswa masih terlihat 
bingung dalam melaksanakan tanya jawab secara 
bergantian. Untuk mengatasi masalah tersebut guru perlu 
menjelaskan langkah-langkah tanya jawab yang akan 
dilakukan pada awal pembelajaran. Diskusi tanya jawab 
dimulai ketika siswa A mulai membacakan pertanyaan 
pertama dan dijawab oleh siswa B. Kemudian, siswa A 
melakukan koreksi atas jawaban yang diberikan oleh siswa 
B, jika jawaban siswa B kurang tepat maka siswa A 
menanggapi dan memberikan tambahan jawaban. 
Selanjutnya,  giliran siswa B mengajukan pertanyaan yang 
harus dijawab oleh siswa A. Jika siswa A selesai 
mengajukan satu pertanyaan, kemudian dijawab oleh siswa 
67 
 
B, kemudian giliran siswa B yang bertanya, dan begitu 
seterusnya. 
- Mengomunikasikan (15 menit): Setelah tanya jawab 
selesai, siswa diminta membacakan hasil pengamatan dan 
pencarian informasi mengenai pertanyaan beserta 
jawabannya yang telah diasosiasi secara berpasangan di 
depan kelas. 
        Ketika guru meminta siswa untuk membacakan hasil 
pencarian informasi di depan kelas, tidak ada siswa yang 
bersedia untuk maju ke depan kelas. Kemudian guru 
menunjuk Virginia, Yosef, Rio dan Ridlo untuk 
membacakan hasil pengamatan dan pencarian informasi di 
depan kelas. Guru memotivasi siswa lain untuk 
memberikan tambahan informasi, masukan dan sanggahan. 
Namun, hanya ada tiga siswa yang berani memberikan 
tambahan informasi. 
c) Kegiatan Penutup 
        Pada kegiatan penutup, untuk mengetahui pemahaman 
siswa mengenai materi yang telah dipelajari dengan 
menerapkan metode the learning cell, guru melakukan 
evaluasi dengan memberikan post-test. Soal post-test 
berjumlah 10 buah. Guru mengingatkan siswa untuk 
mengerjakan secara mandiri. Guru memberikan kesempatan 
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siswa untuk bertanya mengenai materi yang dipelajari, 
namun tidak ada siswa yang bertanya. Kemudian, guru 
membimbing siswa aktif menyimpulkan materi 
pembelajaran melalui tanya jawab, “Fungsi dan peran 
keragaman budaya dalam pembangunan nasional ada apa 
saja?”, namun siswa hanya diam. Kemudian ada tiga siswa 
menjawab, “Mengembangkan kebudayaan nasional bu”, 
“Sebagai daya tarik bangsa asing”, “Tertanamnya sikap 
toleransi”, selanjutnya guru memberikan konfirmasi 
jawaban. Guru membagikan angket kepada siswa yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar siswa 
dengan pembelajaran dengan menerapkan metode the 
learning cell. Sebelum pembelajaran diakhiri guru 
mengingatkan siswa untuk membaca materi pada sub tema 
berikutnya. Selanjutnya, guru menutup pembelajaran 
dengan berdo’a dan mengucapkan salam (alokasi waktu 22 
menit). 
        Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang 
dilakukan pada siklus I memperoleh persentase dan 






Tabel 12. Persentase dan Ketercapaian KKM Kelas 






























61.29 38.71 12.9 76.77 
 
       Tabel 12 menunjukkan sebanyak  31 siswa  di dalam 
kelas VIII D pada penilaian pre-test siklus I terdapat 15 
siswa dengan persentase  sebesar 48.39% tuntas, sedangkan 
16 siswa dengan persentase 51.61% tidak tuntas. Di akhir 
pembelajaran siswa diberikan soal post-test. Hasil penilaian 
post-test menunjukkan 19 siswa dengan persentase 61.29% 
tuntas dan 12 siswa dengan persentase 38.71%  tidak tuntas. 
Rata-rata nilai pada pre-test siklus I sebesar 70.65 dan post-
test mencapai 76.77. Persentase kemajuan pre-test dan post-
test sebesar 12.9%. Hasil nilai pre-test dan post-test dapat 
di lihat pada lampiran 7 halaman 155. 
Pengamatan Siklus I 
a) Pengamatan terhadap Guru 
       Pelaksanaan siklus I guru sudah berusaha 
melaksanakan kegiatan pembelajaran IPS sesuai dengan 
rancangan yang telah ditetapkan. Untuk menarik antusias 
siswa, sebelum pembelajaran IPS dimulai guru mengajak 
siswa menyanyikan yel-yel belajar IPS. Dalam proses 
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pembelajaran, guru tidak menjelaskan langkah-langkah 
metode the learning cell, sehingga saat pembelajaran 
berlangsung siswa terlihat bingung. 
       Guru belum maksimal mengontrol siswa sehingga 
beberapa siswa terlihat mengobrol dengan teman lain. Guru 
sudah mengingatkan siswa untuk mengerjakan soal secara 
mandiri dan membimbing siswa aktif menyimpulkan materi 
melalui tanya jawab. Hasil lembar observasi terhadap guru 
dalam menerapkan metode the learning cell terdapat pada 
lampiran 9 halaman 160. 
b) Pengamatan terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
        Keaktifan siswa pada siklus I belum sesuai dengan 
yang diharapkan. Siswa kurang memperhatikan dan kurang 
ikut serta dalam melaksanakan tugas belajar yang diberikan 
oleh guru. Masih banyak siswa yang pasif, malu untuk 
bertanya dan mengemukakan pendapat. Siswa belum 
terbiasa menggunakan metode the learning cell sehingga 
dalam mengikuti pembelajaran siswa masih bingung 
dengan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
Berikut ini perolehan persentase masing-masing indikator 
keaktifan belajar siswa dengan menerapkan metode the 




Tabel 13. Persentase Keaktifan Belajar Siswa pada 
Lembar Observasi Siklus I 
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Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
67.74% Sedang 
3 
Terlibat dalam pemecahan 






Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan 
mencatat berbagai informasi 









Menilai kemampuan dirinya 





Melatih diri dalam 
memecahkan soal dan 
menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun siswa lain 
59.68% Rendah 
8 
Bersemangat dan antusias siswa 
dalam proses pembelajaran 
61.29% Sedang 
RATA-RATA PERSENTASE 55.69% Rendah 
      
       Berdasarkan tabel 13 dapat ditunjukkan bahwa pada 
lembar observasi belum terdapat indikator yang memenuhi 
kriteria keberhasilan tindakan ≥75%. Hal ini dapat dilihat 
dari perolehan persentase pada setiap indikator belum 
≥75%, diantaranya indikator satu memperoleh persentase 
sebesar 53.22%, indikator dua sebesar 67.74%, indikator 
tiga sebesar 27.41%, indikator empat sebesar 66.12%, 
indikator lima sebesar  64.52%, indikator enam sebesar 
29.03%, indikator tujuh sebesar 59.68%, indikator delapan 
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sebesar 61.29%, dan rata-rata persentase pada lembar 
observasi keaktifan belajar siswa siklus I sebesar 55.69% 
dengan kategori kriteria rendah dalam kriteria keaktifan 
belajar yang telah ditentukan. Hasil lembar observasi 
keaktifan belajar siswa siklus I dapat di lihat pada lampiran 
11 halaman 166. Berikut adalah gambar grafik yang bisa 
digunakan untuk mempermudah memahami tingkat 
keaktifan belajar siswa kelas VIII D pada siklus I. 
 
Gambar 3. Grafik Keaktifan Belajar Siklus I 
   
      Selain melakukan pengamatan secara langsung, peneliti 
juga memberikan angket kepada siswa yang bertujuan 
untuk mengukur keaktifan belajar siswa dan untuk 
memperkuat data mengenai keaktifan belajar siswa dengan 
menerapkan metode the learning cell. Angket dibagikan 
pada akhir pertemuan. Berikut tabel persentase angket 


























Tabel 14. Persentase Angket Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus I 









Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
74.2% Sedang 
3 
Terlibat dalam pemecahan 




Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang 









Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil-hasil yang diperoleh 
70.2% Sedang 
7 
Melatih diri dalam memecahkan 
soal dan menjawab pertanyaan 
baik dari guru maupun siswa lain 
68.14% Sedang 
8 
Bersemangat dan antusias siswa 
dalam proses pembelajaran 
72.58% Sedang 
RATA-RATA PERSENTASE 66.73% Sedang 
 
       Berdasarkan data angket di atas, persentase pada setiap 
indikator belum mencapai ≥75%, diantaranya indikator satu 
memperoleh persentase sebesar 60.32%, indikator dua 
sebesar 74.2%, indikator tiga sebesar 70.56%, indikator 
empat sebesar 66.33%, indikator lima sebesar  66.93%, 
indikator enam sebesar 70.2%, indikator tujuh sebesar 
68.14%, indikator delapan sebesar 72.58%, dan rata-rata 
persentase angket keaktifan belajar siswa siklus I sebesar 
66.73% dengan kategori kriteria sedang dalam kriteria 
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keaktifan belajar yang telah ditentukan. Hasil angket dapat 
di lihat pada lampiran 13 halaman 177. 
3) Refleksi 
        Berdasarkan hasil pengamatan di atas dapat dikatakan 
pelaksanaan tindakan pada siklus I belum optimal dan masih 
terdapat kekurangan, antara lain: 
a) Pada awal pembelajaran guru tidak menjelaskan metode 
pembelajaran yang akan diterapkan, sehingga siswa dalam 
mengikuti pembelajaran terlihat bingung. 
b) Guru belum maksimal mengontrol siswa, sehingga masih 
terdapat siswa yang mengobrol dan tidak memperhatikan 
penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
c) Guru tidak berkeliling kelas untuk mengelola diskusi. 
d) Siswa dalam membuat pertanyaan masih asal-asalan belum 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
e) Belum semua siswa berani menjawab pertanyaan guru dan 
mengemukakan pendapat. 
f) Data hasil keaktifan dan prestasi belajar IPS belum 
mencapai indikator keberhasilan. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan Siklus II 
      Siklus II merupakan lanjutan dari siklus I yang bertujuan 
untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 
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siklus I. Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang muncul 
pada siklus I, maka peneliti dan guru IPS membuat tindak 
lanjut pada siklus II sebagai berikut: 
a) Menjelaskan  metode pembelajaran yang akan diterapkan 
agar  siswa paham dan tidak bingung dalam mengikuti 
pembelajaran. 
b) Guru menegur siswa yang mengobrol dan mengingatkan 
siswa untuk lebih memperhatikan penjelasan materi yang 
disampaikan oleh guru, sehingga siswa diharapkan benar-
benar paham terhadap materi yang dibahas agar dapat 
mengerjakan tes dengan nilai yang memuaskan. 
c) Guru perlu membimbing siswa pada saat membuat 
pertanyaan, berdiskusi dan pada saat mengerjakan tugas. 
d) Memberikan motivasi pada siswa agar siswa berperan aktif 
dalam pembelajaran. 
      Pada siklus II peneliti dan guru menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dapat dilihat pada 
lampiran 1 halaman 118-122. Peneliti membuat media 
presentasi power point berdasarkan materi yang telah 
ditentukan untuk membuat siswa lebih memahami materi yang 
disampaikan dan kemudian diserahkan guru untuk dipelajari 
terlebih dahulu. Selain itu, peneliti menyiapkan lembar 
observasi , soal tes prestasi belajar, lembar angket keaktifan 
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dan pedoman wawancara. Kemudian, peneliti berdiskusi 
dengan guru yang bertindak sebagai pengajar mengenai 
langkah-langkah metode the learning cell. 
2) Pelaksanaan dan Pengamatan Tindakan pada Siklus II 
Pelaksanakan Tindakan Siklus II 
       Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan pada hari Selasa, 
28 April 2015 dengan alokasi waktu 120 menit (3x40 menit) 
yang dimulai pada pukul 07.15 sampai dengan pukul 09.15. 
dengan sub-sub tema yang diajarkan adalah fungsi dan peran 
lembaga keluarga dan lembaga agama. 
a) Pendahuluan 
       Pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam, 
berdo’a dan mengecek kehadiran siswa. Guru mengajak 
siswa untuk menyanyikan yel-yel belajar IPS. Kemudian, 
guru meminta siswa untuk menceritakan pengalaman yang 
paling berkesan bersama keluarga. Ada siswa yang 
menjawab “berlibur bersama”, “jalan-jalan bersama”. 
Namun, ketika siswa diminta untuk bercerita di depan kelas 
siswa tidak bersedia dan malu untuk maju ke depan kelas. 
Kemudian, guru menceritakan pengalaman yang paling 
berkesan bersama keluarga. Guru bertanya “siapa yang tadi 
malam belajar?hari ini kita akan mempelajari tentang 
apa?”. Selanjutnya, guru menyampaikan sub-sub tema yang 
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akan dipelajari yaitu fungsi dan peran lembaga keluarga 
dan lembaga agama dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai adalah siswa mampu mendeskripsikan fungsi dan 
peran lembaga keluarga dan siswa mampu mendeskripsikan 
fungsi dan peran lembaga agama.  
      Untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai fungsi 
dan peran lembaga keluarga dan lembaga agama guru 
memberikan pre-test. Setelah pengerjaan pre-test selesai, 
guru menjelaskan langkah-langkah metode the learning 
cell. Hal ini dilakukan agar siswa tidak bingung ketika 
proses pembelajaran dengan metode the learning cell 
(alokasi waktu 22 menit). 
b) Kegiatan Inti 
-Mengamati (15 menit): Siswa mengamati video 
mengenai peran lembaga keluarga. Siswa terlihat 
memperhatikan video yang ditayangkan. Setelah 
mengamati video guru bertanya, “Dari video tadi, lembaga 
keluarga mempunyai peran apa saja?”. Siswa menjawab, 
“memberikan kasih sayang”, “memberikan perhatian”. 
Kemudian, guru mengkonfirmasi jawaban yang siswa 
kemukakan dan menyampaikan garis besar materi fungsi 
dan peran lembaga keluarga dan lembaga agama. Guru 
menegur siswa yang kurang memperhatikan dan asyik 
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mengobrol. Kemudian, guru membagikan lembar materi 
fungsi dan peran lembaga keluarga dan lembaga agama 
yang telah disiapkan dan meminta siswa untuk membaca 
lembar materi. Lembar materi dapat dilihat pada lampiran 
2 halaman 133. 
- Menanya (10 menit): Siswa menulis pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi terkait yang belum dipahami. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dicatat pada kertas. 
Adapun pertanyaan yang muncul adalah sebagai berikut: 
1. Apa saja fungsi lembaga keluarga? 
2. Apa saja peran lembaga agama dalam mengelola 
keragaman sosial buadaya? 
- Mengumpulkan Data/Informasi (20 menit): Setelah 
siswa membuat pertanyaan, siswa mencari informasi 
mengenai jawaban atas pertanyaan yang sudah ditulis 
dengan membaca buku referensi lain seperti buku siswa 
dan LKS IPS. 
- Mengasosiasi/Menalar (25 menit): Setelah siswa selesai  
membuat pertanyaan dan jawaban, kemudian siswa 
membentuk kelompok berpasangan secara acak. Sebelum 
diskusi tanya awab dimulai, guru membagikan bintang 
kepada masing-masing pasangan. Bintang tersebut sebagai 
reward kepada pasangannya jika pasangan bisa menjawab 
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pertanyaan yang telah diajukan. Siswa yang memperoleh 
bintang paling banyak akan mendapatkan nilai tambahan. 
Siswa terlihat antusias ketika guru meminta siswa untuk 
memulai diskusi tanya jawab. Guru berkeliling kelas untuk 
mengontrol jalannya diskusi dan memberi masukan 
kepada siswa. Ketika siswa A mulai membacakan 
pertanyaan pertama, kemudian siswa B mencoba 
menjawab dengan membaca lembar materi yang diberikan. 
Setelah dilakukan koreksi, jawaban yang dikemukan siswa 
B benar dan siswa B memperoleh bintang yang 
ditempelkan pada kertas yang berisi pertanyaan. 
Selanjutnya,  giliran siswa B mengajukan pertanyaan yang 
harus dijawab oleh siswa A. Jika siswa A selesai 
mengajukan satu pertanyaan, kemudian dijawab oleh siswa 
B, kemudian giliran siswa B yang bertanya, dan begitu 
seterusnya. 
- Mengomunikasikan (10 menit): Setelah tanya jawab 
selesai, siswa membacakan hasil pengamatan dan 
pencarian informasi mengenai pertanyaan beserta 
jawabannya yang telah diasosiasi secara berpasangan di 
depan kelas. Terdapat dua siswi (Listi dan Angelina) yang 
bersedia maju di depan kelas untuk membacakan hasil 
pengamatan dan pencarian informasi di depan kelas. Guru 
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memotivasi siswa lain dengan memberikan nilai tambahan 
bagi siswa yang bersedia bertanya, menanggapi dan 
memberikan tambahan informasi. 
c) Kegiatan Penutup 
       Agar kemampuan siswa dalam memahami materi 
terukur dan terpantau, guru memberikan soal post-test. 
Banyak siswa yang mengerjakan post-test secara mandiri. 
Guru tidak mendominasi pembicaraan tetapi membimbing 
siswa melalui pertanyaan-pertanyaan lemparan, “bagaimana 
peran lembaga keluarga dan lembaga agama dalam 
mengelola keragaman sosial budaya?” sebagai cara 
membimbing siswa aktif menyimpulkan materi 
pembelajaran. Kemudian, siswa menjawab, “pemberdaya 
umat”. Guru membagikan angket kepada siswa yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar siswa 
dengan pembelajaran dengan menerapkan metode the 
learning cell. Selanjutnya, guru menutup pembelajaran 
dengan berdo’a dan mengucapkan salam (alokasi waktu 18 
menit). 
      Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan 
pada siklus II memperoleh persentase dan ketercapaian 





Tabel 15. Persentase dan Ketercapaian KKM Kelas 






























70.97 29.03 16.13 80 
       
        Tabel 15 menunjukkan sebanyak  31 siswa  dalam 
kelas VIII D pada penilaian pre-test terdapat 17 siswa 
dengan persentase 54.84% tuntas, sedangkan 14 siswa 
dengan persentase 45.16% tidak tuntas. Hasil penilaian 
post-test menunjukkan 22 siswa dengan persentase 70.97% 
tuntas dan 9 siswa dengan persentase 29.03% tidak tuntas. 
Rata-rata nilai pre-test pada siklus II sebesar 74.51 
sedangkan rata-rata nilai post-test mencapai 80. Persentase 
kemajuan pre-test dan post-test sebesar 16.13%. Hasil nilai 
pre-test dan post-test dapat di lihat pada lampiran 7 
halaman 156. 
Pengamatan Siklus II 
a) Pengamatan terhadap Guru 
       Hasil pengamatan pada siklus II, guru memberikan 
nilai tambahan bagi siswa yang aktif dan memberikan 
bintang kepada masing-masing pasangan sebagai reward. 
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Siswa yang memperoleh bintang paling banyak akan 
mendapatkan nilai tambahan. Guru sudah berkeliling kelas 
untuk mengontrol, mengarahkan dan memberi masukan 
selama berlangsungnya diskusi. Guru tidak mendominasi 
pembicaraan tetapi membimbing siswa melalui pertanyaan-
pertanyaan lemparan sebagai cara membimbing siswa aktif 
menyimpulkan materi. Hasil lembar observasi guru terdapat 
pada lampiran 9 halaman 162. 
b) Pengamatan terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
      Pada siklus II suasana kelas sudah kondusif, siswa 
memperhatikan dan mulai aktif bertanya dan menjawab. 
Siswa terlihat antusias memberikan reward kepada 
pasangannya ketika diskusi tanya jawab berlangsung. Siswa 
nampak sudah paham dengan metode the learning cell yang 
diterapkan dalam pembelajaran. Suasana kelas menjadi 
lebih hidup karena siswa sudah berani mengemukakan 
pendapat dan bertanya jawab kepada siswa lain maupun 
dengan guru. Siswa sudah berlatih dan bertanggungjawab 
untuk menyelesaikan tugas yang berikan oleh guru secara 
mandiri. Berikut perolehan persentase masing-masing 
indikator keaktifan belajar siswa dengan menerapkan 





Tabel 16. Persentase Keaktifan Belajar Siswa pada 
Lembar Observasi Siklus II 




1 Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 
80.64 Tinggi 
2 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
82.25 Tinggi 
3 Terlibat dalam pemecahan 





4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang 
diperlukan untuk pemecahan 
masalah 
79.03 Tinggi 
5 Melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
petunjuk guru 
74.19 Sedang  
6 Menilai kemampuan dirinya dan 




7 Melatih diri dalam memecahkan 
soal dan menjawab pertanyaan 
baik dari guru maupun siswa lain 
75.80 Sedang 
8 Bersemangat dan antusias siswa 
dalam proses pembelajaran 
77.41 Tinggi 
Rata-rata Persentase 72.47 Sedang 
 
       Tabel 16 menunjukkan bahwa pada lembar observasi 
masih terdapat tiga indikator yang belum memenuhi kriteria 
keberhasilan tindakan, yaitu terdapat pada indikator tiga 
memperoleh persentase sebesar 48.39%, indikator lima 
sebesar 74.19% dan indikator enam sebesar 45.16%. 
Sedangkan lima indikator lainnya sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan tindakan, yaitu pada indikator satu sebesar 
80.64%, indikator dua sebesar  82.25%, indikator empat 
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sebesar 79.03%, indikator tujuh sebesar 75.80% dan 
indikator delapan sebesar 77.41%. Rata-rata persentase pada 
lembar observasi keaktifan belajar siswa siklus II sebesar 
72.47% dengan kategori kriteria sedang dalam kriteria 
keaktifan belajar yang telah ditentukan. Hasil lembar 
observasi keaktifan belajar siswa siklus II dapat di lihat 
pada lampiran 11 halaman 171. Berikut gambar grafik 
keaktifan belajar siswa pada siklus II: 
 
Gambar 4. Grafik Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
 
       Selain melakukan pengamatan secara langsung, pada 
akhir pertemuan peneliti memberikan angket yang 
bertujuan untuk mengukur keaktifan belajar siswa dan 
untuk memperkuat data mengenai keaktifan belajar siswa 
dengan menerapkan metode the learning cell. Berikut tabel 

























Tabel 17. Persentase Angket Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus II 









Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
85.48 Tinggi 
3 
Terlibat dalam pemecahan masalah 
atau mengemukakan pendapat 
82.66 Tinggi 
4 
Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang 









Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil-hasil yang diperoleh 
85.48 Tinggi 
7 
Melatih diri dalam memecahkan 
soal dan menjawab pertanyaan 
baik dari guru maupun siswa lain 
85.48 Tinggi 
8 
Bersemangat dan antusias siswa 




Rata-rata Persentase 80.04 Tinggi 
 
      Berdasarkan tabel di atas, pemberian angket pada siklus 
II indikator satu yang belum memenuhi kriteria 
keberhasilan yaitu 63.54%. Sedangkan 7 indikator lainnya 
sudah memenuhi kriteria keberasilan. Rata-rata persentase 
pada angket keaktifan belajar siswa memperoleh persentase 
72.47% dengan kategori kriteria tinggi. Hasil angket 
keaktifan belajar siswa siklus II dapat di lihat pada lampiran 





        Pada siklus II guru berusaha mendorong siswa untuk lebih 
aktif lagi dalam pembelajaran dengan memberi nilai tambahan 
bagi siswa yang aktif. Penerapan metode the learning cell  pada 
siklus II ini telah mengalami peningkatan, siswa sudah lebih 
aktif dibanding pada siklus I.  
  Dari pengumpulan data-data hasil keaktifan belajar dan 
prestasi belajar siswa yang diperoleh pada siklus II, dapat 
disimpulkan bahwa  hasil yang diperoleh dari keaktifan belajar 
siswa sudah mengalami peningkatan namun belum mencapai 
kriteria yang telah ditentukan yaitu ≥75%, sehingga  perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan 
keaktifan belajar dan prestasi belajar siswa. 
  Pelaksanaan siklus II masih terdapat kekurangan antara lain 
keaktifan dan prestasi belajar siswa dengan metode the 
learning cell belum mencapai indikator yang telah ditetapkan. 
Tindak lanjut pada siklus III  antar lain menarik perhatian siswa 
untuk berpartisipasi aktif, memberikan stimulus kepada siswa, 
memunculkan partisipasi siswa dalam pembelajaran serta 






c. Siklus III 
1) Perencanaan Tindakan Siklus III 
        Siklus III bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada siklus II. Berdasarkan 
kekurangan-kekurangan yang muncul pada siklus II, maka 
peneliti dan guru IPS membuat tindak lanjut dengan cara 
menarik perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif dengan 
memberikan reward nilai tambahan, memberikan stimulus 
dengan pertanyaan lemparan, memunculkan partisipasi siswa 
melalui penyimpulan materi pembelajaran serta meningkatkan 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 
      Pada siklus III, peneliti dan guru menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dapat dilihat pada 
lampiran 1 halaman 123. Peneliti membuat media presentasi 
power point berdasarkan materi yang telah ditentukan untuk 
membuat siswa lebih memahami materi yang disampaikan dan 
kemudian diserahkan guru untuk dipelajari terlebih dahulu. 
Selain itu, peneliti menyiapkan lembar observasi, soal tes 







2) Pelaksanaan dan Pengamatan Tindakan Siklus III 
Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
        Pelaksanaan tindakan siklus III dilaksanakan pada hari 
Selasa, 12 Mei 2015 dengan alokasi waktu 120 menit (3x40 
menit) yang dimulai pada pukul 07.15 WIB sampai dengan 
pukul 09.15 WIB. Sub-sub tema yang diajarkan adalah fungsi 
dan peran lembaga ekonomi dan lembaga pendidikan dalam 
mengelola keragaman sosial budaya. 
a) Pendahuluan 
      Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
berdo’a dan mengecek kehadiran siswa. Pada saat guru 
masuk kelas suasana kelas terkondisikan. Siswa sudah 
nampak siap menerima pembelajaran. Guru mengajak siswa 
untuk menyanyikan yel-yel belajar IPS. Guru melakukan 
apersepsi dengan menanyakan, “Lembaga ekonomi yang 
ada sekitar rumah kalian ada apa saja?”. Beberapa siswa 
menjawab, “pasar”, “warung”, “koperasi”, “bank”, 
“pegadaian”. “Kalau lembaga pendidikan disekitar 
lingkungan kalian ada apa saja?”, siswa menjawab, 
“sekolah PAUD, TK, SD, SMP Bu”. Kemudian, guru 
memberikan konfirmasi atas jawaban yang dikemukakan 
siswa.  Selanjutnya, guru menyampaikan sub-sub tema 
yang akan dipelajari yaitu fungsi dan peran lembaga 
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ekonomi dan lembaga pendidikan dalam mengelola 
keragaman sosial budaya dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai adalah siswa mampu mendeskripsikan fungsi 
dan peran lembaga ekonomi dalam mengelola keragaman 
sosial budaya dan siswa mampu mendeskripsikan fungsi 
dan peran lembaga pendidikan dalam mengelola keragaman 
sosial budaya. 
       Guru memberikan pre-test untuk mengetahui seberapa 
jauh pemahaman siswa mengenai fungsi dan peran lembaga 
ekonomi dan lembaga pendidikan dalam mengelola 
keragaman sosial budaya. Pada saat mengerjakan pre-test 
sudah banyak siswa yang mengerjakan pre-test secara 
mandiri. Guru sudah mengingatkan siswa untuk 
mengerjakan tugas secara mandiri. Setelah pengerjaan pre-
test selesai, guru menjelaskan langkah-langkah metode the 
learning cell (alokasi waktu 22 menit).   
b) Kegiatan Inti 
- Mengamati (15 menit): Siswa mengamati lembaga 
ekonomi dan lembaga pendidikan yang ada disekitar 
lingkungan siswa. Kemudian, guru menampilkan gambar-
gambar lembaga ekonomi dan lembaga pendidikan 
melalui media presentasi power point. Salah seorang 
siswa bertanya, “Kalau tempat kursus dan bimbingan 
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belajar itu termasuk lembaga pendidikan formal atau 
tidak Bu?”. Kemudian, guru mengkonfirmasi jawaban 
siswa dan kemudian menyampaikan garis besar materi 
fungsi dan peran lembaga ekonomi dan lembaga 
pendidikan dalam mengelola keberagaman sosial budaya. 
Siswa mulai serius dalam memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru. Kemudian, guru membagikan 
lembar materi fungsi dan peran lembaga ekonomi dan 
lembaga pendidikan dalam mengelola keberagaman sosial 
budaya yang telah disiapkan dan meminta siswa untuk 
membaca lembar materi tersebut. Lembar materi dapat 
dilihat pada lampiran 2 halaman 136. 
- Menanya (10 menit): Siswa menulis pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi terkait yang belum dipahami. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dicatat pada kertas. 
Adapun pertanyaan yang muncul adalah sebagai berikut: 
1. Berikan contoh peran lembaga ekonomi dalam 
mengelola keragaman sosial budaya? 
2. Bagaimanan peran lembaga pendidikan dalam 
mengelola keragaman sosial budaya? 
- Mengumpulkan Data/Informasi (20 menit): Setelah 
siswa membuat pertanyaan, siswa mencari informasi 
mengenai jawaban atas pertanyaan yang sudah ditulis 
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dengan membaca buku referensi lain seperti buku siswa 
dan LKS IPS. 
- Mengasosiasi/Menalar (15 menit): Setelah siswa selesai  
membuat pertanyaan dan jawaban, kemudian siswa 
membentuk kelompok berpasangan secara acak. Siswa 
sudah paham tehadap langkah-langkah metode the 
learning cell. Siswa A mulai membacakan pertanyaan 
pertama, kemudian siswa B menjawab dengan membaca 
lembar materi yang diberikan. Setelah dilakukan koreksi 
dan diberikan tambahan informasi kepada siswa B, 
kemudian giliran siswa B mengajukan pertanyaan yang 
harus dijawab oleh siswa A. Jika siswa A selesai 
mengajukan satu pertanyaan, kemudian dijawab oleh siswa 
B, kemudian giliran siswa B yang bertanya, dan begitu 
seterusnya. Kerjasama dan keseriusan siswa dalam diskusi 
sudah nampak jelas. Guru berkeliling kelas untuk 
mengontrol, membimbing dan memberi masukan kepada 
siswa saat jalannya diskusi. 
- Mengomunikasikan (15 menit): Setelah tanya jawab 
selesai, siswa diminta membacakan hasil pengamatan dan 
pencarian informasi mengenai pertanyaan beserta 
jawabannya yang telah diasosiasi secara berpasangan di 
depan kelas. Terdapat beberapa siswa yang bersedia maju 
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di depan kelas untuk membacakan hasil pengamatan dan 
pencarian informasi di depan kelas. Empat siswa maju ke 
depan kelas untuk membacakan hasil pengamatan dan 
pencarian informasi. Sudah banyak siswa yang berani 
mengemukakan pendapat dan menanggapi hasil pencarian 
informasi yang dibacakan oleh siswa yang maju di depan 
kelas. Guru memberikan nilai tambahan bagi siswa yang 
berpartisipasi aktif. 
c) Kegiatan Penutup 
       Agar kemampuan siswa dalam memahami materi 
terukur dan terpantau, guru memberikan post-test. Guru 
menegur dan mengingatkan siswa untuk mengerjakan post-
test secara mandiri. Guru memunculkan partisipasi siswa 
melalui penyimpulan materi pembelajaran dan memberikan 
stimulus pertanyaan kepada siswa, “ada yang bisa memberi 
contoh peran lembaga ekonomi dan pendidikan dalam 
mengelola keragaman sosial budaya?”. Kemudian, siswa 
menjawab, “Sekolah yang mengajarkan seni tradisional 
seperti menari Bu”. Guru membagikan angket kepada siswa 
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar 
siswa dengan menerapkan metode the learning cell. Guru 
mengingatkan siswa untuk membaca materi pada sub tema 
93 
 
berikutnya. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a 
dan mengucapkan salam (alokasi waktu 23 menit). 
      Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan 
pada siklus III memperoleh persentase dan ketercapaian 
KKM sebagai berikut: 
Tabel 18. Persentase dan Ketercapaian KKM Kelas 
VIII D Siklus III 
Siklus 
III 






















3 siswa 90.32% 9.68% 12.9% 84.51 
    
       Tabel 18 menunjukkan sebanyak 31 siswa dalam kelas 
VIII D pada penilaian pre-test terdapat 24 siswa yang tuntas 
dengan persentase 77.42%, sedangkan 7 siswa dengan 
persentase 22.58% tidak tuntas. Hasil penilaian post-test 
menunjukkan 28 siswa tuntas dengan persentase 90.32% 
dan 3 siswa dengan persentase 9.68% tidak tuntas. Rata-rata 
nilai pre-test pada siklus III sebesar 79.03, sedangkan rata-
rata nilai post-test mencapai 84.51. Persentase hasil 
kemajuan pre-test dan post-test  siklus III mencapai 12.9%. 
Hasil nilai pre-test dan post-test siklus III dapat di lihat 




Pengamatan Siklus III  
a) Pengamatan terhadap Guru 
       Pembelajaran siklus III guru sudah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah 
ditetapkan. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode the learning cell pada siklus III menunjukkan 
bahwa semua indikator keterlaksanaan pembelajaran telah 
terlaksana dengan baik. Guru telah mengelola kelas dengan 
baik sehingga suasana diskusi lebih kondusif. Guru tidak 
mendominasi pembicaraan tetapi memunculkan partisipasi 
siswa dalam membuat kesimpulan dan memberikan 
stimulus melalui pertanyaan lemparan yang kritis dan 
kreatif. Guru memotivasi siswa agar selalu aktif, giat 
bertanya dan mengemukakan pendapat dengan memberikan 
nilai tambahan. Hasil lembar observasi guru dalam 
menerapkan metode the learning cell siklus III terdapat 
pada lampiran 9 halaman 164. 
b) Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa 
      Keaktifan belajar siswa pada siklus III sudah banyak 
mengalami peningkatan. Pada pertemuan ini siswa nampak 
antusias,  berpartisipasi aktif , serius dalam mengikuti 
pembelajaran dan sudah jarang terlihat anak yang 
mengobrol. Kerjasama dan keseriusan siswa dalam diskusi 
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sudah nampak jelas. Siswa sudah mengerjakan tugas atau 
soal yang diberikan oleh guru secara mandiri. Siswa sudah 
aktif bertanya, menjawab dan mengemukakan pendapat.  
Tabel 19. Persentase Keaktifan Belajar Siswa pada 
Lembar Observasi Siklus III 










2 Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
88.71 Tinggi 
3 Terlibat dalam pemecahan 
masalah atau mengemukakan 
pendapat 
79.03 Tinggi  
4 Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang 





5 Melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
petunjuk guru 
83.88 Tinggi 
6 Menilai kemampuan dirinya dan 
hasil-hasil yang diperoleh 
77.41 Tinggi 
7 Melatih diri dalam memecahkan 
soal dan menjawab pertanyaan 
baik dari guru maupun siswa lain 
85.48 Tinggi 
8 Berssemangat dan antusias siswa 








         
       Tabel 19 menunjukkan, pelaksanaan siklus III setiap 
indikator sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan 
≥75%. Indikator satu memperoleh persentase 90.32%,  
indikator dua memperoleh persentase 88.715%, indikator 
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tiga memperoleh persentase 79.03%, indikator empat 
memperoleh persentase 88.70%, indikator lima 
memperoleh persentase 83.88%, indikator enam 
memperoleh persentase 77.41%. indikator tujuh 
memperoleh persentase 85.48%, dan indikator delapan 
memperoleh persentase 87.09%. Rata-rata persentase siklus 
III sudah memenuhi kriteria keberhasilan ≥75% dengan 
memperoleh persentase 86.02%.  Lembar observasi 
keaktifan belajar siswa dapat di lihat pada lampiran 11 
halaman 173. Berikut grafik keaktifan belajar siswa siklus 
III: 
 
Gambar 5. Grafik Keaktifan Belajar Siswa Siklus III 
 
       Selain melakukan pengamatan secara langsung, peneliti 
memberikan angket pada akhir pertemuan yang bertujuan 
untuk mengukur keaktifan belajar siswa dan untuk 



























menerapkan metode the learning cell. Berikut tabel 
persentase angket keaktifan belajar siswa siklus III: 
Tabel 20. Persentase Angket Keaktifan Belajar Siswa Siklus 
III 










Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 





Terlibat dalam pemecahan 






Berusaha mempelajari materi 
pelajaran, mencari dan mencatat 
berbagai informasi yang 













Menilai kemampuan dirinya dan 





Melatih diri dalam memecahkan 
soal dan menjawab pertanyaan 





Bersemangat dan antusias siswa 








      Berdasarkan tabel di atas pemberian angket siklus III 
sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan ≥75%. Pada 
indikator satu memperoleh 79.35% dengan kriteria tinggi. 
Sedangkan, tujuh indikator lainnya memperoleh kriteria 
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sangat tinggi. Hasil angket siklus III dapat dilihat pada 
lampiran 13 halaman 181. 
3) Refleksi 
       Pembelajaran dengan menerapkan metode the learning cell  
pada siklus III telah mengalami peningkatan. Pada siklus III, 
guru telah mampu mengelola kelas dengan baik sehingga dapat 
tercipta suasana kelas yang kondusif. Guru memunculkan 
partisipasi siswa, memberikan motivasi dan menarik perhatian 
siswa dengan memberikan nilai tambahan. Guru memberikan  
stimulus dan pertanyaan lemparan yang kreatif kepada siswa 
agar siswa lebih aktif, giat bertanya dan mengemukakan 
pendapat. 
      Hasil data keaktifan belajar siswa pada siklus III telah 
mencapai kriteria keberhasilan tindakan ≥75%. Pada 
pelaksanaan siklus III nilai yang diperoleh siswa kelas VIII D 
SMPN 3 Kalasan telah mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan sekolah yaitu 77. Penelitian 
dihentikan pada siklus III karena siklus III telah mencapai 
kriteria keberhasilan tindakan. 
C. Pembahasan Hasil penelitian 
        Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar IPS siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan dengan menerapkan 
metode the learning cell. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. 
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Setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 120 
menit (3x40 menit) yang dimulai pada pukul 07.15 sampai dengan pukul 
09.15 WIB.  
        Pada siklus I guru belum bisa mengontrol siswa dalam proses 
pembelajaran, masih terdapat beberapa siswa yang mengobrol dan tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru. Siswa nampak masih bingung dalam 
menerapkan langkah-langkah metode the learning cell karena belum 
terbiasa mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan metode the 
learning cell. Selain itu, partisipasi aktif siswa masih kurang dalam proses 
pembelajaran. Karena adanya perbaikan dan tindak lanjut pada setiap 
siklus II dan siklus III, penerapan metode the learning cell secara 
berangsur-angsur dapat terlaksana sesuai dengan indikator yang 
diharapkan. 
      Penerapan metode the learning cell dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa. Menurut Gagne dan Brings dalam Martinis Yamin 
(2007:84), cara untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa yaitu dengan 
1) memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, 2) menjelaskan 
tujuan intraksional, 3) mengingatkan kompetensi belajar pada siswa, 4) 
memberikan stimulus kepada siswa, 5) memberi petunjuk kepada siswa 
cara mempelajarinya, 6) memunculkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran, 7) memberi umpan balik, 8) melakukan tagihan-tagihan 
terhadap siswa berupa tes agar kemampuan siswa terpantau dan terukur, 9) 
menyimpulkan setiap materi di akhir pelajaran. 
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      Hasil pengamatan keaktifan belajar siswa kelas VIII D selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran pada siklus I, II dan III mengalami 
peningkatan. Terjadinya peningkatan keaktifan belajar siswa dimana siswa 
sudah turut serta dalam melaksanakan tugas belajar yang diberikan, siswa 
berpartisipasi aktif dalam bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat 
dan menanggapi pendapat. Siswa antusias dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dan siswa juga menjadi semangat dalam proses 
pembelajaran. Peningkatan keaktifan belajar siswa pada siklus I, II dan III 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 





Siklus I 55.69% - 
Rendah 
(Belum mencapai indikator keberhasilan) 
Siklus II 72.47% 16.78% 
Sedang 
(Belum mencapai indikator keberhasilan) 
Siklus III 86.02% 13.55% 
Sangat Tinggi 
(Sudah mencapai indikator keberhasilan) 
 
      Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi keaktifan pada siklus I 
sebesar 55.69% dengan kategori rendah. Hasil tersebut masih belum 
mencapai indikator keberhasilan. Rendahnya keaktifan belajar siswa 
dikarenakan siswa masih pasif, belum berani bertanya, menjawab dan 
mengemukakan pendapat. Untuk mengatasi kekurangan pada siklus I, 
maka dilakukan perbaikan dan tindak lanjut pada siklus II. Agar siswa 
berpatisipasi aktif dalam pembelajaran guru tidak mendominasi 
pembicaraan tetapi membimbing siswa untuk berpartisipasi dalam 
pembelajaran melalui pertanyaan-pertanyaan lemparan dan tanya jawab. 
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      Pada siklus II hasil observasi keaktifan belajar siswa meningkat 
sebesar 16.78% menjadi 72.47% dengan kategori sedang. Hasil tersebut 
belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Pada siklus II siswa 
sudah mulai memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru. 
Suasana kelas menjadi lebih hidup karena siswa sudah berani 
mengemukakan pendapat dan bertanya jawab kepada siswa lain maupun 
dengan guru. Untuk lebih meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 
siklus III guru memberikan nilai tambahan bagi siswa yang aktif bertanya 
jawab dan mengemukakan pendapat. Guru juga tidak mendominasi 
pembicaraan tetapi lebih memunculkan partisipasi siswa melalui 
penyimpulan materi dan memberikan stimulus melalui pertanyaan 
lemparan yang kritis dan kreatif. Siklus III terjadi peningkatan keaktifan 
belajar siswa jika dibandingkan dengan siklus I dan II. Hasil observasi 
siklus III memperoleh hasil persentase sebesar 86.02% dengan 
peningkatan 13.55% dari siklus II. Hasil tersebut masuk dalam kategori 
sangat tinggi dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Pada 
siklus III siswa nampak antusias, lebih serius dalam mengikuti 
pembelajaran dan diskusi. Siswa sudah aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari teman maupun dari guru. Siswa juga tidak lagi malu-malu 
untuk menyampaikan pendapat ataupun menanggapi pendapat. 
Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, tindakan dikatakan berhasil 
apabila rata-rata keaktifan belajar siswa mencapai ≥75%, hasil observasi 
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keaktifan belajar siswa pada siklus III telah mencapai ≥75% yaitu sebesar 
86.02%. 
      Berdasarkan angket yang dibagikan pada akhir pertemuan 
menunjukkan peningkatan pada setiap siklus. Angket digunakan untuk 
mengukur keaktifan belajar siswa dan untuk memperkuat data mengenai 
keaktifan belajar siswa dengan menerapkan metode the learning cell. 
Berikut tabel peningkatan hasil angket keaktifan belajar siswa siklus I, II  
dan III: 





Siklus I 66.73% - 
Sedang 
(Belum mencapai indikator keberhasilan) 
Siklus II 80.04% 13.31% 
Tinggi 
(Sudah mencapai indikator keberhasilan) 
Siklus III 87.14% 7.1% 
Sangat Tinggi 
(Sudah mencapai indikator keberhasilan) 
  
      Tabel tersebut menunjukkan hasil angket pada siklus I memperoleh 
rata-rata persentase 66.73% meningkat sebesar 13.31% menjadi 80.04% 
pada siklus II, pada siklus III memperoleh rata-rata persentase sebesar 
87.14% dengan peningkatan 7.1 % dari siklus II. Dengan adanya 
peningkatan rata-rata pada hasil observasi dan angket dapat dikatakan 
bahwa penerapan metode the learning cell pada pembelajaran IPS dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VIII D. 
       Penerapan metode the learning cell turut mempengaruhi peningkatan 
prestasi belajar IPS kelas VIII D. Peningkatan prestasi belajar sebagai 
tolok ukur keberhasilan suatu pengajaran. Nilai tes prestasi belajar inilah 
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yang menjadi acuan berhasil tidaknya kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan metode the learning cell di kelas VIII D SMPN 3 Kalasan. 
Prestasi belajar dikatakan meningkat apabila 75% dari siswa kelas VIII D 
memiliki nilai minimal 77 pada mata pelajaran IPS. 
      Berdasarkan hasil tes prestasi belajar IPS menunjukkan penilaian pre-
test siklus I memperoleh nilai rata-rata kelas 70.65 dengan 15 siswa tuntas 
(48.39%) sedangkan 16 siswa tidak tuntas. Siklus II memperoleh nilai 
rata-rata kelas 74.51 dengan 17 siswa tuntas (54.84%), sedangkan 14 siswa 
tidak tuntas. Siklus III memperoleh nilai rata-rata kelas 79.03 dengan 24 
siswa tuntas (77.42%), sedangkan 7 siswa tidak tuntas. Di akhir 
pembelajaran dengan menerapkan metode the learning cell siswa 
diberikan soal post-test. Hasil penilaian post-test pada siklus I memperoleh 
nilai rata-rata kelas 76.77 dengan 19 siswa tuntas (61.29%) dan 12 siswa 
tidak tuntas. Siklus II memperoleh nilai rata-rata kelas 80 dengan 22 siswa 
tuntas (70.97%),  sedangkan 9 tidak tuntas. Siklus III memperoleh nilai 
rata-rata kelas 84.51dengan 28 siswa tuntas (90.32%) dan 3 siswa tidak 
tuntas. Data tersebut cukup memberikan gambaran bahwa penerapan 
metode the learning cell dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas VIII D.  
        Hasil keseluruhan penelitian menunjukkan adanya peningkatan, baik 
pada keaktifan belajar siswa maupun prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell. 
Peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
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dikarenakan guru selalu memberikan motivasi dan menarik perhatian 
siswa dengan memberikan nilai tambahan agar siswa berpartisipasi aktif 
dan pembelajaran berpusat pada siswa. Guru mendorong siswa agar selalu 
bertanya, mengajukan pendapat maupun memberikan sanggahan. Guru 
tidak mendominasi pembicaraan namun memberikan stimulus dan 
membimbing siswa melalui pertanyaan yang kritis dan kreatif. Guru juga 
membantu siswa dalam membuat kesimpulan dan memberikan tes agar 
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur. Keinginan siswa untuk 
mengerjakan apa yang ditugaskan oleh guru, berlatih dan 
bertanggungjawab untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, berani 
bertanya, berusaha mencari jawaban dan menyimpulkan materi 
memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa. 
       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode the learning cell untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPS pada siswa kelas VIII D 
telah berhasil. 
D. Temuan Penelitian 
        Selama pelaksanaan penelitian dilapangan, peneliti telah 
mengumpulakan data-data penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil 
observasi, angket, tes, dan wawancara. Dari pengumpulan data-data 




1. Implementasi metode the learning cell bisa dijadikan sebagai salah 
satu cara untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa 
kelas VIII D SMPN 3 Kalasan. 
2. Implementasi metode the learning cell membuat siswa menjadi lebih 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, turut serta dalam 
melaksanakan tugas belajar yang diberikan oleh guru, menjadikan 
siswa lebih berani mengemukakan dan menanggapi pendapat. 
3. Siswa nampak antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan 
menerapkan metode the learning cell. Hal ini terlihat pada saat diskusi 
berlangsung siswa berpartisipasi aktif. Keaktifan belajar siswa tersebut 
memberikan dampak pada prestasi belajar. 
E.  Keterbatasan Penelitian 
        Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antar lain: 
1. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VIII D di SMPN 3 Kalasan 
dengan jumlah 31 siswa, sehingga hasil kesimpulan ini belum dapat 
dibuktikan pada seluruh siswa SMP yang ada di seluruh Yogyakarta. 
2. Pengambilan data hanya dilakukan di SMPN 3 Kalasan, tidak seluruh 
SMP yang ada di Yogyakarta sehingga hasil penelitian ini belum dapat 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPS melalui 
metode the learning cell pada siswa kelas VIII D di SMPN 3 Kalasan 
dilaksanakan dengan cara memberikan motivasi dan menarik perhatian 
siswa dengan memberikan nilai tambahan, memberikan reward bagi 
siswa yang berpartisipasi aktif, memberikan stimulus dan membimbing 
siswa melalui pertanyaan, memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa 
dalam membuat kesimpulan serta memberikan tes agar kemampuan 
siswa selalu terpantau dan terukur. 
2. Penerapan metode the learning cell dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya peningkatan rata-rata persentase keaktifan belajar siswa 
pada setiap siklusnya. Hasil observasi keaktifan menunjukkan bahwa 
pada siklus I rata-rata persentase pada lembar observasi keaktifan 
belajar siswa sebesar 55.69%, siklus II meningkat menjadi 72.47% dan 
pada siklus III meningkat menjadi 86.02%. Kemudian, berdasarkan 
angket yang dibagikan kepada siswa pada akhir pembelajaran 
menunjukkan hasil angket pada siklus I memperoleh rata-rata 
persentase sebesar 66.73%, pada siklus II menjadi 80.04% dan 
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meningkat menjadi 87.14% pada siklus III. Dengan adanya 
peningkatan rata-rata tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan 
metode the learning cell pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa kelas VIII D. 
3. Terjadi peningkatan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D SMPN 3 
Kalasan dengan penerapan metode the learning cell. Peningkatan dapat 
dilihat dari hasil penilaian pre-test dan post-test yang meningkat pada 
setiap siklusnya. Penilaian pre-test siklus I memperoleh nilai rata-rata 
kelas 70.65 dengan 15 siswa tuntas (48.39%) sedangkan 16 siswa tidak 
tuntas. Siklus II memperoleh nilai rata-rata kelas 74.51 dengan 17 
siswa tuntas (54.84%), sedangkan 14 siswa tidak tuntas. Siklus III 
memperoleh nilai rata-rata kelas 79.03 dengan 24 siswa tuntas 
(77.42%), sedangkan 7 siswa tidak tuntas. Di akhir pembelajaran 
dengan menerapkan metode the learning cell siswa diberikan soal 
post-test. Hasil penilaian post-test pada siklus I memperoleh nilai rata-
rata kelas 76.77 dengan 19 siswa tuntas (61.29) dan 12 siswa tidak 
tuntas. Siklus II memperoleh nilai rata-rata kelas 80 dengan 22 siswa 
tuntas (70.97),  sedangkan 9 tidak tuntas. Siklus III memperoleh nilai 
rata-rata kelas 84.51dengan 28 siswa tuntas (90.32) dan 3 siswa tidak 
tuntas. Data tersebut cukup memberikan gambaran bahwa penerapan 
metode the learning cell dapat untuk meningkatkan prestasi belajar IPS 





        Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan 
prestasi belajar IPS siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan dengan 
menerapkan metode the learning cell. Penerapan metode the learning cell 
ternyata mampu meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPS siswa 
kelas VIII D. 
C. Saran 
       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai 
beberapa saran antara lain: 
1. Bagi Guru 
      Guru diharapkan dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dan penerapan metode the learning  cell 
dapat dijadikan salah satu alternatif metode dalam pembelajaran IPS 
selanjutnya. 
2. Bagi Sekolah 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan metode the learning cell dapat meningkatkan keaktifan 
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Lampiran 1. RPP  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Kalasan 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/Semester  : VIII / 2 
Tema   : Keragaman Sosial Budaya sebagai Modal Dasar  
Pembangunan Nasional 
Sub Tema   : Fungsi dan Peran Keragaman Sosial Budaya dalam  
Pembangunan 
Sub-sub Tema  : 1. Fungsi dan Peran Keragaman Budaya 
2. Fungsi dan Peran Keragaman Agama 
Alokasi Waktu  : 1x Pertemuan (3x40menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif  
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator  
1.  1.3. Menghayati karunia 
Tuhan YME yang telah 
menciptakan manusia dan 
lingkungannya  
1.3.1 Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
pembelajaran 
1.3.2  Bersyukur atas nikmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa 
2 2.1. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong  
royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan  
sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
2.1.1 Patuh pada tata tertib atau aturan 
bersama, baik aturan sekolah 
maupun aturan kelas 
2.1.2 Menghargai dan menghormati sesama 
serta memelihara hubungan dengan 
teman sekelas 
2.1.3 Mampu berpendapat atau melakukan 
kegiatan tanpa ragu-ragu 





keruangan dan konektivitas 
antar ruang dan waktu dalam  
lingkup nasional serta 
perubahan dan keberlanjutan 
kehidupan manusia (ekonomi,  
sosial, budaya, pendidikan dan 
politik)  
3.1.2 Mendeskripsikan unsur-unsur budaya 
3.1.3 Mendeskripsikan keragaman budaya 
3.1.4. Menjelaskan pengaruh keberagaman 
budaya di indonesia 
 
4 4.1.   Menyajikan hasil olahan 
telaah tentang peninggalan 
kebudayaan dan pikiran 
masyarakat Indonesia pada 
masa penjajahan dan 
tumbuhnya semangat 
kebangsaan dalam aspek 
geografis, ekonomi, budaya, 
pendidikan dan politik yang 
ada di lingkungan sekitarnya.  
4.1.1 Menganalisis peran dan fungsi  
keragaman budaya 
4.1.2. Menganalisis peran dan fungsi agama 
bagi masyarakat. 
4.1.3 Menganalisis cara mengoptimalkan 




6 4. 3. Menyajikan hasil 
pengamatan tentang bentuk-
bentuk dan sifat dinamika 
interaksi  
manusia dengan lingkungan 
alam, sosial, budaya, dan 
ekonomi di lingkungan 
masyarakat sekitar 
4.3.1 Memaparkan hasil analisis 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah 
1. Siswa mampu mendeskripsikan fungsi  dan peran keragaman budaya.  
2. Siswa mampu menjelaskan fungsi  dan peran agama bagi masyarakat. 
3. Siswa mampu menjelaskan cara mengoptimalkan fungsi  dan peran keberagaman 
agama dalam pembangunan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Fungsi dan Peran keragaman budaya 
2.  Fungsi dan Peran Keragaman Agama 
a. Peran dan fungsi agama bagi masyarakat. 




E. Metode Pembelajaran   
1. Metode pembelajaran the learning cell 












1) Siswa bersama guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan berdoa. 
2) Guru mengkondisikan kelas 
3) Guru memberi motivasi 
4) Siswa menerima informasi tentang tujuan 
pembelajaran dari guru. 
5) Guru memberikan soal pre-test 






a. Siswa mengamati hasil budaya yang ada di 
Indonesia melalui video yang ditayangkan guru. 
b. Guru menyampaikan garis besar materi yang 
akan dipelajari. 
c. Sebagai persiapan, siswa membaca lembar 
materi yang telah dibagikan. 
2) Menanya 
a. Siswa menulis pertanyaan yang berhubungan 
dengan materi terkait yang belum dipahami. 
b. Siswa dibimbing oleh guru untuk menulis 
pertanyaan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
3) Mengumpulkan Data/Informasi 
Siswa mencari informasi mengenai jawaban atas 
pertanyaan yang sudah ditulis dengan membaca 
buku referensi lain seperti buku siswa dan LKS 
IPS. 
4) Mengasosiasi/Menalar 
a. Siswa membentuk kelompok berpasangan 
dengan siswa yang duduk di sebelah mereka 
atau dengan ketentuan lain. 
b. Siswa A memulai dengan membacakan 
pertanyaan pertama dan dijawab oleh siswa B. 
c. Setelah mendapatkan jawaban dan telah 
dilakukan koreksi atau diberi tambahan 
informasi, kemudian giliran siswa B 
mengajukan pertanyaan yang harus dijawab 
oleh siswa A. 
d. Jika siswa A selesai mengajukan satu 
pertanyaan, kemudian dijawab oleh siswa B, 
kemudian giliran siswa B yang bertanya, dan 
begitu seterusnya. 







bergerak dari satu pasangan ke pasangan yang 
lain sambil memberi masukan atau  penjelasan 
dengan bertanya atau menjawab pertanyaan. 
5) Mengomunikasikan 
Siswa membacakan hasil pengamatan, pencarian 
informasi mengenai pertanyaan beserta 
jawabannya yang telah diasosiasi secara 
berpasangan. 
Penutup  
1) Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal 
post-test 
2) Siswa aktif menyimpulkan materi pembelajaran 
melalui tanya jawab yang dibimbing guru. 
3) Siswa diingatkan untuk membaca materi pada 
subtema berikutnya 
4) Seluruh siswa bersama guru menutup kegiatan 





G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Video/gambar hasil budaya Indonesia. 
2. Power Point 
3. Lembar materi 
4. Lembar soal pre-test dan post-test 
5. Lembar jawaban siswa 
6. Laptop 
7. Lcd proyektor 
8. Buku siswa (Kemendikbud. 2014. Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTs, Kelas 
VIII. Jakarta : Kemendikbud) 
9. Buku guru ((Kemendikbud. 2014. Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTs,Kelas VIII. 
Jakarta : Kemendikbud) 
H. Penilaian  
a. Penilaian Sikap 
Rubrik Penilaian Sikap 
No Nama 








1-4 1-4 1-4 
1      
Dst      
Keterangan: 
Nilai sikap peserta didik: Jumlah nilai yang diperoleh dibagi 3 
b. Penilaian Pengetahuan 
No. Pertanyaan 





2 Sebutkan faktor-faktor penyebab keragaman budaya! 
3 Jelasakan nama rumah adat, pakaian adat, tarian daerah dan lagu daerah yang 
berasal dari Jawa Tengah! 
4 Sebutkan fungsi dan peran keragaman budaya dalam pembangunan nasional! 
5 Sebutkan fungsi dan peran keragaman agama dalam pembangunan nasional! 
Keterangan: 
Tiap nomor diberi nilai 2, maka 
Nilai pengetahuan = Jumlah nilai yang diperoleh 
c. Penilaian Ketrampilan 













1      
2      
3      
dst      
Keterangan: 
1)  Nilai terentang antara 1 – 4 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4= Amat Baik 
2)  Nilai = Jumlah nilai dibagi 3 




















1       
2       
3       






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Kalasan 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/Semester  : VIII / 2 
Tema   : Keragaman Sosial Budaya sebagai Modal Dasar  
Pembangunan Nasional 
Sub Tema   : Fungsi dan Peran Keragaman Sosial Budaya dalam  
Pembangunan 
Sub-sub Tema  : 1. Fungsi dan Peran Lembaga Keluarga 
2. Fungsi dan Peran Lembaga Agama 
Alokasi Waktu  : 1x Pertemuan (3x40menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif  dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator  
1.  1.3.Menghayati karunia 
Tuhan YME yang telah 
menciptakan manusia dan 
lingkungannya  
1.3.1 Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
pembelajaran 
1.3.2 Bersyukur atas nikmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa 
2 2.1. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, 
gotong  
royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan  
2.1.1 Patuh pada tata tertib atau aturan 
bersama, baik aturan sekolah maupun 
aturan kelas 
2.1.2 Menghargai dan menghormati sesama 
serta memelihara hubungan dengan 
teman sekelas 





sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
kegiatan tanpa ragu-ragu 
3 3.1. Memahami aspek 
keruangan dan konektivitas 
antar ruang dan waktu dalam  
lingkup nasional serta 
perubahan dan keberlanjutan 
kehidupan manusia (ekonomi,  
sosial, budaya, pendidikan 
dan politik)  
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian lembaga 
keluarga 
3.1.2 Mendeskripsikan fungsi lembaga 
keluarga 
3.1.3 Mendeskripsikan fungsi dan peran 
lembaga agama dalam mengelola 
keragaman sosial budaya 
4 4.1.   Menyajikan hasil olahan 
telaah tentang peninggalan 
kebudayaan dan pikiran 
masyarakat Indonesia pada 
masa penjajahan dan 
tumbuhnya semangat 
kebangsaan dalam aspek 
geografis, ekonomi, budaya, 
pendidikan dan politik yang 
ada di lingkungan sekitarnya.  
4.1.1 Menganalisis fungsi dan peran lembaga 
keluarga dalam mengelola keragaman 
sosial budaya  
4.1.2 Menganalisis fungsi dan peran lembaga 
agama dalam mengelola keragaman 
sosial budaya 
6 4. 3. Menyajikan hasil 
pengamatan tentang bentuk-
bentuk dan sifat dinamika 
interaksi  
manusia dengan lingkungan 
alam, sosial, budaya, dan 
ekonomi di lingkungan 
masyarakat sekitar 
4.3.1 Memaparkan hasil analisis 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran yag ingin dicapai adalah: 
1. Siswa mampu mendeskripsikan fungsi dan peran lembaga keluarga 
2. Siswa mampu mendeskripsikan fungsi dan peran lembaga agama 
D. Materi Pembelajaran 





2. Fungsi dan peran lembaga agama 
( Materi terlampir) 
E. Metode Pembelajaran   
3. Metode pembelajaran the learning cell 
4. Pendekatan: Saintifik 





1) Siswa bersama guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan berdoa. 
2) Guru melakukan presensi 
3) Guru memberi motivasi 
4) Siswa menerima informasi tujuan pembelajaran 
dari guru. 
5) Guru memberikan soal pre-test 





a. Siswa diminta mengamati video peran orang 
tua di dalam keluarga 
b. Guru menyampaikan garis besar materi yang 
akan dipelajari 
c. Sebagai persiapan, siswa membaca lembar 
materi yang telah dibagikan. 
2) Menanya 
a. Siswa menulis pertanyaan yang berhubungan 
dengan materi terkait yang belum dipahami. 
b. Siswa dibimbing oleh guru untuk menulis 
pertanyaan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
3) Mengumpulkan Data/Informasi 
Siswa mencari informasi mengenai jawaban atas 
pertanyaan yang sudah ditulis dengan membaca 
buku referensi lain seperti buku siswa dan LKS 
IPS. 
4) Mengasosiasi/Menalar 
a. Siswa membentuk kelompok pasangan 
dengan siswa yang duduk di sebelah mereka 
atau dengan ketentuan lain. 
b. Siswa A memulai dengan membacakan 
pertanyaan pertama dan dijawab oleh siswa 
B. 
c. Setelah mendapatkan jawaban dan telah 
dilakukan koreksi atau diberi tambahan 
informasi, kemudian giliran siswa B 






oleh siswa A. 
d. Jika siswa A selesai mengajukan satu 
pertanyaan, kemudian dijawab oleh siswa B, 
kemudian giliran siswa B yang bertanya, dan 
begitu seterusnya. 
e. Selama berlangsung tanya jawab, guru 
bergerak dari satu pasangan ke pasangan 
yang lain sambil memberi masukan atau  
penjelasan dengan bertanya atau menjawab 
pertanyaan. 
5) Mengomunikasikan 
Siswa membacakan hasil pengamatan, pencarian 
informasi mengenai pertanyaan beserta 
jawabannya yang telah diasosiasi secara 
berpasangan. 
Penutup  
1) Guru melakukan evaluasi dengan memberikan 
soal post-test 
2) Siswa aktif menyimpulkan materi pembelajaran 
melalui tanya jawab yang dibimbing guru. 
3) Siswa diingatkan untuk membaca materi pada 
pada subtema berikutnya. 
4) Seluruh siswa bersama guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan 
salam 
18 menit 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Video/gambar hasil budaya Indonesia. 
2. Power Point 
3. Lembar materi 
4. Lembar soal pre-test dan post-test 
5. Lembar jawaban siswa 
6. Laptop 
7. Lcd proyektor 
8. Buku siswa (Kemendikbud. 2014. Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTs, Kelas 
VIII. Jakarta : Kemendikbud) 
9. Buku guru ((Kemendikbud. 2014. Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTs,Kelas VIII. 
Jakarta : Kemendikbud) 
H. Penilaian  
a. Penilaian Sikap 
Rubrik Penilaian Sikap 
No Nama 








1-4 1-4 1-4 
1      






Nilai sikap peserta didik: Jumlah nilai yang diperoleh dibagi 3 
b. Penilaian Pengetahuan 
No. Pertanyaan 
1. Sebutkan fungsi lembaga keluarga! 
2 Jelaskan peran lembaga keluarga dalam mengelola keragaman sosial budaya! 
3 Setujukah kamu agama turut mengajarkan upaya-upaya untuk mencegah  
kejahatan? Jelaskan? 
4 Bagaimana cara untuk mencegah perpecahan dalam keberagaman agama  
yang ada di Indonesia ? 
5 Sebutkan fungsi dan peran lembaga  agama dalam mengelola keragaman sosial 
budaya! 
Keterangan: 
Tiap nomor diberi nilai 2, maka 
Nilai pengetahuan = Jumlah nilai yang diperoleh 
c. Penilaian Ketrampilan 













1      
dst      
Keterangan: 
1)  Nilai terentang antara 1 – 4 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4= Amat Baik 
2)  Nilai = Jumlah nilai dibagi  















1       








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS III 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Kalasan 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/Semester  : VIII / 2 
Tema   : Keragaman Sosial Budaya sebagai Modal Dasar  
Pembangunan Nasional 
Sub Tema   : Fungsi dan Peran Keragaman Sosial Budaya dalam  
Pembangunan 
Sub-sub Tema  : 1. Fungsi Dan Peran Lembaga Ekonomi dalam  
Mengelola Keragaman Sosial Budaya 
2. Fungsi Dan Peran Lembaga Pendidikan dalam  
Mengelola Keragaman Sosial Budaya 
Alokasi Waktu  : 1x Pertemuan (3x40menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif  dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No. Kompetensi Dasar Indikator  
1.  1.3.Menghayati karunia 
Tuhan YME yang telah 
menciptakan manusia dan 
lingkungannya  
1.3.1 Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
pembelajaran 
1.3.2 Bersyukur atas nikmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa 
2 2.1. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, 
gotong  
royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan  
2.1.1 Patuh pada tata tertib atau aturan 
bersama, baik aturan sekolah maupun 
aturan kelas 
2.1.2 Menghargai dan menghormati sesama 
serta memelihara hubungan dengan 
teman sekelas 





sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
kegiatan tanpa ragu-ragu 
3 3.1. Memahami aspek 
keruangan dan konektivitas 
antar ruang dan waktu dalam  
lingkup nasional serta 
perubahan dan keberlanjutan 
kehidupan manusia (ekonomi,  
sosial, budaya, pendidikan 
dan politik)  
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian lembaga 
ekonomi 
3.1.2 Mendeskripsikan tujuan lembaga 
ekonomi 
3.1.3 Mendeskripsikan pengertian lembaga 
pendidikan 
3.1.4 Menyebutkan macam-macam lembaga 
pendidikan 
4 4.1.   Menyajikan hasil olahan 
telaah tentang peninggalan 
kebudayaan dan pikiran 
masyarakat Indonesia pada 
masa penjajahan dan 
tumbuhnya semangat 
kebangsaan dalam aspek 
geografis, ekonomi, budaya, 
pendidikan dan politik yang 
ada di lingkungan sekitarnya.  
4.1.1 Menganalisis fungsi dan peran lembaga 
ekonomi dalam mengelola keragaman 
sosial budaya  
4.1.2 Menganalisis fungsi dan peran lembaga 
pendidikan dalam mengelola 
keragaman sosial budaya 
6 4. 3. Menyajikan hasil 
pengamatan tentang bentuk-
bentuk dan sifat dinamika 
interaksi  
manusia dengan lingkungan 
alam, sosial, budaya, dan 
ekonomi di lingkungan 
masyarakat sekitar 
4.3.1 Memaparkan hasil analisis 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah: 
1. Siswa mampu mendeskripsikan fungsi dan peran lembaga ekonomi dalam 





2. Siswa mampu mendeskripsikan fungsi dan peran lembaga pendidikan dalam 
mengelola keragaman sosial budaya 
D. Materi Pembelajaran 
1. Fungsi dan peran lembaga ekonomi dalam mengelola keragaman sosial budaya 
2. Fungsi dan peran lembaga pendidikan  dalam mengelola keragaman sosial 
budaya 
( Materi terlampir) 
E. Metode Pembelajaran   
1. Metode pembelajaran the learning cell 
2. Pendekatan: Saintifik 





1) Siswa bersama guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan berdoa. 
2) Guru melakukan presensi. 
3) Guru memberi motivasi 
4) Siswa menerima informasi tujuan pembelajaran 
dari guru. 
5) Guru memberikan soal pre-test 





a. Siswa mengamati lembaga ekonomi dan 
lembaga agama yang ada di lingkungan siswa. 
b. Guru menyampaikan garis besar materi yang 
akan dipelajari. 
c. Sebagai persiapan, siswa membaca lembar 
materi yang telah dibagikan. 
2) Menanya 
a. Siswa menulis pertanyaan yang berhubungan 
dengan materi terkait yang belum dipahami. 
b. Siswa dibimbing oleh guru untuk menulis 
pertanyaan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
3) Mengumpulkan Data/Informasi 
Siswa mencari informasi mengenai jawaban atas 
pertanyaan yang sudah ditulis dengan membaca 
buku referensi lain seperti buku siswa dan LKS 
IPS.. 
4) Mengasosiasi/Menalar 
a. Siswa membentuk kelompok pasangan dengan 
siswa yang duduk di sebelah mereka atau 






b. Siswa A memulai dengan membacakan 
pertanyaan pertama dan dijawab oleh siswa B. 
c. Setelah mendapatkan jawaban dan telah 
dilakukan koreksi atau diberi tambahan 
informasi, kemudian giliran siswa B 
mengajukan pertanyaan yang harus dijawab 
oleh siswa A. 
d. Jika siswa A selesai mengajukan satu 
pertanyaan, kemudian dijawab oleh siswa B, 
kemudian giliran siswa B yang bertanya, dan 
begitu seterusnya. 
e. Selama berlangsung tanya jawab, guru 
bergerak dari satu pasangan ke pasangan yang 
lain sambil memberi masukan atau  penjelasan 
dengan bertanya atau menjawab pertanyaan. 
5) Mengomunikasikan 
Siswa membacakan hasil pengamatan, pencarian 
informasi mengenai pertanyaan beserta 
jawabannya yang telah diasosiasi secara 
berpasangan. 
Penutup  
1) Guru melakukan evaluasi dengan memberikan 
post-test 
2) Siswa aktif menyimpulkan materi pembelajaran 
melalui tanya jawab yang dibimbing guru. 
3) Siswa diingatkan untuk membaca materi pada 
pada subtema berikutnya 
4) Seluruh siswa bersama guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan 
salam 
23 menit 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Video/gambar hasil budaya Indonesia. 
2. Power Point 
3. Lembar materi 
4. Lembar soal pre-test dan post-test 
5. Lembar jawaban siswa 
6. Laptop 
7. Lcd proyektor 
8. Buku siswa (Kemendikbud. 2014. Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTs, Kelas 
VIII. Jakarta : Kemendikbud) 
9. Buku guru ((Kemendikbud. 2014. Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTs,Kelas VIII. 










H. Penilaian  
a. Penilaian Sikap 
Rubrik Penilaian Sikap 
No Nama 








1-4 1-4 1-4 
1      
Dst      
Keterangan: 
Nilai sikap peserta didik: Jumlah nilai yang diperoleh dibagi 3 
b. Penilaian Pengetahuan 
No. Pertanyaan 
1. Sebutkan fungsi dan peran lembaga ekonomi dalam memanfaatkan keragaman 
sosial budaya! 
2 Jelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh lembaga ekonomi! 
3 Jelaskan pengetian lembaga pendidikan! 
4 Sebutkan fungsi dan peranan lembaga pendidikan sekolah (formal)! 
5 Sebutkan ciri-ciri lembaga masyarakat (nonformal)! 
Keterangan: 
Tiap nomor diberi nilai 2, maka 
Nilai pengetahuan = Jumlah nilai yang diperoleh 
c. Penilaian Ketrampilan 













1      
dst      
Keterangan: 
1)  Nilai terentang antara 1 – 4 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4= Amat Baik 






























1       
2       
3       
4       





























Lampiran 2. Lembar Materi 
 





1. Siswa mampu mendeskripsikan peran dan fungsi keragaman budaya. 
 
  Negara Indonesia membentang dari 
Sabang sampai Merauke. Keragaman 
budaya atau “cultural diversity” di 
Indonesia adalah sesuatu yang tidak 
dapat dipungkiri keberadaannya. Dengan 
jumlah penduduk Indonesia yang 
berjumlah lebih dari 200 juta orang yang 
tinggal tersebar di pulau- pulau di 
Indonesia menyebabkan Negara 
Indonesia memiliki keanekaragaman 
budaya. 
 Menurut Koentjaraningrat, Budaya berasal dari bahasa Sansekerta yaitu 
buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan 
sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Budaya adalah suatu 
pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Kebudayaan 
merupakan sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide tau gagasan dalam pikiran 
manusia yang ditunjukan untuk membantu manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat dan diwujudkan dalam bentuk pola perilaku, bahasa, peralatan 
hidup, organisasi sosial, religi, dan seni. 
 Menurut Soerjono Soekanto, terdapat 7 unsur kebudayaan yang dianggap 
sebagai cultural universal, yaitu; 
1. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, alat-alat 
rumah tangga, senjata, alat-alat produksi, transpor, dan sebagainya. 
2. Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi (pertanian, sistem produksi, 
sistem distribusi, dan sebagainya) 
3. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, 
sistem perkawinan) 
4. Bahasa (lisan dan tertulis) 
5. Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak, dan sebagainya) 
6. Sistem pengetahuan 
7. Religi (sistem kepercayaan) 
 
 Indonesia memiliki lebih dari 100 tarian daerah yang tersebar di seluruh 
Nusantara. Kekayaan tersebut, menggambarkan keberagaman budaya Indonesia. 
Tarian dan Lagu daerah hanya sebagian dari keragaman budaya bangsa Indonesia. 
Keragaman budaya daerah dapat dikenali melalui bentuk-bentuk pakaian adat, lagu 
daerah, tarian daerah, rumah adat, alat musik, seni pertunjukan, upacara adat, dan 
lain-lain. Faktor-faktor penyebab keberagaman budaya adalah : 





1. Kemajemukan suku bangsa 
2. Lingkungan 
3. Kontak dengan kebudayaan asing 
 
Perhatikan tabel dibawah ini! 
  
Tabel 1. Keberagaman tarian dan lagu daerah 
 Fungsi dan peran keragaman budaya dalam pembangunan nasional, adalah 
sebagai berikut. 
a. Sebagai daya tarik bangsa asing 
 Indonesia adalah salah satu tujuan wisata dari berbagai negara. Salah satu 
daya tarik wisatawan mancanegara, adalah: kekayaan budaya bangsa Indonesia. 
Contoh: kebudayaan yang masih berkembang di Bali, merupakan salah satu daya 
tarik wisatawan berkunjung. Banyaknya wisatawan yang berkunjung, membantu 
kegiatan perekonomian masyarakat Bali. 
b. Mengembangkan kebudayaan nasional 
 Kebudayaan nasional, adalah puncak dari kebudayaan-kebudayaan daerah. 
Kebudayaan nasional merupakan suatu kebudayaan yang didukung oleh sebagian 
besar warga suatu negara dan memiliki syarat mutlak bersifat khas dan 
dibanggakan, serta memberikan identitas terhadap warga. 
 Budaya nasional adalah budaya yang dihasilkan oleh masyarakat bangsa 
tersebut, sejak zaman dahulu hingga kini, sebagai suatu karya yang dibanggakan 
yang memiliki kekhasan bangsa tersebut, dan memberi identitas warga serta 
menciptakan suatu jati diri bangsa yang kuat. Pakaian batik merupakan salah 
satu contoh budaya nasional. 
c. Tertanamnya sikap toleransi 
 Kekayaan budaya bangsa Indonesia, memberikan pendidikan positif dalam 
menanamkan sikap toleransi masyarakat Indonesia. Keragaman budaya yang 
dimiliki bangsa Indonesia, semakin menambah kesadaran masyarakat bahwa pada 
hakekatnya manusia memiliki perbedaan. Perbedaan itulah yang akan 
memunculkan sikap toleransi. 
d. Saling melengkapi hasil budaya 
Kebudayaan sebagai hasil pemikiran dan kreasi manusia tidak pernah 





kesempatan untuk saling mengisi antar kebudayaan. Sebagai contoh masyarakat 
Indonesia di berbagai daerah memiliki berbagai corak seni bangunan, lukis, 
kain, dan sebagainya. Kekayaan corak seni tersebut apabila berinteraksi akan 
menghasilkan inovasi budaya baru yang sangat berharga. Sebagai contoh adalah 
batik yang saat ini dikembangkan di seluruh masyarakat Indonesia. 
e. Mendorong inovasi kebudayaan 
 Inovasi kebudayaan merupakan pembaharuan kebudayaan untuk menjadi 
lebih baik. Sebagai contoh kebudayaan berupa teknologi pertanian yang telah 
diwariskan nenek moyang. Setiap masyarakat memiliki cara bercocok tanam 
yang kadang berbeda. Perbedaan ini tentu didasari oleh berbagai penyebab. 
Dengan terjadinya komunikasi kebudayaan cara bertani, maka akan 
menghasilkan memperbaiki kebudayaan yang telah berkembang.Bentuk-bentuk 
inovasi kebudayaan dapat terjadi karena akulturasi dan asimilasi. 
 
Pengaruh Keberagaman Budaya di Indonesia 
Pengaruh Positif : 
1. Keanekaragaman kebudayaan sangat menarik dan dapat dijadikan objek 
pariwisata. 
2.  Keanekaragaman budaya daerah dapat membantu meningkatkan 
pengembangan kebudayaan nasional 
3. Tertanamnya sikap untuk saling menghormati dan menghargai antar suku 
yang berbeda. 
Pengaruh Negatif : 
1. Kecurigaan antarsuku 
2. Adanya pontensi konflik antarsuku dan hambatan pergaulan antarsuku 
karena perbedaan bahasa dan budaya 





1. Siswa mampu menjelaskan fungsi  dan peran agama bagi masyarakat. 
2. Siswa mampu menjelaskan cara mengoptimalkan fungsi  dan peran 
keberagaman agama dalam pembangunan 
 
 
 Agama merupakan pedoman hidup manusia 
dalam mencapai cita-cita hidup di dunia dan di 
akherat. Setiap agama yang dipeluk manusia pasti 
mengajarkan cara hidup di dunia dan cara hidup 
untuk mencapai kebahagiaan di akherat. 
 Fungsi dan peran keragaman agama dalam 
pembangunan nasional antara lain adalah: 
a. Pendidikan 
 Fungsi dan peran agama sebagai pendidikan berkaitan dengan pengajaran 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang harus dimiliki manusia. Di dalam setiap 
agama pasti mengajarkan berbagai pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan 
di dunia dan akherat. Agama juga mengajarkan nilai-nilai atau sikap yang 
seharusnya dilakukan umat manusia dalam berhubungan dengan Tuhan dan 
sesama manusia. Ajaran agama juga berkaitan dengan bagaimana manusia 





memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebagai alat pendidikan, agama dapat mewujudkan 
perannya sebagai motivator dan inspirasi masyarakat untuk berkreasi. 
b. Penyelamat 
 Agama adalah sebagai petunjuk manusia untuk mencapai keselamatan dunia 
dan akherat, karena itu agama disebut juga sebagai penyelamat. Umat beragama 
selalu memiliki resep bagaimana manusia dapat selamat di dunia dan akherat. 
Kitab suci ataupun panduan dalam setiap agama selalu memberikan jalan hidup 
atau petunjuk bagaimana manusia dapat selamat dunia akherat.  
c.  Kontrol Sosial 
 Sebagai kontrol sosial, agama berfungsi mengatur bagaimana pranata 
hubungan sosial baik yang berhubungan dengan masalah sosial, ekonomi, dan 
sebagainya. Setiap agama memiliki norma-norma yang harus dipatuhi oleh para 
penganutnya. Terdapat berbagai perintah dan larangan yang harus ditaati manusia. 
Sebagai contoh dalam agama Islam, mengatur bagaimana norma berpakaian, 
bertingkah laku, dan sebagainya. Agama mengajarkan bagaimana menghormati 
orang tua, bersikap dengan orang lain, berhubungan di dalam masyarakat, dan 
sebagainya. 
 Cara mengoptimalkan fungsi dan peran keragaman agama dalam 
pembangunan 
a. Agama sebagai spirit pembangunan 
 Setiap agama selalu mengajarkan kebaikan dan cita-cita mulia, yang 
menekankan bagaimana manusia menyembah Tuhan dan selalu memperjuangkan 
kehidupan manusia. Semua amal usaha yang dilakukan adalah untuk memperoleh 
pahala atau kebaikan dari Tuhan Yang Maha Esa. Setiap agama yang dianut 
masyarakat Indonesia selalu mengajarkan cara berhubungan dengan Tuhan dan 
berhubungan dengan sesama manusia. Walaupun masyarakat Indonesia memiliki 
agama yang berbeda, tetapi semua masyarakat memiliki cita-cita sama untuk 
membangun bangsa dan negara Indonesia.  
 Keragaman agama tersebut tidak membuat perpecahan masyarakat, tetapi 
justru menjadi spirit masyarakat Indonesia untuk maju bersama. Sebagai contoh, 
bagaimana landasan masyarakat melakukan kegiatan atau pekerjaan adalah 
sebagai ibadah. Harapan tertinggi manusia melakukan perjuangan adalah 
memperoleh pahala dari Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian maka agama 
dapat mendorong masyarakat melakukan pekerjaan dengan motivasi tinggi dan rela 
berkorban untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.masyarakat. 
b. Kontrol masyarakat dalam berperilaku 
 Keragaman agama di Indonesia, memiliki persamaan dalam memandang 
perbuatan baik dan buruk. Sebagai contoh setiap agama melarang umat manusia 
mencuri, berbohong, membunuh manusia lain, membuat kerusakan, dan sebagainya. 
Setiap agama juga mengajarkan bagaimana manusia menghormati pemeluk agama 
lain, mengajak manusia lain berbuat baik, amanah pada tugas dan tanggungjawab, 
bersikap adil, saling tolong menolong, dan sebagainya.  
 Agama mengajarkan manusia untuk mengelola kehidupan di muka bumi. 
Karena itu agama selalu mengajarkan bagaimana seharusnya umat manusia 
berperilaku. Setiap ajaran agama mengandung perintah dan larangan yang sangat 
sesuai dengan kebutuhan umat manusia. Sangat jelas bahwa keragaman agama di 









 Keluarga adalah dua atau lebih individu 
yang hidup dalam satu rumah tangga karena 
adanya hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. 
Mereka saling berinteraksi satu dengan yang lain, 
mempunyai peran masing-masing dan menciptakan 
serta mempertahankan suatu budaya. Keluarga 
merupakan unit terkecil dari masyarakat yang 
terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang 
yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di 
bawah satu atap dalam keadaan saling 
ketergantungan. 
Lembaga keluarga berperan penting dalam 
mengelola keberagaman sosial budaya. Keluarga 
memiliki peran strategis dalam melakukan 
pendidikan keberagaman. Keluarga yang mampu 
melaksanakan peran pendidikan dengan baik, akan 
menghasilkan anak-anak yang berkualitas. 
Keluarga yang gagal menjalankan fungsinya akan 
menyebabkan terganggunya proses sosialisasi pada 
anak-anak. 
Pengakuan atau kesadaran perbedaan 
pertama kali dialami anak-anak di dalam keluarga. 
Sebagai contoh dalam satu keluarga pasti memiliki berbagai perbedaan 
fisik,psikis, dan sosial. Kondisi ini akan dialami anak di lingkungan 
masyarakat. Keluarga dapat memberikan kesadaran kepada seluruh anggota, 
bahwa perbedaan fisik merupakan pemberian Tuhan Yang Maha Esa yang 
harus selalu dihargai dan dihormati. 
Fungsi Lembaga Keluarga 
a. Fungsi reproduksi  
 Dalam keluarga, anak-anak merupakan wujud dari cinta kasih dan 
tanggung jawab suami istri meneruskan keturunannya. Keluarga mempunyai 
fungsi reproduksi artinya dari pernikahan diharapkan akan memberikan 
keturunan. 
b. Fungsi proteksi  
 Dengan terbentuknya keluarga, terdapat fungsi proteksi yaitu 
 mendapatkan rasa aman, ketentraman dan keterlindungan baik secara 
psikologis maupun fisik.  Apabila di dalam keluarga terdapat rasa aman, proses-
proses sosial di dalam keluarga dapat berjalan harmonis. 
c. Fungsi Afeksi  
 Sebagai suatu keluarga, maka perlu ditimbulkan rasa kasih sayang 
terhadap anggota keluarga lainnya. Fungsi afeksi inilah yang nantinya 
menumbuhkan perasaan saling menyayangi antara suami dan istri, anak 
terhadap orang tua, dan sebaliknya, juga kasih sayang kakak dan adik. Fungsi 
inilah yang betul-betul dibutuhkan oleh setiap anggota keluarga untuk dapat 
menjalani hidup dengan normal. 






d. Fungsi ekonomi  
 Setelah terbentuk suatu lembaga melalui perkawinan, maka untuk 
mempertahankan kehidupannya keluarga harus mampu melakukan kegiatan 
ekonomi sesuai dengan tingkat kebutuhannya. Pada umumnya dalam sebuah 
keluarga, ayah merupakan kepala keluarga serta menjadi   tulang punggung 
keluarga.  Namun tidak tertutup kemungkinan ibu juga mencari nafkah untuk 
membantu perekonomian keluarga.  Kerjasama yang baik antara ayah dan ibu 
di dalam mengelola pendapatan menjadikan keluarga dapat 
mengfungsikan ekonomi secara efektif dan efisien.  
e. Fungsi sosialisasi  
 Di dalam lingkungan keluarga, anak mulai dilatih dan diperkenalkan 
cara-cara hidup bersama dengan orang lain. Anak diajak memahami lingkungan 
yang lebih luas sehingga pada saatnya nanti seorang anak benar-benar siap 
untuk hidup dalam masyarakat. Anak diperkenalkan oleh orang tuanya 
mengenai norma yang berlaku di masyarakat seperti norma agama, norma 
kesopanan, norma hukum dan norma kesusilaan, serta nilai – nilai sosial 
seperti nilai kemanusiaan,nilai keindahan dan  nilai keagamaan. Untuk fungsi 
sosialisasi lainnya anak diajarkan menjalankan kehidupan yang sesuai dengan 
nilai dan norma masyarakat. 
f. Fungsi Pengawasan dan perlindungan 
 Orang tua harus mengawasi perilaku dan perkembangan anaknya. 
Suami dengan istri atau sebaliknya harus saling mengontrol, bahkan anak 
terhadap orang tua juga harus saling mengontrol agar tidak terjadi 
penyimpangan keluarga dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai rasa 
tanggung jawab mereka dalam menjaga nama baik keluarga. Fungsi 
perlindungan dari keluarga hanya akan terasa apabila dalam keluarga 
merasakan hal yang sama di dalam rumah, yaitu rasa tenteram dan damai, hal 
ini dapat diberikan apabila suasana keluarga penuh dengan suasana kasih 
sayang dan harmonis dalam keluarga. 
g. Fungsi Pemberian Status  
 Setiap orang memiliki status dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui 
lembaga perkawinan ini, seseorang akan mendapatkan status atau kedudukan 
yang baru di masyarakat, yaitu sebagai suami atau istri. Fungsi dari status 
suami adalah sebagai pemimpin dalam rumah tanggaganya sedangkan seorang 
istri berfungsi sebagai pendamping suami dalam menjaga keutuhan dan 
keharmonisan rumah tangganya.Kepemilikan status diperoleh berdasarkan 
bawaan (ascribed status), dimana kedudukan ini diwariskan secara turun-
temurun. Cara memperoleh status : 
1. Assign Status adalah status sosial yang diperoleh seseorang di dalam 
lingkungan masyarakat yang bukan didapat sejak lahir tetapi diberikan 
karena usaha dan kepercayaan masyarakat. Contohnya : Seseorang yang 
dijadikan kepala suku, ketua adat, sesepuh, dsb. 
2. Ascribed Status adalah tipe status yang didapat sejak lahir. Seperti jenis 
kelamin, ras, kasta, keturunan, suku, usia, dan lain sebagainya. 
h. Fungsi Pendidikan 
Pada fungsi pendidikan, dahulu keluarga merupakan satu-
satunya intisari pendidikan. Fungsi keluarga ini telah mengalami banyak 
perubahan. Secara informal, fungsi pendidikan keluarga masih tetap penting, 
namun secara formal, fungsi pendidikan sudah tergeser dengan 
adanya perkembangan dalam spesialisasi pendidikan. 
h. Fungsi Rekreasi 
Refleksi dari fungsi rekreasi, dahulu keluarga merupakan tempat 
rekreasi terhadap anggota-anggotanya, setelah disibukkan seharian dengan 
segala aktivitas. Dengan perubahan dan perkembangan masyarakat yang lebih 
kompleks, tergantikan oleh lembaga-lembaga yang lain, seperti gedung 





menurunkan keharmonisan hubungan antar-anggota keluarga dalam 
berkomunikasi dan bersosialisasi. 
i.  Fungsi Keagamaan 
Dahulu keluarga merupakan pusat pendidikan upacara dan 
ibadah agama bagi para anggotanya, di samping peranan yang dilakukan 
oleh institusi agama. Proses sekularisasi dalam masyarakat dan 







Lembaga agama memberikan pedoman 
kepada manusia untuk berhubungan 
dengan Tuhan dan memberikan dasar 
perilaku yang berpola dalam masyarakat. 
Lembaga agama membantu mencari 
identitas moral, menjelaskan arah dan 
tujuan hidup manusia, meningkatkan 
kualitas kehidupan sosial, dan mengatur 
hubungan manusia dengan lingkungan 
alam.  
Majelis Ulama Indonesia (MUI), 
Persekutuan Gereja-Gereja Indonesia 
(PGI), Konferensi Wali Gereja Indonesia 
(KWI), Parisada Hindu Dharma Indonesia 
(PHDI), Perwakilan Umat Buddha Indonesia (Walubi), dan Majelis Tinggi Agama 
Khonghucu Indonesia (Matakin). Keenam lembaga agama tersebut merupakan 
lembaga agama yang resmi di tingkat nasional. Di samping keenam lembaga 
agama tersebut, masih terdapat berbagai lembaga agama baik tingkat nasional 
maupun daerah. 
Fungsi dan Peran Lembaga Agama dalam Mengelola Keragaman Sosial 
Budaya 
a. Pemberdayaan umat 
 Para tokoh agama berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat. 
Mereka tidak hanya mengajarkan tentang ibadah, tetapi juga melakukan 
pendidikan ketrampilan kepada masyarakat. Peran para penyebar agama 
sangat besar dalam memberdayakan masyarakat untuk pembangunan. 
b. Melakukan komunikasi antar umat beragama 
 Setiap agama memiliki perbedaan keyakinan tentang Tuhan dan cara 
beribadah. Perbedaan ini kalau tidak dikelola dengan baik dapat 
menyebabkan perpecahan masyarakat. Perpecahan masyarakat sangat 
merugikan pembangunan nasional.Untuk mewujudkan komunikasi yang 
baik antar pemeluk agama yang berbeda, dapat dilakukan dengan 
membentuk forum antar umat beragama. Bertemunya para tokoh agama 




Fungsi dan Peran Lembaga Agama 











 Lembaga-lembaga ekonomi dapat memanfaatkan keragaman sosial 
budaya untuk pembangunan nasional. Salah satu fungsi dan peran lembaga 
ekonomi dalam memanfaatkan keragaman sosial budaya untuk 
mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat.  Tujuan yang hendak dicapai 
oleh lembaga ekonomi adalah terpenuhinya kebutuhan pokok untuk 
kelangsungan hidup masyarakat. 
 
Fungsinya dari lembaga ekonomi adalah : 
1. memberi pedoman untuk mendapatkan bahan pangan 
2. memberikan pedoman untuk melakukan pertukaran barang/barter 
3. memberi pedoman tentang harga jual beli barang 
4. memberi pedoman untuk menggunakan tenaga kerja 
5. memberikan pedoman tentang cara pengupahan 
6. memberikan pedoman tentang cara pemutusan hubungan kerja 
7. memberi identitas bagi masyarakat. 
Struktur lembaga ekonomi 
1. sektor agraris yang meliputi sektor pertanian, seperti sawah, 
perladangan, perikanan, dan pertenakan. 
2. sektor industri ditandai dengan kegiatan produksi barang. 
3. sektor perdagangan merupakan aktifitas penyaluran barang dari 
produsen ke konsumen yaitu proses pembagian barang dan komonditas 




 Lembaga pendidikan adalah suatu badan yang berusaha mengelola dan 
menyelengglarakan kegiatan-kegiatan sosial, kebudayaan, keagamaan, 
penelitian keterampilan dan keahlian yaitu dalam hal pendidikan intelektual, 
spiritual, serta keahlian/ keterampilan. Sebagai tempat atau wadah dimana 
orang-orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana, 
terorganisasi, terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya, 
Fungsi Dan Peran Lembaga Ekonomi  
dalam Mengelola Keragaman Sosial Budaya 
Fungsi Dan Peran Lembaga Pendidikan 






sarana-parasarana, data, dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien 
dan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan. Lembaga Pendidikan adalah 
lembaga atau tempat berlangsungnya proses pendidikan yang dilakukan  
dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku individu ke arah yang lebih baik 
melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. 
Lembaga pendidikan berfungsi sebagai alat: 
1. Pengembangan pribadi 
2. Pengembangan warga  
3. Pengembangan Budaya 
4. Pengembangan bangsa 
 
 Lembaga pendidikan formal dan non formal memiliki peran penting 
dalam mengelola keragaman sosial budaya untuk pembangunan nasional. 
Lembaga pendidikan berperan penting dalam melakukan transformasi budaya 
masyarakat. Sebagai contoh di sekolah terdapat pelajaran bahasa daerah, 
sebagai salah satu bentuk melestarikan dan mengembangkan kebudayaan 
berupa bahasa. Saat ini juga banyak sekolah yang mengajarkan seni tradisional 
seperti membatik, seni tari, dan sebagainya. Selain mengajarkan budaya 
masyarakat, lembaga pendidikan juga berperan penting dalam mengelola 
keragaman budaya masyarakat. Sebagai contoh pelajaran seni tari yang 
mengajarkan tarian daerah lain, kegiatan pembelajaran tersebut merupakan 
salah satu contoh pendidikan keragaman budaya. 
Macam-macam lembaga pendidikan: 
1. Lembaga Pendidikan Keluarga 
(Informal) 
 Pendidikan informal, atau 
pendidikan pertama adalah kegiatan 
pendidikan yang dilakukan oleh keluarga 
dan lingkungan yang berbentuk kegiatan 
belajar secara mandiri, hal ini adalah 
menjadi pendidikan primer bagi peserta 
dalam dalam pembentukan karakter dan 
kepribadian. 
 Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama 
dan utama, karena dari keluarga anak pertama-tama mendapat didikan dan 
bimbingan bahkan sebagian besar kehidupan anak banyak di habiskan di 
dalam keluarga. Keluarga peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan 
hidup. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya 
dan dari anggota keluarga yang lain. 
a. Ciri-Ciri Lembaga Pendidikan Informal 
1). Pendidikan berlangsung terus-menerus tanpa mengenal tempat dan 
waktu. 
2). Orang  tua adalah guru 
b. Fungsi dan Peranan Lembaga Pendidikan Keluarga (Informal) 
1) Memberi warna pada masa kanak-kanak 
2) Menjamin Kehidupan Emosional Anak 
3) Menanamkan Dasar Pendidikan Moral 
4) Memberikan Dasar Pendidikan Sosial 





2. Lembaga Pendidikan Sekolah (Formal) 
 Pendidikan sekolah pada dasarnya merupakan lanjutan dari pendidikan 
keluarga hanya saja pendidikan di sekolah diperoleh secara teratur, 
sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan 
ketat. Sehingga pendidikan sekolah sangat penting sekali fungsi dan 
peranannya terhadap keberhasilan pendidikan anak.  
 Lembaga pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur 
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi.  Pendidikan formal dalam bentuk satuan pendidikan 
yang diselenggarakan oleh pemerintah (pusat), pemerintah daerah dan 
masyarakat. Lembaga-lembaga penyelenggaraan pendidikan formal antara 
lain; 
a. Taman Kanak-kanak (TK)  g. Raudatul Athfal (RA) 
b. Sekolah Dasar (SD)   h. Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
c. Sekolah Menengah Pertama (SMP) i. Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
d.  Sekolah Menengah Atas (SMA) j. Madrasah Aliyah (MA) 
e. Sekolah Menengah Kejuruan SMK) k. Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) 
f. Perguruan Tinggi, meliputi; Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut, 
dan Universitas. 
    
Gambar 2. Contoh lembaga pendidikan formal 
 
a. Ciri-Ciri Pendidikan Sekolah (Formal) 
1) Pendidikan berlangsung dalam ruang kelas yang sengaja dibuat oleh 
lembaga pendidikan formal. 
2) Guru adalah orang yang ditetapkan secara resmi oleh lembaga. 
3) Memiliki administrasi dan manajemen yang jelas. 
4) Adanya batasan usia sesuai dengan jenjang pendidikan. 
5) Memiliki kurikulum formal. 
6) Adanya perencanaan, metode, media, serta evaluasi pembelajaran. 
7) Adanya batasan lama studi. 
8) Kepada peserta yang lulus diberikan ijazah. 
9) Dapat meneruskan pada jenjang yang lebih tinggi. 
b. Fungsi dan Peranan Lembaga Pendidikan Sekolah (Formal): 
1) Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan pengetahuan 
anak didik 





3) Efisiensi. Pendidikan dilakukan dalam program yang tertentu dan 
sistematis, juga jumlah anak didik dalam jumlah besar akan 
memberikan efisiensi bagi pendidikan anak dan juga bagi orang tua. 
4) Sosialisasi, yaitu proses perkembangan individu menjadi makhluk 
sosial yang mampu beradaptasi dengan masyarakat. 
5) Konservasi dan transmisi kultural, yaitu pemeliharaan warisan 
budaya. Dapat dilakukan dengan pencarian dan penyampaian 
budaya pada anak didik selaku generasi muda. 
6) Transisi dari rumah ke masyarakat. Sekolah menjadi tempat anak 
untuk melatih berdiri sendiri dan tanggung jawab anak sebagai 
persiapan untuk terjun ke masyarakat. 
3. Lembaga Pendidikan Masyarakat (Nonformal) 
Masyarakat memiliki peranan yang besar dalam pelaksanaan pendidikan 
nasional. Peranan masyarakat itu antara lain menciptakan suasana yang 
dapat menunjang pelaksanaan pendidikan nasional, ikut 
menyelengglarakan pendidikan non pemerintah (swasta) dan yang lainnya. 
Membantu pengadaan sarana dan prasarana serta menyediakan lapangan 
kerja. 
Lembaga pendidikan nonformal adalah lembaga pendidikan yang 
disediakan bagi warga Negara yang tidak sempat mengikuti ataupun 
menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu dalam pendidikan formal. 
Pendidikan nonformal semakin berkembang, dengan bukti semakin 
dibutuhkannya keterampilan pada seseorang unrtuk mendapatkan 
pekerjaan yang diinginkan. 
Pendidikan nonformal, atau pendidikan kedua berfungsi 
mengembangkan potensi peserta didik melalui pendidikan kecakapan hidup, 
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan 
lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 
Satuan pendidikan nonformal meliputi lembaga kursus, lembaga pelatihan, 
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM), dan majelis 
taklim, sanggar, serta satuan pendidikan yang sejenis. 
a. Ciri-Ciri Pendidikan Masyarakat (Nonformal)  
1) Pendidikan berlangsung dalam lingkungan masyarakat. 
2) Guru adalah fasilitator yang diperlukan. 
3) Tidak adanya pembatasan usia. 
4) Materi pelajaran praktis disesuaikan dengan kebutuhan pragmatis. 
5) Waktu pendidikan singkat dan padat materi 
6) Memiliki manajemen yang terpadu dan terarah. 
7) Pembelajaran bertujuan membekali peserta dengan keterampilan 
khusus untuk persiapan diri dalam dunia kerja 
b. Fungsi dan Peranan Lembaga Pendidikan Masyarakat (Nonformal) 
1) Memberikan kemampuan professional untuk mengembangkan karir 
melalui kursus penyegaran, penataran, lokakarya, seminar, 





2) Memberikan kemampuan teknis akademik dalam suatu sistem 
pendidikan nasional seperti sekolah terbuka, kursus tertulis, 
pendidikan melalui radio, dan televisi  dan sebagainya. 
3) Ikut serta mengembangkan kemampuan kehidupan beragama 
melalui pesantren, pengajian,  pendidikan agama di surau/langgar, 
biara, sekolah minggu dan sebagainya. 
4) Mengembangkan kemampuan kehidupan sosial budaya melalui 
bengkel seni, teater, olahraga, seni bela diri, lembaga pendidikan 
spiritual dan sebagainya. 
5) Mengembangkan keahlian dan keterampilan melalui sistem magang 
untuk menjadi ahli bangunan, muntir, dan sebagainya. 
 




























Lampiran 3. Daftar Hadir Siswa Kelas VIII D 
 
DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII D 
No.  Nama Siswa Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1 Akhmad Tri Atmaja √ √ √ 
2 Ananda Vivian Chintia Dewi √ √ √ 
3 Andika Rizki Setiawan √ √ √ 
4 Angelina Tasya Anjani √ √ √ 
5 Astrid Nur Febby √ √ √ 
6 Aviek Anandian Fitra Happyansah √ √ √ 
7 Bagas Alif Pratama √ √ √ 
8 Bagus Dedy Dayanto √ √ √ 
9 Benekdita Cemara Raninai Jakung √ √ √ 
10 Celvin Ricky Prayoga √ √ √ 
11 David Tamtama Megantara P √ √ √ 
12 Dea Navitri √ √ √ 
13 Deova Ksatria Hersamudra Bagus P √ √ √ 
14 Dimas Saputra √ √ √ 
15 Dwita Putri Larasati √ √ √ 
16 Esti Nuringtyas √ √ √ 
17 Icha Aprilia Dyah Kusuma Wardani √ √ √ 
18 Lingga Kusuma Syaiful Fatah √ √ √ 
19 Listi Nugraheni Mulia Wati √ √ √ 
20 Margaretariha Rosa Wulandari √ √ √ 
21 Nandia Wulan Sari √ √ √ 
22 Nur Raudhatil Jannah √ √ √ 
23 Priscila Vista Cintya Christy √ √ √ 
24 Ratih Wulandari √ √ √ 
25 Redy Febriyanto √ √ √ 
26 Ridlo M. Fadli √ √ √ 
27 Rio Aditya Pahlevi √ √ √ 
28 Rizka Agustin Alfiandari √ √ √ 
29 Virginia Grace Thesia Yoanita L √ √ √ 
30 Yohanes Citra Kristanto √ √ √ 














Lampiran 4. Soal Pre-Test  
 
SOAL PRE-TEST SIKLUS 1 
 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 
2. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan! 
3. Pilih jawaban pada alternatif jawaban yang paling benar! 
4. Berilah tanda silang ( X ) pada  salah satu huruf A, B, C, dan D yang Anda 
anggap jawaban yang benar pada lembar jawab yang tersedia! 
5. Kerjakan secara mandiri! 
6. Selamat mengerjakan! 
 
1. Sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide tau gagasan dalam pikiran 
manusia yang ditunjukan untuk membantu manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat dan diwujudkan dalam bentuk pola perilaku, bahasa, 
peralatan hidup, organisasi sosial, religi, dan seni disebut dengan…. 
a. Kebudayaan    c. Nilai 
b. Adat istiadat   d. Norma 
2. Dibawah ini yang merupakan rumah adat Provinsi Kalimantan Selatan 
adalah…. 
a. Rumah Banjar   c. Rumah Gadang 
b. Rumah Panjang   d. Rumah Lamin 
3. Tekenal dengan rumah adat kebaya dan makanan khas nasi uduknya 
adalah Provinsi…. 
a. Jawa Barat   c. Jawa Tengah 
b. Jawa Timur   d. DKI Jakarta 
4. Upacara adat di Bali berada di desa Tenganan yang merupakan upacara 
persembahan yang dilakukan untuk menghormati Dewa Indra atau Dewa 
Perang disebut dengan upacara….. 
a. Ngaben  c. Mekare-kare 
b. Metatah  d. Omed-omedan 
5. Dibawah ini yang merupakan unsur-unsur kebudayaan adalah…. 
a. Nilai    c. Norma 
b. Bahasa   d. Budi dan akal 
6. Alat musik tradisional yang  berkembang di masyarakat Jawa Barat terbuat 
dari bambu dan dibunyikan dengan cara digoyangkan sehingga 
menghasilkan bunyi yang disebabkan oleh benturan badan pipa bambu 
adalah…… 
a. Kolintang  c. Calung 
b. Kecapi   d. Angklung 





i. Sebagai daya tarik bangsa asing iv. Pendidikan  
ii. Kontrol sosial   v. Penyelamat bangsa dan Negara 
iii. Mendorong inovasi kebudayaan vi. Tertanamnya sikap toleransi 
Yang merupakan fungsi dan peran keragaman budaya dalam pembangunan 
nasional ditunjukkan oleh nomor….. 
a. i, ii, dan iii 
b. iv, v, dan vi 
c. i, iii, dan vi 
d. ii, iv, dan v 
8. Merupakan pedoman hidup manusia dalam mencapai cita-cita hidup di 
dunia dan di akherat, mengajarkan cara hidup di dunia dan cara hidup 
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akherat, merupakan 
pengertian dari…. 
a. Nilai   c. Norma 
b. Agama   d. Budaya 
9. Dapat mewujudkan perannya sebagai motivator dan inspirasi masyarakat 
untuk berkreasi, merupakan peran agama sebagai… 
a. Kontrol sosial   c. Penyelamat 
b. Spirit pembangunan  d. Pendidikan  
10.  Mengatur bagaimana pranata hubungan sosial baik  yang berhubungan 
dengan masalah sosial, ekonomi, dan sebagainya, merupakan fungsi dan 
peran agama sebagai…. 
a. Kontrol sosial   c. Penyelamat 
b. Spirit pembangunan  d. Pendidikan 
    
 




















SOAL PRE-TEST SIKLUS 2 
 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 
2. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan! 
3. Pilih jawaban pada alternatif jawaban yang paling benar! 
4. Berilah tanda silang ( X ) pada  salah satu huruf A, B, C, dan D yang Anda 
anggap jawaban yang benar pada lembar jawab yang tersedia! 
5. Kerjakan secara mandiri! 
6. Selamat mengerjakan! 
 
1. Unit terkecil dari masyarakat yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat 
di bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan disebut 
dengan…. 
a. Masyarakat  c. Kelompok belajar 
b. Keluarga  d. Lingkungan 
2. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
i. Fungsi rekreasi  iv. Fungsi sosialisasi 
ii. Fungsi imitasi  v.  Fungsi Diterminasi 
iii. Fungsi simpati  vi. Fungsi Proteksi 
Yang merupakan fungsi lembaga keluarga ditunjukkan oleh nomor….. 
a. i,ii dan v  c. i,iv dan vi 
b. ii, iii dan v  d. iv,v dan vi 
3. Keluarga memegang peranan penting dalam membentuk kepribadian anak 
agar berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam 
keluarga maupun masyarakat. 
Pernyataan  di atas menunjukkan bahwa keluarga mempunyai fungsi ....  
a.  Simpati     c. Sosialisasi  
b.  Imitasi    d.  Proteksi 
4. Anton merupakan anak seorang pengusaha sukses. Setiap hari orang tua 
Anton menghabiskan waktu untuk bekerja dan keluar kota sehingga jarang 
berada di rumah untuk menemani Anton. Anton merasa kurang 
mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya. Hal tersebut 
membuat Anton mencari perhatian di luar rumah dengan melakukan 
tindakan yang menyimpang   dari nilai dan norma. 
Fungsi lembaga keluarga yang tidak didapatkan Anton adalah fungsi….. 
a.  Simpati  c. Sosialisasi 
b.  Afeksi  d. Imitasi 
5. Keluarga merupakan pusat pendidikan upacara dan ibadah agama bagi 
para anggotanya. Pernyataan  tersebut  menunjukkan bahwa keluarga 
mempunyai fungsi .... 





b. Perlindungan  d. Proteksi 
6. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
i. Memberikan kasih sayang kepada anggota keluarga 
ii. Memberikan rasa aman kepada anggota keluarga 
iii. Memberikan perhatian kepada anggota keluarga 
iv. Memberikan rasa tentram antar anggota keluarga 
Yang merupakan fungsi proteksi yang diberikan keluarga ditunjukkan oleh 
nomor….. 
a. i dan ii   c. i dan iii 
b. iii dan iv  d. ii dan iv 
7. Orang tua harus saling mengontrol agar tidak terjadi penyimpangan 
keluarga dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai rasa tanggung jawab 
mereka dalam menjaga nama baik keluarga. Pernyataan  tersebut 
menunjukkan bahwa keluarga mempunyai fungsi sebagai....  
a. Pengawas  c. Perlindungan 
b. Sosialisasi   d. Pendidikan 
8. Para tokoh agama berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat. 
Mereka tidak hanya mengajarkan tentang ibadah, tetapi juga melakukan 
pendidikan ketrampilan kepada masyarakat, hal tersebut merupakan fungsi 
lembaga agama dalam mengelola keragaman sosial budaya sebagai….. 
a. Kontrol sosial  c. Penyelamat akherat 
b. Pendidikan  d. Pemberdaya umat 
9. Di bawah ini yang merupakan fungsi dan peran lembaga agama dalam 
mengelola keragaman sosial budaya adalah…. 
a. Penyelamat akherat  c. Kontrol sosial 
b. Pemberdaya umat  d. Pendidikan 
10.  Berikut ini merupakan contoh tujuan melakukan komunikasi antar umat 
beragama adalah….. 
a. Pertemuan antar tokoh agama sebagai media diskusi membangun 
umat 
b. Memberdayakan masyarakat untuk pembangunan. 
c. Menyelenggarakan ibadah bersama dalam upaya menjalin 
hubungan baik 
d. Promosi pariwisata yang sangat menarik. 
 











SOAL PRE-TEST SIKLUS 3 
 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 
2. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan! 
3. Pilih jawaban pada alternatif jawaban yang paling benar! 
4. Berilah tanda silang ( X ) pada  salah satu huruf A, B, C, dan D yang Anda 
anggap jawaban yang benar pada lembar jawab yang tersedia! 
5. Kerjakan secara mandiri! 
6. Selamat mengerjakan! 
 
1. Dibawah ini manakah lembaga yang memanfaatkan keragaman sosial 
budaya untuk mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat adalah…. 
a. Lembaga Budaya  c. Lembaga Ekonomi 
b. Lembaga Keluarga  d. Lembaga Pendidikan 
2. Struktur lembaga ekonomi antara lain .... 
a. Sandang, pangan, papan 
b. Produksi, distribusi, konsumsi 
c. Uang, barang, jasa 
d. Agraris, industri, perdagangan 
3. Agar terpenuhinya kebutuhan pokok untuk kelangsungan hidup 
masyarakat, adalah tujuan dari lembaga…. 
a. Pendidikan   c. Keluarga 
b. Ekonomi  d. Budaya 
4. Gagasan belajar sampai akhir hayat  dilaksanakan pada lembaga 
pendidikan .... 
a.  Formal         c. Nonformal 
b.  Sentral  d. Informal 
5. Pelaksanaan lembaga pendidikan non-formal dapat dilihat pada kegiatan 
.... 
a. Diskusi di sekolah   c. Kursus bahasa asing 
b. Mengikuti ekstrakulikuler  d. Belajar dengan ibu 
6. Pendidikan yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari disebut dengan  
pendidikan .... 
a.  Formal   c. Terpadu 
b. Informal   d. Non-formal 
 
7. Untuk mengubah tingkah laku individu ke arah yang lebih baik melalui 





a. Pendidikan  c. Keluarga 
b. Ekonomi   d. Budaya 
8. Pelajaran seni tari di sekolah mengajarkan tarian daerah lain. Pembelajaran 
tersebut merupakan salah satu contoh peran lembaga pendidikan dalam…. 
a. Melakukan transformasi budaya masyarakat 
b. Mengelola keragaman budaya 
c. Pembangunan nasional 
d. Mengembangkan kegiatan pembelajaran 
9. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
i. Guru adalah orang yang ditetapkan secara resmi oleh lembaga. 
ii. Guru adalah fasilitator yang diperlukan 
iii. Adanya batasan usia sesuai dengan jenjang pendidikan 
iv. Tidak adanya pembatasan usia 
Ciri-ciri pendidikan formal ditunjukkan oleh nomor….. 
c. i dan ii  c. i dan iii 
d. iii dan iv  d. ii dan iv 
10. Memberikan kemampuan professional untuk mengembangkan karir 
melalui kursus penyegaran, penataran, lokakarya, seminar, konperensi 
ilmiah dan sebagainya merupakan fungsi dan peran dari lembaga 
pendidikan…. 
a. Keluarga  c. Sekolah 
b. Masyarakat  d. Sentral 
 
 














Lampiran 5. Soal Post-Test  
 
SOAL POST-TEST SIKLUS 1 
 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 
2. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan! 
3. Pilih jawaban pada alternatif jawaban yang paling benar! 
4. Berilah tanda silang ( X ) pada  salah satu huruf A, B, C, dan D yang Anda 
anggap jawaban yang benar pada lembar jawab yang tersedia! 
5. Kerjakan secara mandiri! 
6. Selamat mengerjakan! 
 
1. Hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, pola hidup yang 
menyeluruh, bersifat kompleks, abstrak, dan luas merupakan pengertian 
dari…. 
a. Nilai   c. Aturan 
b. Norma   d. Budaya 
2. Perhatikan gambar berikut! 
Gambar di samping adalah upacara adat lompat 
batu atau hombo batu yang merupakan upacara 
sebagai lambang kedewasaan dan latihan 
ketangkasan di masa lampau yang berasal dari…. 
a.Bali           c. Nusa Tenggara Barat 
b. Sumatera Utara    d. Kalimantan barat 
3. Tarian berasal dari Bali yang merupakan tarian pemujaan  yang banyak 
diperagakan di pura dan penyambutan atas turunnya dewa ke alam dunia 
dan dijadikan seni pertunjukan adalah… . 
a. Tari Barong   c. Tari Pendet 
b. Tari Legong   d. Tari Kecak 
4. Perhatikan lagu daerah berikut! 
i. Gundul-gundul pacul  iv. Gambang suling 
ii. Ampar-ampar pisang  v. Bungong Jeumpa 
iii. Cik-Cik Periok   vi. Paris Barantai 
Lagu daerah di atas yang merupakan lagu daerah yang berasal dari 
Kalimantan Selatan ditunjukkan oleh nomor …. 
a.i dan ii    c. ii dan vi 
b.iii dan iv    d. iii dan v 
5. Terkenal dengan rumah adat gadang dan makanan khas rendangnya adalah 
provinsi…. 
a. Sumatera Barat c. Sumatera Selatan 
b. Kalimantan Barat d. Kalimantan Sealatan 
6. Kekayaan budaya bangsa Indonesia menjadi  salah satu tujuan wisata dari 
berbagai negara, hal itu membuktikan bahwa fungsi dan peran keragaman 
budaya dalam pembangunan nasional adalah sebagai… 
a. Pengembangan  kebudayaan nasional 
b. Pembangun perekonomian Indonesia 





d. Penyelamat kebudayaan nasional 
7. Dibawah ini yang merupakan fungsi dan peran keragaman budaya dalam 
pembangunan nasional adalah….. 
a. Penyelamat negara c. Pendidikan 
b. Spirit pembangunan d. Mengembangkan kebudayaan nasional 
8. Agama adalah sebagai petunjuk manusia untuk mencapai keselamatan 
dunia dan akherat. Dari pengertian tersebut maka agama mempunyai fungsi 
dan peran sebagai….. 
a. Agama sebagai pendidikan   
b. Penyelamat dunia dan akherat 
c. Kontrol masyarakat dalam berperilaku 
d. Pedoman hidup masyarakat 
9. Agama memiliki norma-norma yang harus dipatuhi oleh para penganutnya 
dan agama mengajarkan bagaimana menghormati orang tua, bersikap 
dengan orang lain, berhubungan di dalam masyarakat, dan sebagainya. Dari 
pengertian tersebut maka agama mempunyai fungsi dan peran sebagai….. 
a. Pendidikan   
b. Penyelamat dunia dan akherat 
c. Kontrol Sosial 
d. Pedoman hidup masyarakat 
10. Dibawah ini cara mengoptimalkan fungsi dan peran keragaman agama 
dalam pembangunan adalah dengan…. 
a. Saling menghormati antar umat beragama  
b. Spirit pembangunan   
c. Melalui pendidikan  
d. Saling melengkapi hasil budaya 
 
 























SOAL POST-TEST SIKLUS 2 
 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 
2. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan! 
3. Pilih jawaban pada alternatif jawaban yang paling benar! 
4. Berilah tanda silang ( X ) pada  salah satu huruf A, B, C, dan D yang Anda 
anggap jawaban yang benar pada lembar jawab yang tersedia! 
5. Kerjakan secara mandiri! 
6. Selamat mengerjakan! 
 
1. Salah satu fungsi dan peran lembaga ekonomi dalam memanfaatkan 
keragaman sosial budaya adalah…. 
a. Aktifitas  penyaluran barang dari produsen ke konsumen 
b. Kegiatan produksi barang 
c. Memberi identitas bagi masyarakat 
d. Mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat 
2. Keberadaan Candi Prambanan sebagai tempat wisata , berdampak 
munculnya lembaga ekonomi dalam bentuk pasar. Pasar yang ada di 
kawasan wisata Candi Prambanan berdampak pada berbagai aktivitas 
ekonomi baik masyarakat Yogyakarta maupun masyarakat lain di luar 
Yogyakarta. Hal tersebut merupakan salah satu fungsi dan peran lembaga 
ekonomi dalam memanfaatkan keragaman sosial budaya untuk…. 
a. Daya tarik wisatawan dunia 
b. Mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat 
c. Melakukan transformasi budaya masyarakat 
d. Melestarikan dan mengembangkan kebudayaan 
3. Adit sejak kecil dilatih dan diperkenalkan cara-cara hidup bersama dengan 
orang lain untuk memahami lingkungan yang lebih luas, sehingga ketika 
Andi sudah dewasa benar-benar siap untuk hidup dalam masyarakat. 
Fungsi lembaga keluarga yang didapatkan Adit adalah fungsi…. 
a. Sosialisasi c. Pendidikan 
b. Afeksi   d. Penentu Kedudukan dan Status 
4. Anak akan merasa tenang lahir dan batinnya jika orang tua mampu 
menciptakan suasana aman. Dalam situasi yang aman, orang tua harus 
mampu memberikan arahan yang baik bagi masa depan anak-anaknya. 
Peranan keluarga dalam menentukan masa depan anak sangat besar, 
mengingat keluargalah yang menanggung risiko kebaikan dan keburukan 
atas dampaknya. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keluarga 
mempunyai fungsi .... 
a. Proteksi  c. Reproduksi 
b. Afeksi  d. Sosialisasi 
5. Di bawah ini yang merupakan contoh fungsi ekonomi dari keluarga 
adalah…. 
a. Seorang ayah merupakan kepala keluarga serta menjadi tulang 
punggung keluarga. 
b. Orang tua yang selalu memberikan uang saku ketika anaknya akan 





c. Suami dengan istri harus saling mengontrol agar tidak terjadi 
penyimpangan keluarga dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Orang tua harus mampu memberi rasa aman serta nyaman terhadap 
anak-anaknya. 
6. Suami adalah sebagai pemimpin dalam rumah tanggaganya sedangkan 
seorang istri berfungsi sebagai pendamping suami dalam menjaga 
keutuhan dan keharmonisan rumah tangganya, hal tersebut merupakan 
fungsi dari keluarga sebagai..... 
a. Perlindungan  c. Pemberian status 
b. Pengawasan  d. Ekonomi 
7. Sebelum memasuki usia sekolah orang tua Naura telah mengajarkan 
kepada Naura membaca, menulis dan menghitung. Fungsi lembaga 
keluarga yang didapatkan Naura adalah fungsi…. 
a. Agama   c. Pendidikan 
b. Ekonomi   d.  Rekreasi 
8. Mencari identitas moral, menjelaskan arah dan tujuan hidup manusia, 
meningkatkan kualitas kehidupan sosial, dan mengatur hubungan manusia 
dengan lingkungan alam merupakan fungsi dari lembaga…. 
a. Sosial  c. Ekonomi 
b. Agama  d. Pendidikan 
9. Berikut ini merupakan contoh fungsi lembaga agama dalam mengelola 
keragaman sosial budaya adalah…. 
a. Penyebar agama mengajarkan kepada umatnya untuk saling 
mengasihi 
b. Para tokoh agama memberi siraman rohani 
c. Para tokoh agama mengajarkan tentang ibadah dan melakukan 
pendidikan ketrampilan kepada masyarakat. 
d. Perkumpulan remaja masjid yang menyelenggarakan pengajian 
bulanan 
10. Melakukan komunikasi antar umat beragama dan membetuk forum antar 
umat beragama bertujuan untuk…. 
a. Dapat menyelesaikan berbagai permasalahan masyarakat 
b. Dapat beribadah bersama 
c. Dapat saling menghibur 















SOAL POST-TEST  SIKLUS 3 
 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 
2. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan! 
3. Pilih jawaban pada alternatif jawaban yang paling benar! 
4. Berilah tanda silang ( X ) pada  salah satu huruf A, B, C, dan D yang Anda 
anggap jawaban yang benar pada lembar jawab yang tersedia! 
5. Kerjakan secara mandiri! 
6. Selamat mengerjakan! 
 
1. Salah satu fungsi dan peran lembaga ekonomi dalam memanfaatkan 
keragaman sosial budaya adalah…. 
a. Aktifitas  penyaluran barang dari produsen ke konsumen 
b. Kegiatan produksi barang 
c. Memberi identitas bagi masyarakat 
d. Mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat 
2. Keberadaan Candi Prambanan sebagai tempat wisata , berdampak 
munculnya lembaga ekonomi dalam bentuk pasar. Pasar yang ada di 
kawasan wisata Candi Prambanan berdampak pada berbagai aktivitas 
ekonomi baik masyarakat Yogyakarta maupun masyarakat lain di luar 
Yogyakarta. Hal tersebut merupakan salah satu fungsi dan peran lembaga 
ekonomi dalam memanfaatkan keragaman sosial budaya untuk…. 
a. Daya tarik wisatawan dunia 
b. Mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat 
c. Melakukan transformasi budaya masyarakat 
d. Melestarikan dan mengembangkan kebudayaan 
3. Kegiatan memproduksi barang merupakan kegiatan struktur lembaga 
ekonomi dalam sektor…. 
a. Agraris  c. Industri 
b. Perdagangan  d. Sentral 
4. Dibawah ini yang merupakan fungsi dari lembaga ekonomi adalah…. 
a. Kegiatan memproduksi barang 
b. Aktifitas penyaluran barang dari produsen ke konsumen 
c. Memberikan pedoman untuk melakukan pertukaran barang 
d. Memberikan pedoman dalam hidup bermasyarakat 
5. Sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan peletakkan dasar-dasar 
keagamaan merupakan fungsi dan peran dari lembaga pendidikan…. 
a. Keluarga  c. Masyarakat 
b. Sekolah  d. Agama 
6. Untuk mengembangkan kemampuan kehidupan beragama Rani mengikuti 
kegiatan pengajian pada setiap hari minggu. Lembaga pendidikan yang 
diikuti Rani adalah…. 
a. Keluarga  c. Masyarakat 
b. Sekolah  d. Agama 
7. Menjadi tempat anak untuk melatih berdiri sendiri dan tanggung jawab 
anak sebagai persiapan untuk terjun ke masyarakat merupakan fungsi dan 





a. Informal  c. Nonformal 
b. Formal  d. Sentral 
8. Perhatikan contoh lembaga pendidikan di bawah ini! 
i. Taman kanak-kanak 
ii. Sekolah Menengah Pertama 
iii. Keluarga  
iv. Kursus bahasa Korea 
v. Orang  tua adalah guru 
vi. Seminar 
Yang merupakan contoh lembaga pendidikan nonformal 
ditunjukan oleh nomor…. 
a. i dan iii  c. ii dan iv 
b. iv dan vi  d. v dan vi 
9. Di bawah ini ciri-ciri dari lembaga pendidikan informal adalah…. 
a. Adanya batasan lama studi 
b. Pendidikan berlangsung terus-menerus tanpa  mengenal 
tempat dan waktu 
c. Adanya batasan usia sesuai dengan jenjang pendidikan 
d. Waktu pendidikan singkat dan padat materi 
10. Membantu pengadaan sarana dan prasarana serta menyediakan lapangan 
kerja merupakan tujuan dari lembaga pendidikan… 
a. Nonformal  c. Informal 
b. Sentral   d. Formal 




























Lampiran 6. Kunci Jawaban Pre-Test dan  Post-Test  
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Lampiran 7. Nilai  Pre-Test dan  Post-Test  
 
Hasil Pre-test dan Post-test Kelas VIII D SMPN 3 Kalasan Siklus I 
No.  Nama Siswa 
Nilai Siklus I Kategori  
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
1 Akhmad Tri Atmaja 60 80 Tidak Tuntas Tuntas 
2 Ananda Vivian C D 70 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
3 Andika Rizki Setiawan 80 80 Tuntas Tuntas 
4 Angelina Tasya Anjani 80 90 Tuntas Tuntas 
5 Astrid Nur Febby 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
6 Aviek Anandian Fitra H 60 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
7 Bagas Alif Pratama 80 80 Tuntas Tuntas 
8 Bagus Dedy Dayanto 80 70 Tuntas Tidak Tuntas 
9 Benekdita Cemara R 80 80 Tuntas Tuntas 
10 Celvin Ricky Prayoga 80 70 Tuntas Tidak Tuntas 
11 David Tamtama M 80 70 Tuntas Tidak Tuntas 
12 Dea Navitri 80 80 Tuntas Tuntas 
13 Deova Ksatria H 80 60 Tuntas Tidak Tuntas 
14 Dimas Saputra 80 70 Tuntas Tidak Tuntas 
15 Dwita Putri Larasati 80 90 Tuntas Tuntas 
16 Esti Nuringtyas 50 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
17 Icha Aprilia Dyah K 60 90 Tidak Tuntas Tuntas 
18 Lingga Kusuma Syaiful 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
19 Listi Nugraheni Mulia W 80 80 Tuntas Tuntas 
20 Margaretariha Rosa W 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
21 Nandia Wulan Sari 60 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
22 Nur Raudhatil Jannah 60 80 Tidak Tuntas Tuntas 
23 Priscila Vista Cintya C 80 80 Tuntas Tuntas 
24 Ratih Wulandari 60 80 Tidak Tuntas Tuntas 
25 Redy Febriyanto 60 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
26 Ridlo M. Fadli 60 80 Tidak Tuntas Tuntas 
27 Rio Aditya Pahlevi 80 80 Tuntas Tuntas 
28 Rizka Agustin Alfiandari 90 80 Tuntas Tuntas 
29 Virginia Grace Thesia Y 50 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
30 Yohanes Citra Kristanto 60 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
31 Yosef Mohan Suharnadi 60 80 Tidak Tuntas Tuntas 
Jumlah 2190 2380 15 Siswa 
Tuntas 
19 Siswa 
Tuntas Rata-rata Nilai 70.64 76.77 
Nilai Tertinggi 90 90 16 Siswa 
Tidak Tuntas 
12 Siswa 






Hasil Pre-test dan Post-test Kelas VIII D SMPN 3 Kalasan Siklus II 
No.  Nama Siswa 
Nilai Siklus II Kategori  
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
1 Akhmad Tri Atmaja 80 90 Tuntas Tuntas 
2 Ananda Vivian C D 60 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
3 Andika Rizki Setiawan 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
4 Angelina Tasya Anjani 80 90 Tuntas Tuntas 
5 Astrid Nur Febby 90 100 Tuntas Tuntas 
6 Aviek Anandian Fitra H 50 80 Tidak Tuntas Tuntas 
7 Bagas Alif Pratama 60 80 Tidak Tuntas Tuntas 
8 Bagus Dedy Dayanto 90 90 Tuntas Tuntas 
9 Benekdita Cemara R J 90 80 Tuntas Tuntas 
10 Celvin Ricky Prayoga 60 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
11 David Tamtama M P 80 80 Tuntas Tuntas 
12 Dea Navitri 90 100 Tuntas Tuntas 
13 Deova Ksatria H 80 60 Tuntas Tidak Tuntas 
14 Dimas Saputra 80 70 Tuntas Tidak Tuntas 
15 Dwita Putri Larasati 80 90 Tuntas Tuntas 
16 Esti Nuringtyas 60 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
17 Icha Aprilia Dyah K 80 90 Tuntas Tuntas 
18 Lingga Kusuma Syaiful 80 80 Tuntas Tuntas 
19 Listi Nugraheni Mulia W 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
20 Margaretariha Rosa W 80 80 Tuntas Tuntas 
21 Nandia Wulan Sari 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
22 Nur Raudhatil Jannah 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
23 Priscila Vista Cintya C 80 90 Tuntas Tuntas 
24 Ratih Wulandari 80 80 Tuntas Tuntas 
25 Redy Febriyanto 70 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
26 Ridlo M. Fadli 80 70 Tuntas Tidak Tuntas 
27 Rio Aditya Pahlevi 80 80 Tuntas Tuntas 
28 Rizka Agustin Alfiandari 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
29 Virginia Grace Thesia 70 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
30 Yohanes Citra Kristanto 60 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
31 Yosef Mohan Suharnadi 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
Jumlah 2310 2480 17  Siswa 
Tuntas 
22 Siswa 
Tuntas Rata-rata Nilai 74.51 80 
Nilai Tertinggi 90 100 14 Siswa 
Tidak Tuntas 
9 Siswa 








Hasil Pre-test dan Post-test Kelas VIII D SMPN 3 Kalasan Siklus III 
No.  Nama Siswa 
Nilai Siklus III Kategori  
Pre-test Post-test  Pre-test Post-test 
1 Akhmad Tri Atmaja 80 90 Tuntas Tuntas 
2 Ananda Vivian C D 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
3 Andika Rizki S 80 90 Tuntas Tuntas 
4 Angelina Tasya A 90 100 Tuntas Tuntas 
5 Astrid Nur Febby 90 100 Tuntas Tuntas 
6 Aviek Anandian F H 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
7 Bagas Alif Pratama 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
8 Bagus Dedy Dayanto 80 90 Tuntas Tuntas 
9 Benekdita Cemara R J 80 100 Tuntas Tuntas 
10 Celvin Ricky Prayoga 80 80 Tuntas Tuntas 
11 David Tamtama M P 90 80 Tuntas Tuntas 
12 Dea Navitri 90 80 Tuntas Tuntas 
13 Deova Ksatria H B P 80 80 Tuntas Tuntas 
14 Dimas Saputra 80 90 Tuntas Tuntas 
15 Dwita Putri Larasati 80 90 Tuntas Tuntas 
16 Esti Nuringtyas 80 90 Tuntas Tuntas 
17 Icha Aprilia Dyah K  80 80 Tuntas Tuntas 
18 Lingga Kusuma SF 80 80 Tuntas Tuntas 
19 Listi Nugraheni M W 80 80 Tuntas Tuntas 
20 Margaretariha Rosa W 80 90 Tuntas Tuntas 
21 Nandia Wulan Sari 70 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
22 Nur Raudhatil Jannah 70 80 Tidak Tuntas Tuntas 
23 Priscila Vista Cintya C 80 100 Tuntas Tuntas 
24 Ratih Wulandari 80 80 Tuntas Tuntas 
25 Redy Febriyanto 70 90 Tidak Tuntas Tuntas 
26 Ridlo M. Fadli 80 70 Tuntas Tidak Tuntas 
27 Rio Aditya Pahlevi 80 80 Tuntas Tuntas 
28 Rizka Agustin A 80 80 Tuntas Tuntas 
29 Virginia Grace Thesia 80 90 Tuntas Tuntas 
30 Yohanes Citra K 60 70 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
31 Yosef Mohan S 90 80 Tuntas Tuntas 
Jumlah 2450 2620 24 Siswa 
Tuntas 
28 Siswa 
Tuntas Rata-rata Nilai 79.03 84.51 
Nilai Tertinggi 90 100 
7 Siswa Tidak 
Tuntas 
3 Siswa Tidak 
Tuntas 
 







Lampiran 8. Lembar Observasi Guru 
 
Lembar Observasi Proses Pembelajaran dengan Menerapkan  
Metode The Learning Cell 
 
Nama Sekolah : 
Mata Pelajaran :  
Nama Guru : 
Kelas/Semester :  
Hari/Tanggal :  
Nama Observer : 
 
Petunjuk: 
Cara pengisian lembar observasi proses pembelajaran ini dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan. 




1 Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan 
berdoa 
   
2 Guru melakukan presensi     
3 Guru memberikan motivasi    
4 Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran    
5 Guru memberikan soal pre test    
6 Guru menjelaskan langkah-langakah metode the learning 
cell 
   
7 Guru meminta siswa mengamati  gambar atau video    
8 Guru meyampaikan garis besar materi yang akan 
dipelajari 
   
9 Guru meminta siswa membaca lembar materi atau bahan 
ajar 
   
10 Guru meminta siswa menuliskan pertanyaan yang 
berhubungan dengan masalah pokok yang muncul dari 
bacaan atau materi terkait lainnya 
   
11 Guru membimbing siswa untuk menulis pertanyaan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
   
12 Guru meminta siswa untuk mencari informasi tentang 
jawaban atas pertanyaan yang sudah disusun dengan 
membaca uraian materi atau mencari melalui sumber 
belajar lain seperti buku siswa, buku referensi lain dan  
internet. 
   
13 Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok 
pasangan dengan siswa yang duduk di sebelah mereka 
atau dengan ketentuan lain 
   
14 Guru meminta siswa A untuk memulai membacakan 
pertanyaan pertama dan dijawab oleh siswa B. 
   





memberi tambahan informasi dari jawaban siswa B. 
Kemudian, giliran siswa B mengajukan pertanyaan yang 
harus dijawab oleh siswa A 
16 Guru menjelaskan setelah siswa A selesai mengajukan 
satu pertanyaan, kemudian dijawab oleh siswa B, 
kemudian giliran siswa B yang bertanya, dan begitu 
seterusnya. 
   
17 Guru bergerak dari pasangan satu kepasangan lain sambil 
memberi masukan atau penjelasan selama 
berlangsungnya tanya jawab 
   
18 Guru menunjuk siswa untuk membacakan hasil 
pengamatan, pencarian informasi mengenai pertanyaan 
beserta jawabannya yang telah diasosiasi secara 
berpasangan. 
   
19 Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal post 
test 
   
20 Guru membimbing siswa aktif menyimpulkan materi 
pembelajaran melalui tanya jawab 
   
21 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 
pada subtema berikutnya 
   
22 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucapaan salam 




























Hasil Lembar Observasi Proses Pembelajaran dengan Menerapkan  
Metode The Learning Cell 
Siklus I 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Kalasan 
Mata Pelajaran : IPS 
Nama Guru : Sri Lestari, S. Pd 
Kelas/Semester : VIII D/ Genap 
Hari/Tanggal : Selasa, 7 April 2015 
Nama Observer : Isna Kurniatin 
Petunjuk: 
Cara pengisian lembar observasi proses pembelajaran ini dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan. 




1 Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam dan berdoa 
√  
 
2 Guru melakukan presensi  √   
3 Guru memberikan motivasi √   
4 Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran √   
5 Guru memberikan soal pre test √   















9 Guru meminta siswa membaca lembar materi 
atau bahan ajar 
√  
 
10 Guru meminta siswa menuliskan pertanyaan 
yang berhubungan dengan masalah pokok yang 
muncul dari bacaan atau materi terkait lainnya 
√  
 
11 Guru membimbing siswa untuk menulis 
pertanyaan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
√  
 
12 Guru meminta siswa untuk mencari informasi 
tentang jawaban atas pertanyaan yang sudah 
disusun dengan membaca uraian materi atau 
mencari melalui sumber belajar lain seperti buku 
siswa, buku referensi lain dan  internet. 
√  
 
13 Guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok pasangan dengan siswa yang duduk di 
sebelah mereka atau dengan ketentuan lain 
√  
 





14 Guru meminta siswa A untuk memulai 
membacakan pertanyaan pertama dan dijawab 
oleh siswa B. 
√  
 
15 Guru meminta siswa A untuk melakukan koreksi 
atau memberi tambahan informasi dari jawaban 
siswa B. Kemudian, giliran siswa B mengajukan 
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa A 
√  
 
16 Guru menjelaskan setelah siswa A selesai 
mengajukan satu pertanyaan, kemudian dijawab 
oleh siswa B, kemudian giliran siswa B yang 
bertanya, dan begitu seterusnya. 
√  
 
17 Guru bergerak dari pasangan satu kepasangan 
lain sambil memberi masukan atau penjelasan 






18 Guru menunjuk siswa untuk membacakan hasil 
pengamatan, pencarian informasi mengenai 
pertanyaan beserta jawabannya yang telah 
diasosiasi secara berpasangan. 
√  
 
19 Guru melakukan evaluasi dengan memberikan 
soal post test 
√  
 
20 Guru membimbing siswa aktif menyimpulkan 
materi pembelajaran melalui tanya jawab 
√  
 
21 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi pada subtema berikutnya 
√  
 
22 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 




Kalasan, 7 April 2015 
     Observer 
 












Hasil Lembar Observasi Proses Pembelajaran dengan Menerapkan  
Metode The Learning Cell 
Siklus II 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Kalasan 
Mata Pelajaran : IPS 
Nama Guru : Sri Lestari, S. Pd 
Kelas/Semester : VIII D/ Genap 
Hari/Tanggal : Selasa, 28 April 2015 
Nama Observer : Lisa Erviana Sakti 
Petunjuk: 
Cara pengisian lembar observasi proses pembelajaran ini dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan. 




1 Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam dan berdoa 
√  
 
2 Guru melakukan presensi  √   
3 Guru memberikan motivasi √   
4 Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran √   
5 Guru memberikan soal pre test √   












9 Guru meminta siswa membaca lembar materi 
atau bahan ajar 
√  
 
10 Guru meminta siswa menuliskan pertanyaan 
yang berhubungan dengan masalah pokok yang 
muncul dari bacaan atau materi terkait lainnya 
√  
 
11 Guru membimbing siswa untuk menulis 
pertanyaan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
√  
 
12 Guru meminta siswa untuk mencari informasi 
tentang jawaban atas pertanyaan yang sudah 
disusun dengan membaca uraian materi atau 
mencari melalui sumber belajar lain seperti 
buku siswa, buku referensi lain dan  internet. 
 √ 
Guru tidak meminta 
siswa untuk mencari 
melalui sumber 
belajar lain 
13 Guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok pasangan dengan siswa yang duduk 
di sebelah mereka atau dengan ketentuan lain 
√  
 
14 Guru meminta siswa A untuk memulai 
membacakan pertanyaan pertama dan dijawab 
oleh siswa B. 
√  
 





koreksi atau memberi tambahan informasi dari 
jawaban siswa B. Kemudian, giliran siswa B 
mengajukan pertanyaan yang harus dijawab 
oleh siswa A 
16 Guru menjelaskan setelah siswa A selesai 
mengajukan satu pertanyaan, kemudian dijawab 
oleh siswa B, kemudian giliran siswa B yang 
bertanya, dan begitu seterusnya. 
√  
 
17 Guru bergerak dari pasangan satu kepasangan 
lain sambil memberi masukan atau penjelasan 
selama berlangsungnya tanya jawab 
√  
 
18 Guru menunjuk siswa untuk membacakan hasil 
pengamatan, pencarian informasi mengenai 
pertanyaan beserta jawabannya yang telah 
diasosiasi secara berpasangan. 
√  
 
19 Guru melakukan evaluasi dengan memberikan 
soal post test 
√  
 
20 Guru membimbing siswa aktif menyimpulkan 
materi pembelajaran melalui tanya jawab 
√  
 
21 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 




22 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 




Kalasan, 28 April 2015 
Observer 
 














Hasil Lembar Observasi Proses Pembelajaran dengan Menerapkan  
Metode The Learning Cell 
Siklus III 
 
Nama Sekolah  : SMPN 3 Kalasan 
Mata Pelajaran  : IPS 
Nama Guru  : Sri Lestari, S. Pd 
Kelas/Semester  : VIII D/ Genap 
Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Mei 2015 
Nama Observer  : Lisa Erviana Sakti 
Petunjuk: 
Cara pengisian lembar observasi proses pembelajaran ini dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan. 








2 Guru melakukan presensi  √   
3 Guru memberikan motivasi √   
4 Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran √   
5 Guru memberikan soal pre test √   




7 Guru meminta siswa mengamati  gambar atau video √   








10 Guru meminta siswa menuliskan pertanyaan yang 
berhubungan dengan masalah pokok yang muncul dari 
bacaan atau materi terkait lainnya 
√ 
  
11 Guru membimbing siswa untuk menulis pertanyaan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
√ 
  
12 Guru meminta siswa untuk mencari informasi tentang 
jawaban atas pertanyaan yang sudah disusun dengan 
membaca uraian materi atau mencari melalui sumber 




13 Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok 
pasangan dengan siswa yang duduk di sebelah mereka 
atau dengan ketentuan lain 
√ 
  
14 Guru meminta siswa A untuk memulai membacakan 
pertanyaan pertama dan dijawab oleh siswa B. 
√ 
  
15 Guru meminta siswa A untuk melakukan koreksi atau 
memberi tambahan informasi dari jawaban siswa B. 







harus dijawab oleh siswa A 
16 Guru menjelaskan setelah siswa A selesai mengajukan 
satu pertanyaan, kemudian dijawab oleh siswa B, 




17 Guru bergerak dari pasangan satu kepasangan lain sambil 
memberi masukan atau penjelasan selama 
berlangsungnya tanya jawab 
√ 
  
18 Guru menunjuk siswa untuk membacakan hasil 
pengamatan, pencarian informasi mengenai pertanyaan 








20 Guru membimbing siswa aktif menyimpulkan materi 
pembelajaran melalui tanya jawab 
√ 
  
21 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 
pada subtema berikutnya 
√ 
  





Kalasan, 12 Mei 2015 
Observer 
 















Lampiran  10. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
 
Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran dengan Menerapkan 
MetodeThe Learning Cell 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran :  
Nama Guru  : 
Kelas/Semester :  
Hari/Tanggal  :  
Nama Observer : 
No Nama Siswa 
Indikator yang Diamati Jml  
A B C D E F G H  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  
1 Akhmad Tri Atmaja                 
2 Ananda Vivian Chintia Dewi                 
3 Andika Rizki Setiawan                 
4 Angelina Tasya Anjani                 
5 Astrid Nur Febby                 
6 Aviek Anandian Fitra Happyansah                 
7 Bagas Alif Pratama                 
8 Bagus Dedy Dayanto                 
9 Benekdita Cemara Raninai Jakung                 
10 Celvin Ricky Prayoga                 
11 David Tamtama Megantara P                 
12 Dea Navitri                 
13 Deova Ksatria Hersamudra Bagus P                 





15 Dwita Putri Larasati                 
16 Esti Nuringtyas                 
17 Icha Aprilia Dyah Kusuma W                 
18 Lingga Kusuma Syaiful Fatah                 
19 Listi Nugraheni Mulia Wati                 
20 Margaretariha Rosa Wulandari                 
21 Nandia Wulan Sari                 
22 Nur Raudhatil Jannah                 
23 Priscila Vista Cintya Christy                 
24 Ratih Wulandari                 
25 Redy Febriyanto                 
26 Ridlo M. Fadli                 
27 Rio Aditya Pahlevi                 
28 Rizka Agustin Alfiandari                 
29 Virginia Grace Thesia Yoanita L                 
30 Yohanes Citra Kristanto                 
31 Yosef Mohan Suharnadi                 
JUMLAH SKOR                 
RATA-RATA                  
PERSENTASE (%)                 
KRITERIA                 
 
Keterangan: 
 Kriteria Skor  
Angka 1= Jika siswa melakukan 
Angka 0= Jika siswa tidak melakukan 
 Indikator Yang Diamati 
A. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
1. Siswa memperhatikan saat kegiatan pembelajaran berlangsung 





B. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya.  
3. Siswa bertanya pada guru apabila ada materi yag belum dipahami 
4. Siswa bertanya pada siswa lain apabila ada materi yag belum dipahami 
C. Terlibat dalam pemecahan masalah atau mengemukakan pendapat. 
5. Siswa mengemukakan  pendapat pada saat pembelajaran 
6. Siswa menanggapi pendapat yang disampaikan oleh siswa lain pada saat pembelajaran berlangsung 
D. Berusaha mempelajari materi pelajaran, mencari dan mencatat berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.  
7. Siswa mendengarkan  penjelasan dan informasi dari guru  
8. Siswa mendengarkan siswa lain yang sedang bertanya atau mengemukakan  pendapat 
9. Siswa mencatat informasi penting dari materi yang dijelaskan oleh guru 
10. siswa  membuat pertanyaan dari materi yang dibahas 
E. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan petunjuk guru. 
11. Siswa mencari kelompok belajar secara acak 
F. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh. 
12. Siswa mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru secara mandiri 
G. Melatih diri dalam memecahkan soal dan menjawab pertanyaan baik dari guru maupun siswa lain 
13. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
14. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa lain 
H. Menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas yang dapat dilihat dari kemauan, semangat dan antusias siswa 
dalam proses pembelajaran 
15. Siswa bersemangat dan antusias siswa dalam proses pembelajaran 














Lampiran  11. Hasil Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
 
Hasil Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran dengan Menerapkan 
MetodeThe Learning Cell Siklus I 
Nama Sekolah : SMPN 3 Kalasan 
Mata Pelajaran : IPS 
Nama Guru  :Sri Lestari, S.Pd 
Kelas/Semester : VIII/2 
Hari/Tanggal  : Selasa, 7 April 2015 
Nama Observer : Linda Dwi Istanti 
No Nama Siswa 
Indikator yang Di Amati 
Jml A B C D E F G H 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Akhmad Tri A 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 8 
2 Ananda Vivian 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 8 
3 Andika Rizki S 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 6 
4 Angelina Tasya A 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 11 
5 Astrid Nur Febby 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 8 
6 Aviek Anandian F 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 8 
7 Bagas Alif Pratama 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 6 
8 Bagus Dedy D 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 
9 Benekdita Cemara 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
10 Celvin Ricky P 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 5 
11 David Tamtama M 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 9 
12 Dea Navitri 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 9 





14 Dimas Saputra 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 10 
15 Dwita Putri L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
16 Esti Nuringtyas 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 4 
17 Icha Aprilia Dyah  0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 5 
18 Lingga Kusuma  1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 
19 Listi Nugraheni  0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
20 Margaretariha Rosa  1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 
21 Nandia Wulan Sari 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 8 
22 Nur Raudhatil J 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 10 
23 Priscila Vista C 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 10 
24 Ratih Wulandari 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 
25 Redy Febriyanto 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 7 
26 Ridlo M. Fadli 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 8 
27 Rio Aditya Pahlevi 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 9 
28 Rizka Agustin A 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 9 
29 Virginia Grace T 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 6 
30 Yohanes Citra K 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 
31 Yosef Mohan S 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 6 
JUMLAH SKOR 14 19 11 31 8 9 15 17 19 31 20 9 8 29 19 259 
RATA-RATA  62 62 62 124 31 31 62 31 465 





















Hasil Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran dengan Menerapkan 
MetodeThe Learning Cell Siklus II 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Kalasan 
Mata Pelajaran : IPS 
Nama Guru  : Sri Lestari, S.Pd 
Kelas/Semester : VIII/2 
Hari/Tanggal  : Selasa, 28 April 2015 
Nama Observer : Linda Dwi Istanti 
No Nama Siswa 
Indikator yang Di Amati 
Jml A B C D E F G H 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Akhmad Tri A 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
2 Ananda Vivian 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
3 Andika Rizki S 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 
4 Angelina Tasya A 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 11 
5 Astrid Nur Febby 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13 
6 Aviek Anandian F 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 8 
7 Bagas Alif Pratama 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
8 Bagus Dedy D 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12 
9 Benekdita Cemara 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
10 Celvin Ricky P 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 10 
11 David Tamtama M 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 11 
12 Dea Navitri 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
13 Deova Ksatria H 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 9 
14 Dimas Saputra 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 10 





16 Esti Nuringtyas 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 9 
17 Icha Aprilia Dyah  0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 6 
18 Lingga Kusuma  0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 7 
19 Listi Nugraheni  0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 11 
20 Margaretariha Rosa  1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 11 
21 Nandia Wulan Sari 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
22 Nur Raudhatil J 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 11 
23 Priscila Vista C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 
24 Ratih Wulandari 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
25 Redy Febriyanto 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
26 Ridlo M. Fadli 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 11 
27 Rio Aditya Pahlevi 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 11 
28 Rizka Agustin A 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 
29 Virginia Grace T 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 9 
30 Yohanes Citra K 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 8 
31 Yosef Mohan S 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 6 
JUMLAH SKOR 19 31 20 31 14 16 21 24 22 31 23 14 16 31 24 337 
RATA-RATA  62 62 62 124 31 31 62 31 465 
PERSENTASE (%) 80.64% 82.25% 48.39% 79.03% 74.19% 45.16% 75.80% 77.41% 72.47% 























Hasil Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran dengan Menerapkan 
MetodeThe Learning Cell Siklus III 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Kalasan 
Mata Pelajaran : IPS 
Nama Guru  : Sri Lestari, S.Pd 
Kelas/Semester : VIII/2 
Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Mei 2015 
Nama Observer : Linda Dwi Istanti 
No Nama Siswa 
Indikator yang Di Amati 
Jml A B C D E F G H 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Akhmad Tri A 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
2 Ananda Vivian 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 12 
3 Andika Rizki S 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
4 Angelina Tasya A 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
5 Astrid Nur Febby 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
6 Aviek Anandian F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
7 Bagas Alif Pratama 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
8 Bagus Dedy D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
9 Benekdita Cemara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
10 Celvin Ricky P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13 
11 David Tamtama M 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 11 
12 Dea Navitri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 
13 Deova Ksatria H 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 11 





15 Dwita Putri L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 
16 Esti Nuringtyas 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 12 
17 Icha Aprilia Dyah  1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
18 Lingga Kusuma  1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 11 
19 Listi Nugraheni  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
20 Margaretariha Rosa  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
21 Nandia Wulan Sari 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
22 Nur Raudhatil J 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
23 Priscila Vista C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
24 Ratih Wulandari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
25 Redy Febriyanto 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10 
26 Ridlo M. Fadli 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 11 
27 Rio Aditya Pahlevi 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
28 Rizka Agustin A 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
29 Virginia Grace T 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 12 
30 Yohanes Citra K 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 8 
31 Yosef Mohan S 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
JUMLAH SKOR 25 31 24 31 24 25 26 27 26 31 26 24 22 31 27 400 
RATA-RATA  62 62 62 124 31 31 62 31 465 















Lampiran 12. Angket Keaktifan Belajar Siswa 
 
Angket Keaktifan Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran IPS  Menggunakan  







1. Tulis identitas (nama, no. absen dan kelas) pada tempat yang telah disediakan 
2. Pilih satu jawaban dengan memberi tanda centang (√) sesuai dengan kenyataan yang Anda 
alami pada kolom jawaban 
3. Jawablah pertanyaan dengan jujur 
4. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh pada nilai Anda 
5. Keterangan Jawaban: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang 




SL SR KK TP 
1 Saya memperhatikan penjelasan guru selama 
pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the 
learning cell 
    
2 Saya memperhatikan apabila ada teman lain yang sedang 
mengemukakan pendapat dan menanggapi pendapat 
    
3 Saya tidak berbicara sendiri ketika guru menjelaskan materi, 
menyampaikan tugas-tugas dan membahas soal pada saat 
pembelajaran IPS berlangsung 
    
4 Saya membaca buku paket dan sumber belajar lain pada 
malam sebelum pelajaran IPS dimulai esok paginya di 
sekolah 
    
5 Saya membaca sumber belajar lain pada saat 
pembelajaran IPS berlangsung 
    
6 Saya tidak bertanya kepada guru jika belum paham 
dengan materi yang diajarkan 
    
7 Saya berani menanggapi pendapat yang disampaikan 
oleh siswa lain pada saat pembelajaran IPS berlangsung 
    
8 Saya tidak berani menyampaikan pendapat pada saat     
Nama  : 
No. Absen : 





pembelajaran IPS berlangsung 
9 Saya mendengarkan  penjelasan materi dan informasi 
yang diberikan oleh guru 
    
10 Saya malas mendengarkan apabila ada siswa lain yang sedang 
bertanya atau mengemukakan pendapat 
    
11 Saya mencatat informasi penting dari materi yang dijelaskan 
oleh guru 
    
12 Saya membuat pertanyaan pada saat pembelajaran IPS 
dengan menerapkan metode the learning cell 
    
13 Saya malas mencari kelompok belajar secara acak     
14 Saya mencari kelompok belajar hanya dengan teman 
dekat saya saja 
    
15 Saya berani tampil di depan kelas untuk presentasi     
16 Saya mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru 
secara tidak mandiri 
    
17 Saya berani menjawab pertanyaan dari guru     
18 Saya malas menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa lain 
    
19 Saya tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
IPS dengan menerapkan metode the learning cell 
    



















Hasil Lembar Angket Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
No Nama Siswa 
Indikator Yang Di Amati 
Jumlah a b c d e f g h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Akhmad Tri 4 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 49 
2 Ananda V 2 3 2 1 1 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 50 
3 Andika R S 2 2 2 1 2 3 3 2 1 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 50 
4 Angelina T A 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 58 
5 Astrid Nur F 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 55 
6 Aviek A F 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 53 
7 Bagas Alif P 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 52 
8 Bagus D D 4 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 55 
9 Benekdita C 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 56 
10 Celvin R P 2 2 2 1 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 47 
11 David T M 2 3 2 1 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 50 
12 Dea Navitri 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 62 
13 Deova K H 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 48 
14 Dimas S 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 48 
15 Dwita Putri L 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 2 4 3 2 4 2 61 
16 Esti N 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 49 
17 Icha Aprilia  2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 4 2 2 3 2 3 3 50 
18 Lingga K  2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 47 
19 Listi N 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 55 
20 Margaretariha  4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 4 2 3 4 2 56 
21 Nandia Wulan  3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 52 
22 Nur Raudhatil 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 3 57 
23 Priscila Vista 3 4 2 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 62 
24 Ratih W 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 60 
25 Redy F 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 54 





26 Ridlo M. Fadli 2 3 2 1 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 49 
27 Rio Aditya P 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 62 
28 Rizka Agustin 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 58 
29 Virginia Grace  2 3 2 2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 52 
30 Yohanes C K 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 46 
31 Yosef Mohan  2 2 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 52 
JUMLAH SKOR 82 81 79 57 75 92 88 87 71 94 83 81 79 91 79 87 78 91 93 87 1655 
RATA-RATA 620 124 248 496 372 124 248 248 2480 
PERSENTASE (%) 60.32 74.2 70.56 66.33 66.93 70.2 68.14 72.58 66.73 
















Hasil Lembar Angket Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
No Nama Siswa 
Indikator Yang Di Amati 
Jumlah a b c d e f g h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Akhmad Tri 2 2 3 1 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 48 
2 Ananda V 3 3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 1 3 3 4 4 3 2 60 
3 Andika R S 2 4 2 2 2 3 1 2 2 3 4 1 2 4 2 2 3 3 2 3 49 
4 Angelina T A 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 61 
5 Astrid Nur F 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 59 
6 Aviek A F 3 3 3 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 56 
7 Bagas Alif P 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 60 
8 Bagus D D 3 3 2 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 2 3 2 2 4 3 4 61 
9 Benekdita C 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 63 
10 Celvin R P 3 3 2 1 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 58 
11 David T M 2 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 53 
12 Dea Navitri 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 62 
13 Deova K H 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 56 
14 Dimas S 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 58 
15 Dwita Putri L 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 67 
16 Esti N 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 54 
17 Icha Aprilia  2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 49 
18 Lingga K  2 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 62 
19 Listi N 2 2 3 2 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 59 
20 Margaretariha  2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 56 
21 Nandia Wulan  3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 63 
22 Nur Raudhatil 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 57 
23 Priscila Vista 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 57 
24 Ratih W 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 59 
25 Redy F 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 55 





27 Rio Aditya P 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 60 
28 Rizka Agustin 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 56 
29 Virginia Grace  2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 58 
30 Yohanes C K 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 50 
31 Yosef Mohan  2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 48 
JUMLAH SKOR 79 93 76 65 81 106 92 113 107 109 105 97 109 104 104 106 97 115 112 115 1985 
RATA-RATA 620 124 248 496 372 124 248 248 2480 


























Hasil Lembar Angket Keaktifan Belajar Siswa Siklus III 
No Nama Siwa 
Indiktor Yang Di Amati 
Jml a b c d e f g h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Akhmad Tri 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 68 
2 Ananda V 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 71 
3 Andika R S 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 65 
4 Angelina T A 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 73 
5 Astrid Nur F 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 72 
6 Aviek A F 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 68 
7 Bagas Alif P 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 69 
8 Bagus D D 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 70 
9 Benekdita C 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 73 
10 Celvin R P 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 68 
11 David T M 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 67 
12 Dea Navitri 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 73 
13 Deova K H 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 63 
14 Dimas S 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 65 
15 Dwita Putri L 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 76 
16 Esti N 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 67 
17 Icha Aprilia  3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 70 
18 Lingga K  3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 69 
19 Listi N 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 74 
20 Margaretariha  4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 71 
21 Nandia Wulan  3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 70 
22 Nur Raudhatil 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 73 
23 Priscila Vista 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 73 
24 Ratih W 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 72 
25 Redy F 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 65 
26 Ridlo M. Fadli 4 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 70 
27 Rio Aditya P 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 73 
28 Rizka Agustin 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 67 





30 Yohanes C K 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 65 
31 Yosef Mohan  4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 69 
JUMLAH SKOR 109 107 88 97 91 112 99 117 105 114 110 114 109 110 111 110 106 118 115 119 2161 
RATA-RATA 620 124 248 496 372 124 248 248 2480 



































Lampiran 14. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara Guru 
1. Apa yang ibu ketahui mengenai metode the learning cell ? 
2. Apakah metode the learning cell pernah diterapkan sebelumnya dalam 
pembelajaran IPS? 
3. Apakah siswa bersemangat dan senang dalam mengikuti pembelajaran IPS 
dengan menerapkan metode the learning cell? 
4. Apakah metode the learning cell dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS? 
5. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan penerapan 
metode the learning cell? 
6. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala atau hambatan tersebut? 
7. Menurut ibu,  apa manfaat dari penerapan metode the learning cell ini? 
Pedoman Wawancara Siswa 
1. Bagaimana tanggapan kamu mengenai penerapan metode the learning cell? 
2. Apa kamu membuat pertanyaan dari materi yang dibahas? 
3. Apa kamu bertanya kepada guru apabila terdapat materi dalam pembelajaran 
yang belum jelas? 
4. Apa kamu menjawab pertanyaan yang disampaikan guru maupun siswa lain? 
5. Apa kamu berani menyampaikan pendapat dan menanggapi pada saat 
pembelajaran IPS? 
6. Apa kamu mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru secara mandiri? 
7. Apa kamu lebih bersemangat mengikuti pembelajaran IPS dengan 
menerapkan metode the learning cell? 
8. Apakah penerapan metode the learning cell dapat membuat kamu lebih aktif 






Lampiran 15. Hasil Wawancara 
 
Hasil Wawancara Guru 
Responden   : Sri Lestari, S. Pd 
Hari/ Tanggal Pelaksanaan : Selasa, 12 Mei 2015 
Waktu    : 09.30 
Tempat   : Taman SMPN 3 Kalasan 
1. Apa yang ibu ketahui mengenai metode the learning cell ? 
Jawab: Metode yang dimana siswa berpasangan dan saling bertanya jawab 
mbak, tetapi sebelum tanya jawab siswa ditugaskan untuk membuat 
pertanyaan terlebih dahulu. 
2. Apakah metode the learning cell pernah diterapkan sebelumnya dalam 
pembelajaran IPS? 
Jawab: Belum mbak, baru kali ini diterapkan. 
3. Apakah siswa bersemangat dan senang dalam mengikuti pembelajaran IPS 
dengan menerapkan metode the learning cell? 
Jawab: Siswa antusias mbak 
4. Apakah metode the learning cell dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS? 
Jawab: Jika siswa sungguh-sungguh dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
5. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan penerapan 
metode the learning cell? 
Jawab: Ada anak yang membuat pertanyaan asal, kurang serius atau tidak 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
6. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala atau hambatan tersebut? 
Jawab: Saya membimbing siswa untuk menulis pertanyaan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
7. Menurut ibu,  apa manfaat dari penerapan metode the learning cell ini? 
Jawab: Siswa menjadi kreatif dan aktif dalam membuat pertanyaan serta dapat 










Hasil Wawancara Siswa 
Responden   : 1. Angelina Tasya Anjani 5. Astrid Nur Febby 
2. Dea Navitri  6. Listi Nugraheni 
3. Esti Nuringtyas  7. Icha Aprilia D K W 
4. Priscila Vista C C   8. Ratih Wulandari 
Hari/Tanggal Pelaksanaan : Selasa, 28 April 2015 
Tempat   : Ruang kelas VIII D SMPN 3 Kalasan 
1. Bagaimana tanggapan kamu mengenai penerapan metode the learning cell? 
Jawab:  
- Angelina Tasya Anjani: Menarik mbak, diskusinya berpasangan 
- Astrid Nur Febby    : Menarik mbak dengan teman pilihan sendiri 
- Dea Navitri     :Menarik, biasanya kita diskusi dalam kelompok 
besar enggak berpasangan kayak gini 
- Listi Nugraheni M W: Seru mbak, bisa milih teman sendiri 
- Esti Nuringtyas : Beda dari biasanya mbak 
- Icha Aprilia D K W : Menarik mbak 
- Priscila Vista C C : Menarik, karena beda dari biasanya mbak 
- Ratih Wulandari : Seru mbak, diskusinya berpasangan 
2. Apa kamu membuat pertanyaan dari materi yang dibahas? 
Jawab:  
- Angelina Tasya Anjani: Kalau ini tadi iya mbak bikin pertanyaan 
- Astrid Nur Febby    : Iya mbak 
- Dea Navitri     : Iya, biasanya juga disuruh bikin pertanyaan juga sih 
- Listi Nugraheni M W: Kadang juga disuruh bikin mbak 
- Esti Nuringtyas : Iya mbak tadi 
- Icha Aprilia D K W : Iya mbak,tapi bingung bikinnya. hehe 
- Priscila Vista C C :Iya,tadikan langkah-langkah metode pemebelajarannya 
disuruh bikin pertanyaan 
- Ratih Wulandari : Iya mbak 
3. Apa kamu bertanya kepada guru apabila terdapat materi dalam pembelajaran 
yang belum jelas? 
Jawab: 
- Angelina Tasya Anjani: Jelas dong mbak, biar paham 
- Astrid Nur Febby    : Iya mbak kalau belum paham dan bingung 
- Dea Navitri     : Sering mbak, biar jelas 
- Listi Nugraheni M W  : Iyalah mbak 





- Icha Aprilia D K W     : Iya mbak kalau enggak malu 
- Priscila Vista C C    : Sering mbak 
- Ratih Wulandari  : Iya mbak 
4. Apa kamu menjawab pertanyaan yang disampaikan guru maupun siswa lain? 
Jawab: 
-Angelina Tasya Anjani: Kalau bisa jawab aja mbak, hehe 
- Astrid Nur Febby    : Iya mbak 
- Dea Navitri     : Sering mbak 
- Listi Nugraheni M W  : Kalau bisa aja mbak 
- Esti Nuringtyas    : Iya mbak, kan kadang dikasih nilai tambahan 
- Icha Aprilia D K W     : Iya mbak 
- Priscila Vista C C    : Sering mbak 
   - Ratih Wulandari    : Iya mbak 
5. Apa kamu berani menyampaikan pendapat dan menanggapi pada saat 
pembelajaran IPS? 
Jawab:  
- Angelina Tasya Anjani: Kadang malu mbak 
- Astrid Nur Febby    : Kadang-kadang mbak 
- Dea Navitri     : Iya, malah sering mbak 
- Listi Nugraheni M W  : Berani mbak biar dapet nilai tambahan 
- Esti Nuringtyas    : Malu mbak 
- Icha Aprilia D K W     : Kadang-kadang 
- Priscila Vista C C    : Sering mbak 
   - Ratih Wulandari    : Kadang-kadang mbak, malu 
6. Apa kamu mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru secara mandiri? 
Jawab: 
-Angelina Tasya Anjani: Tergantung tugasnya mbak, kalau kelompok ya 
kerjasama 
- Astrid Nur Febby    : Hehe.. Kadang-kadang mbak 
- Dea Navitri     : Kalau kelompok ya kerjasama, kalau individu 
kadang nyontek mbak 
- Listi Nugraheni M W  : Yang enggak bisa ngerjain ya nyontek mbak 
- Esti Nuringtyas    : Kerjasama sama temen semeja 
- Icha Aprilia D K W     : Kadang-kadang mbak 
- Priscila Vista C C    : Biasanya aku mandiri 





7. Apa kamu lebih bersemangat mengikuti pembelajaran IPS dengan 
menerapkan metode the learning cell? 
Jawab: 
- Astrid Nur Febby    : Iya mbak, beda dari biasanya 
- Dea Navitri     : Iya mbak, menyenangkan beda dari biasanya 
- Listi Nugraheni M W  : Iya mbak 
- Esti Nuringtyas    : Iya mbak, beda dari biasa 
- Icha Aprilia D K W     : Iya mbak 
- Priscila Vista C C    : Iya mbak, seneng tanyajawabnya berpasangan 
   - Ratih Wulandari    : Iya mbak 
8.   Apakah penerapan metode the learning cell dapat membuat kamu lebih aktif 
dalam mengikuti pembelajaran IPS? 
Jawab:  
- Angelina Tasya Anjani: Tadi aku aktif nanya mbak 
- Astrid Nur Febby    : Iya mbak 
- Dea Navitri     : Iya mbak, tadi aku menanggapi pendapat teman 
- Listi Nugraheni M W  : Iya mbak, tadi aku jawab pertanyaan guru 
- Esti Nuringtyas    : Iya mbak 
- Icha Aprilia D K W     : Iya mbak 
- Priscila Vista C C    : Iya mbak, biasanya aku aktif juga kok 
   - Ratih Wulandari    : Iya mbak 
 
Hasil Wawancara Siswa 
Responden   : 1. Bagas Dedy Dayanto 
2. Rio Aditya Pahlevi 
3. Yosef Mohan Suharnadi 
Hari/Tanggal Pelaksanaan : Selasa, 12 Mei 2015 
Tempat   : Ruang kelas VIII D SMPN 3 Kalasan 
1. Bagaimana tanggapan kamu mengenai penerapan metode the learning cell? 
Jawab:  
- Bagas Dedy Dayanto  : Seru mbak, beda dari biasanya 
- Rio Aditya Pahlevi  : Menarik mbak, menambah semangat belajar 
- Yosef Mohan Suharnadi : Menarik mbak 
2. Apa kamu membuat pertanyaan dari materi yang dibahas? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Iya mbak, kalau ada tugas disruh buat pertanyaan 





- Yosef Mohan Suharnadi : Kalau ada tugas aja mbak 
3. Apa kamu bertanya kepada guru apabila terdapat materi dalam pembelajaran 
yang belum jelas? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Iya mbak 
- Rio Aditya Pahlevi : Iya mbak 
- Yosef Mohan Suharnadi : Kadang mbak, kalau gak berani tanya ke teman aja 
4. Apa kamu menjawab pertanyaan yang disampaikan guru maupun siswa lain? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Iya mbak 
- Rio Aditya Pahlevi  : Iya mbak, kalau bisa ya tak jawab 
- Yosef Mohan Suharnadi : Iya mbak 
5. Apa kamu berani menyampaikan pendapat dan menanggapi pada saat 
pembelajaran IPS? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Berani mbak 
- Rio Aditya Pahlevi : Berani mbak 
- Yosef Mohan Suharnadi : Berani mbak 
6. Apa kamu mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru secara mandiri? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Kalau gak bisa baru tanya teman mbak 
- Rio Aditya Pahlevi  : Kalau tugas kelompok ya kerjasama mbak 
- Yosef Mohan Suharnadi : Tergantung tugas yang diberikan 
7. Apa kamu lebih bersemangat mengikuti pembelajaran IPS dengan menerapkan 
metode the learning cell? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Semangat terus mbak 
- Rio Aditya Pahlevi : Semangat dan antusias 
- Yosef Mohan Suharnadi: Semangat mbak 
8. Apakah penerapan metode the learning cell dapat membuat kamu lebih aktif 
dalam mengikuti pembelajaran IPS? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Iya mbak 
- Rio Aditya Pahlevi : Iya mbak 
- Yosef Mohan Suharnadi: Iya mbak 
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FOTO KEGIATAN SISWA 
 
Gambar 1. Siswa mengamati video 
 
Gambar 2. Siswa membaca lembar 
materi 
 
Gambar 3. Siswa menulis pertanyaan 
 
Gambar 4. Siswa dibimbing guru mencari 
jawaban melalui sumber belajar lain 
 
Gambar 5. Siswa mengasosiasikan 
pertanyaan yang telah dibuat secara 
berpasangan 
 
Gambar 6. Siswa membacakan hasil 
pengamatan mengenai pertanyaan dan 






Gambar 1. Peneliti melakukan 
wawancara dengan guru IPS 
 
Gambar 2. Peneliti melakukan 
wawancara dengan siswa 
 
Gambar 3. Peneliti melakukan 
wawancara dengan siswa 
 
Gambar 4. Peneliti melakukan 






Lampiran 17. Triangulasi Data 
 
TRIANGULASI DATA 
A. Tema : Kondisi Fisik SMPN 3 Kalasan 
1. Berdasarkan Dokumentasi Sekolah 
 
2. Berdasarkan Observasi 
        Struktur organisasi SMPN 3 Kalasan terdiri dari Kepala sekolah yang 
dijabat oleh bapak Moh. Tarom, S.Pd dibantu oleh wakil kepala sekolah 
Ibu Marinah, S.Pd. Jumlah guru di SMP N 3 Kalasan sebanyak 25  orang 
dan jumlah siswa keseluruhan SMP N 3 Kalasan adalah 382 siswa. SMPN 
3 Kalasan mempunyai 12 ruang kelas (4 kelas VII, 4 kelas VIII dan 4 
kelas IX), ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, ruang BK, ruang 
UKS, laboratorium IPA, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, 
laboratorium elektro, ruang kesenian, ruang OSIS, ruang fasilitas olah 
raga, ruang pertemuan, perpustakaan, lapangan basket, lapangan sepak 
bola, lapangan voli,13  kamar mandi, mushola dan tempat wudlu bersih, 
lapangan upacara, koperasi sekolah, kantin, gudang, free hot spot area, 
area parkir guru dan area parker siswa. Fasilitas penunjang pembelajaran 





black board,  LCD proyektor yang dilengkapi dengan layar, washtafel, 
dispenser beserta galon, kipas angin, jam dinding, rak alat tulis, tempat 
sampah dan lemari. 
3. Refleksi 
        Struktur organisasi SMPN 3 Kalasan terdiri dari Kepala sekolah yang 
dijabat oleh bapak Moh. Tarom, S.Pd dibantu oleh wakil kepala sekolah 
Ibu Marinah, S.Pd. Jumlah guru di SMP N 3 Kalasan sebanyak 25  orang 
dan jumlah siswa keseluruhan SMP N 3 Kalasan adalah 382 siswa. SMPN 
3 Kalasan mempunyai ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, ruang 
BK, ruang UKS, laboratorium IPA, laboratorium komputer, laboratorium 
bahasa, laboratorium elektro, ruang kesenian, ruang OSIS, ruang fasilitas 
olah raga, ruang pertemuan, perpustakaan, 12 ruang kelas (4 kelas VII, 4 
kelas VIII, dan 4 kelas IX), lapangan basket, lapangan sepak bola, 
lapangan voli,13  kamar mandi, mushola dan tempat wudlu bersih, 
lapangan upacara, koperasi sekolah, kantin, gudang, free hot spot area, 
area parkir guru dan area parkir siswa. Fasilitas penunjang pembelajaran 
pada setiap kelas sudah sangat lengkap, seperti terdapatnya whiteboard, 
black board,  LCD proyektor yang dilengkapi dengan layar, washtafel, 
dispenser beserta galon, kipas angin, jam dinding, rak alat tulis, tempat 
sampah dan lemari. 
B. Tema : Kondisi umum kelas VIII D SMPN 3 Kalasan 






2. Berdasarkan Obeservasi 
        Kondisi umum kelas VIII D sudah mendukung untuk proses belajar 
mengajar. Jumlah siswa kelas VIII D sebanyak 31 siswa-siswi yang terdiri 
dari 15 siswa dan16 siswa. Peralatan dan perlengkapan ruang kelas VIII D  
sudah memadai seperti 1 meja guru, 1 kursi guru, 16 meja siswa, 32 kursi 
siswa, LCD proyektor yang dilengkapi dengan layar, 1 buah lemari, 
kalender, kipas angin, whiteboard, black board, rak alat tulis, jam dinding, 
dispenser dan wastafel di depan ruang kelas. 
3. Refleksi 
Jumlah siswa kelas VIII D sebanyak 31 siswa-siswi yang terdiri dari 
15 siswa dan16 siswa. Peralatan dan perlengkapan ruang kelas VIII D  
sudah memadai seperti 1 meja guru, 1 kursi guru, 16 meja siswa, 32 kursi 
siswa, LCD proyektor yang dilengkapi dengan layar, 1 buah lemari, 
kalender, kipas angin, whiteboard, black board, rak alat tulis, jam dinding, 
dispenser dan wastafel di depan ruang kelas. 
C. Tema : Hasil Penelitian Siklus I 
1. Berdasarkan Lembar Observasi Guru dalam Proses Pembelajaran dengan 
Menerapkan Metode The Learning Cell 




1 Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam dan berdoa 
√  
 
2 Guru melakukan presensi  √   
3 Guru memberikan motivasi √   
4 Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran √   
5 Guru memberikan soal pre test √   
6 Guru menjelaskan langkah-langakah metode 


















9 Guru meminta siswa membaca lembar materi 
atau bahan ajar 
√  
 
10 Guru meminta siswa menuliskan pertanyaan 
yang berhubungan dengan masalah pokok yang 
muncul dari bacaan atau materi terkait lainnya 
√  
 
11 Guru membimbing siswa untuk menulis 
pertanyaan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
√  
 
12 Guru meminta siswa untuk mencari informasi 
tentang jawaban atas pertanyaan yang sudah 
disusun dengan membaca uraian materi atau 
mencari melalui sumber belajar lain seperti 
buku siswa, buku referensi lain dan  internet. 
√  
 
13 Guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok pasangan dengan siswa yang duduk 
di sebelah mereka atau dengan ketentuan lain 
√  
 
14 Guru meminta siswa A untuk memulai 
membacakan pertanyaan pertama dan dijawab 
oleh siswa B. 
√  
 
15 Guru meminta siswa A untuk melakukan 
koreksi atau memberi tambahan informasi dari 
jawaban siswa B. Kemudian, giliran siswa B 
mengajukan pertanyaan yang harus dijawab 
oleh siswa A 
√  
 
16 Guru menjelaskan setelah siswa A selesai 
mengajukan satu pertanyaan, kemudian 
dijawab oleh siswa B, kemudian giliran siswa 
B yang bertanya, dan begitu seterusnya. 
√  
 
17 Guru bergerak dari pasangan satu kepasangan 
lain sambil memberi masukan atau penjelasan 








18 Guru menunjuk siswa untuk membacakan hasil 
pengamatan, pencarian informasi mengenai 
pertanyaan beserta jawabannya yang telah 
diasosiasi secara berpasangan. 
√  
 
19 Guru melakukan evaluasi dengan memberikan 
soal post test 
√  
 
20 Guru membimbing siswa aktif menyimpulkan 
materi pembelajaran melalui tanya jawab 
√  
 
21 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi pada subtema berikutnya 
√  
 
22 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 








2. Berdasarkan Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
No Nama Siswa 
Indikator yang Di Amati 
Jumlah A B C D E F G H 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Akhmad Tri A 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 8 
2 Ananda Vivian 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 8 
3 Andika Rizki S 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 6 
4 Angelina Tasya A 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 11 
5 Astrid Nur Febby 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 8 
6 Aviek Anandian F 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 8 
7 Bagas Alif Pratama 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 6 
8 Bagus Dedy D 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 
9 Benekdita Cemara 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
10 Celvin Ricky P 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 5 
11 David Tamtama M 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 9 
12 Dea Navitri 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 9 
13 Deova Ksatria H 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 5 
14 Dimas Saputra 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 10 
15 Dwita Putri L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
16 Esti Nuringtyas 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 4 
17 Icha Aprilia Dyah  0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 5 
18 Lingga Kusuma  1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 
19 Listi Nugraheni  0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
20 Margaretariha Rosa  1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 
21 Nandia Wulan Sari 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 8 
22 Nur Raudhatil J 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 10 
23 Priscila Vista C 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 10 
24 Ratih Wulandari 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 
25 Redy Febriyanto 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 7 





27 Rio Aditya Pahlevi 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 9 
28 Rizka Agustin A 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 9 
29 Virginia Grace T 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 6 
30 Yohanes Citra K 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 
31 Yosef Mohan S 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 6 
JUMLAH SKOR 14 19 11 31 8 9 15 17 19 31 20 9 8 29 19 259 
RATA-RATA  62 62 62 124 31 31 62 31 465 
PERSENTASE (%) 53.22% 67.74% 27.41% 66.12% 64.52% 29.03% 59.68% 61.29% 55.69% 
KRITERIA SR S SR S S SR R S R 
  
3. Berdasarkan Angket Keaktifan Belajar Siswa 
No Nama Siswa 
Indikator Yang Di Amati 
Jumlah a b c d e f g h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Akhmad Tri 4 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 49 
2 Ananda V 2 3 2 1 1 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 50 
3 Andika R S 2 2 2 1 2 3 3 2 1 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 50 
4 Angelina T A 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 58 
5 Astrid Nur F 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 55 
6 Aviek A F 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 53 
7 Bagas Alif P 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 52 
8 Bagus D D 4 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 55 
9 Benekdita C 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 56 
10 Celvin R P 2 2 2 1 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 47 
11 David T M 2 3 2 1 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 50 
12 Dea Navitri 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 62 
13 Deova K H 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 48 
14 Dimas S 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 48 
15 Dwita Putri L 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 2 4 3 2 4 2 61 
16 Esti N 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 49 





18 Lingga K  2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 47 
19 Listi N 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 55 
20 Margaretariha  4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 4 2 3 4 2 56 
21 Nandia Wulan  3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 52 
22 Nur Raudhatil 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 3 57 
23 Priscila Vista 3 4 2 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 62 
24 Ratih W 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 60 
25 Redy F 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 54 
26 Ridlo M. Fadli 2 3 2 1 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 49 
27 Rio Aditya P 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 62 
28 Rizka Agustin 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 58 
29 Virginia Grace  2 3 2 2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 52 
30 Yohanes C K 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 46 
31 Yosef Mohan  2 2 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 52 
JUMLAH SKOR 82 81 79 57 75 92 88 87 71 94 83 81 79 91 79 87 78 91 93 87 1655 
RATA-RATA 620 124 248 496 372 124 248 248 2480 
PERSENTASE (%) 60.32 74.2 70.56 66.33 66.93 70.2 68.14 72.58 66.73 




























12 siswa 61.29 38.71 12.9 76.77 
 
5. Refkeksi 
      Hasil penelitian pada siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan 
≥75%. Beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan tindakan 
siklus I adalah sebagai berikut : Pada awal pembelajaran guru tidak 
menjelaskan metode pembelajaran yang akan diterapkan, sehingga siswa 
dalam mengikuti pembelajaran terlihat bingung. 
a) Guru belum maksimal mengontrol siswa, sehingga masih terdapat 
siswa yang mengobrol dan tidak memperhatikan penjelasan materi 
yang disampaikan oleh guru. 
b) Guru tidak berkeliling kelas untuk mengelola diskusi. 
c) Siswa dalam membuat pertanyaan masih asal-asalan belum sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
d) Saat mengerjakan tes, masih terdapat siswa yang menyontek. 
e) Belum semua siswa berani menjawab pertanyaan guru dan 
mengemukakan pendapat. 
D. Tema : Hasil Penelitian Siklus II 
1. Berdasarkan Lembar observasi terhadap Guru 




1 Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan berdoa 
√  
 
2 Guru melakukan presensi  √   
3 Guru memberikan motivasi √   






5 Guru memberikan soal pre test √   
6 Guru menjelaskan langkah-langakah 
metode the learning cell 
√  
 




8 Guru meyampaikan garis besar materi 
yang akan dipelajari 
√  
 
9 Guru meminta siswa membaca lembar 
materi atau bahan ajar 
√  
 
10 Guru meminta siswa menuliskan 
pertanyaan yang berhubungan dengan 
masalah pokok yang muncul dari bacaan 
atau materi terkait lainnya 
√  
 
11 Guru membimbing siswa untuk menulis 




12 Guru meminta siswa untuk mencari 
informasi tentang jawaban atas 
pertanyaan yang sudah disusun dengan 
membaca uraian materi atau mencari 
melalui sumber belajar lain seperti buku 








13 Guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok pasangan dengan siswa yang 




14 Guru meminta siswa A untuk memulai 
membacakan pertanyaan pertama dan 
dijawab oleh siswa B. 
√  
 
15 Guru meminta siswa A untuk melakukan 
koreksi atau memberi tambahan informasi 
dari jawaban siswa B. Kemudian, giliran 
siswa B mengajukan pertanyaan yang 
harus dijawab oleh siswa A 
√  
 
16 Guru menjelaskan setelah siswa A selesai 
mengajukan satu pertanyaan, kemudian 
dijawab oleh siswa B, kemudian giliran 




17 Guru bergerak dari pasangan satu 
kepasangan lain sambil memberi masukan 




18 Guru menunjuk siswa untuk membacakan 







mengenai pertanyaan beserta jawabannya 
yang telah diasosiasi secara berpasangan. 
19 Guru melakukan evaluasi dengan 
memberikan soal post test 
√  
 
20 Guru membimbing siswa aktif 
menyimpulkan materi pembelajaran 
melalui tanya jawab 
√  
 
21 Guru mengingatkan siswa untuk 







22 Guru menutup kegiatan pembelajaran 













2. Berdasarkan Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
No Nama Siswa 
Indikator yang Di Amati 
Jml A B C D E F G H 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Akhmad Tri A 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
2 Ananda Vivian 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
3 Andika Rizki S 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 
4 Angelina Tasya A 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 11 
5 Astrid Nur Febby 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13 
6 Aviek Anandian F 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 8 
7 Bagas Alif Pratama 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
8 Bagus Dedy D 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12 
9 Benekdita Cemara 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
10 Celvin Ricky P 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 10 
11 David Tamtama M 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 11 
12 Dea Navitri 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
13 Deova Ksatria H 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 9 
14 Dimas Saputra 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 10 
15 Dwita Putri L 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
16 Esti Nuringtyas 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 9 
17 Icha Aprilia Dyah  0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 6 
18 Lingga Kusuma  0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 7 
19 Listi Nugraheni  0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 11 
20 Margaretariha Rosa  1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 11 
21 Nandia Wulan Sari 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
22 Nur Raudhatil J 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 11 
23 Priscila Vista C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 
24 Ratih Wulandari 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
25 Redy Febriyanto 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 





27 Rio Aditya Pahlevi 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 11 
28 Rizka Agustin A 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 
29 Virginia Grace T 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 9 
30 Yohanes Citra K 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 8 
31 Yosef Mohan S 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 6 
JUMLAH SKOR 19 31 20 31 14 16 21 24 22 31 23 14 16 31 24 337 
RATA-RATA  62 62 62 124 31 31 62 31 465 
PERSENTASE (%) 80.64% 82.25% 48.39% 79.03% 74.19% 45.16% 75.80% 77.41% 72.47% 
KRITERIA T T SR T S SR S T S 
 
3. Berdasarkan Angket Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 
No Nama Siswa 
Indikator Yang Di Amati 
Jumlah a b c d e f g h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Akhmad Tri 2 2 3 1 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 48 
2 Ananda V 3 3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 1 3 3 4 4 3 2 60 
3 Andika R S 2 4 2 2 2 3 1 2 2 3 4 1 2 4 2 2 3 3 2 3 49 
4 Angelina T A 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 61 
5 Astrid Nur F 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 59 
6 Aviek A F 3 3 3 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 56 
7 Bagas Alif P 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 60 
8 Bagus D D 3 3 2 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 2 3 2 2 4 3 4 61 
9 Benekdita C 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 63 
10 Celvin R P 3 3 2 1 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 58 
11 David T M 2 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 53 
12 Dea Navitri 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 62 
13 Deova K H 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 56 
14 Dimas S 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 58 
15 Dwita Putri L 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 67 
16 Esti N 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 54 





18 Lingga K  2 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 62 
19 Listi N 2 2 3 2 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 59 
20 Margaretariha  2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 56 
21 Nandia Wulan  3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 63 
22 Nur Raudhatil 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 57 
23 Priscila Vista 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 57 
24 Ratih W 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 59 
25 Redy F 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 55 
26 Ridlo M. Fadli 3 2 3 2 2 4 3 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 61 
27 Rio Aditya P 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 60 
28 Rizka Agustin 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 56 
29 Virginia Grace  2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 58 
30 Yohanes C K 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 50 
31 Yosef Mohan  2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 48 
JUMLAH SKOR 79 93 76 65 81 106 92 113 107 109 105 97 109 104 104 106 97 115 112 115 1985 
RATA-RATA 620 124 248 496 372 124 248 248 2480 
PERSENTASE (%) 63.54 85.48 82.66 84.27 85.21 85.48 85.48 91.53 80.04 





















Hasil Pre-test 17 siswa 
14 
siswa 
54.84 45.16 16.13 74.51 
Hasil Post-test 22 siswa 
9 
siswa 
70.97 29.03 16.13 80 
 
5. Berdasarkan Hasil Wawancara Siswa 
1. Bagaimana tanggapan kamu mengenai penerapan metode the learning 
cell? 
Jawab:  
- Angelina Tasya Anjani: Menarik mbak, diskusinya berpasangan 
- Astrid Nur Febby    : Menarik, dengan teman pilihan sendiri 
- Dea Navitri     :Menarik mbak, biasanya kita diskusi 
dalam kelompok besar enggak berpasangan kayak gini 
- Listi Nugraheni M W: Seru mbak, bisa milih teman sendiri 
- Esti Nuringtyas : Beda dari biasanya mbak 
- Icha Aprilia D K W : Menarik mbak 
- Priscila Vista C C : Menarik mbak, karena beda dari biasanya  
- Ratih Wulandari : Seru mbak, diskusinya berpasangan 
2. Apa kamu membuat pertanyaan dari materi yang dibahas? 
Jawab:  
- Angelina Tasya Anjani: Kalau ini tadi iya mbak bikin pertanyaan 
- Astrid Nur Febby    : Iya mbak 
- Dea Navitri     : Iya,  biasanya juga disuruh bikin 
pertanyaan juga sih 
- Listi Nugraheni M W  : Kadang juga disuruh bikin mbak 
- Esti Nuringtyas    : Iya mbak tadi 
- Icha Aprilia D K W    : Iya mbak,tapi bingung bikinnya. hehe 
- Priscila Vista C C     :Iya,tadikan langkah-langkah metode 
pemebelajarannya disuruh bikin pertanyaan 
- Ratih Wulandari    : Iya mbak 
3. Apa kamu bertanya kepada guru apabila terdapat materi dalam 
pembelajaran yang belum jelas? 
Jawab: 
- Angelina Tasya Anjani: Jelas dong mbak, biar paham 
- Astrid Nur Febby    : Iya,kalau belum paham dan bingung 
- Dea Navitri     : Sering mbak, biar jelas 





- Esti Nuringtyas    : Kadang mbak, kadang malu 
- Icha Aprilia D K W     : Iya mbak kalau enggak malu 
- Priscila Vista C C    : Sering mbak 
- Ratih Wulandari  : Iya mbak 
4. Apa kamu menjawab pertanyaan yang disampaikan guru maupun 
siswa lain? 
Jawab: 
-Angelina Tasya Anjani: Kalau bisa jawab aja mbak, hehe 
- Astrid Nur Febby    : Iya mbak 
- Dea Navitri     : Sering mbak 
- Listi Nugraheni M W  : Kalau bisa aja mbak 
- Esti Nuringtyas    : Iya, kan kadang dikasih nilai tambahan 
- Icha Aprilia D K W     : Iya mbak 
- Priscila Vista C C    : Sering mbak 
   - Ratih Wulandari    : Iya mbak 
5. Apa kamu berani menyampaikan pendapat dan menanggapi pada 
saat pembelajaran IPS? 
Jawab:  
- Angelina Tasya Anjani: Kadang malu mbak 
- Astrid Nur Febby    : Kadang-kadang mbak 
- Dea Navitri     : Iya, malah sering mbak 
- Listi Nugraheni M W  : Berani mbak biar dapet nilai tambahan 
- Esti Nuringtyas    : Malu mbak 
- Icha Aprilia D K W     : Kadang-kadang 
- Priscila Vista C C    : Sering mbak 
   - Ratih Wulandari    : Kadang-kadang mbak, malu 
6. Apa kamu mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru secara 
mandiri? 
Jawab: 
-Angelina Tasya Anjani: Tergantung tugasnya mbak, kalau 
kelompok ya kerjasama 
- Astrid Nur Febby    : Hehe.. Kadang-kadang mbak 
- Dea Navitri     : Kalau kelompok ya kerjasama, kalau 
individu kadang nyontek mbak 
- Listi Nugraheni M W  : Yang enggak bisa ngerjain ya nyontek 
- Esti Nuringtyas    : Kerjasama sama temen semeja 
- Icha Aprilia D K W     : Kadang-kadang mbak 
- Priscila Vista C C    : Biasanya aku mandiri 
   - Ratih Wulandari    : Kadang-kadang 
7. Apa kamu lebih bersemangat mengikuti pembelajaran IPS dengan 






- Astrid Nur Febby    : Iya mbak, beda dari biasanya 
- Dea Navitri     : Iya, menyenangkan beda dari biasanya 
- Listi Nugraheni M W  : Iya mbak 
- Esti Nuringtyas    : Iya mbak, beda dari biasa 
- Icha Aprilia D K W     : Iya mbak 
- Priscila Vista C C    : Iya, seneng tanyajawabnya berpasangan 
   - Ratih Wulandari    : Iya mbak 
8.   Apakah penerapan metode the learning cell dapat membuat kamu 
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran IPS? 
Jawab:  
- Angelina Tasya Anjani: Tadi aku aktif nanya mbak 
- Astrid Nur Febby    : Iya mbak 
- Dea Navitri     : Iya, tadi aku menanggapi pendapat teman 
- Listi Nugraheni M W  : Iya, tadi aku jawab pertanyaan guru 
- Esti Nuringtyas    : Iya mbak 
- Icha Aprilia D K W     : Iya mbak 
- Priscila Vista C C    : Iya mbak, biasanya aku aktif juga kok 
             - Ratih Wulandari    : Iya mbak 
 
6. Refeksi 
      Dari pengumpulan data-data hasil keaktifan belajar dan prestasi belajar 
siswa yang diperoleh pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa  hasil yang 
diperoleh dari keaktifan belajar siswa sudah mengalami peningkatan 
namun belum mencapai kriteria yang telah ditentukan yaitu ≥75%, 
sehingga  perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan 
keaktifan belajar dan prestasi belajar siswa. 
     Pelaksanaan siklus II masih terdapat kekurangan antara lain keaktifan 
dan prestasi belajar siswa dengan metode the learning cell belum 
mencapai indikator yang telah ditetapkan. Tindak lanjut pada siklus III  
antar lain menarik perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif, memberikan 
stimulus kepada siswa, memunculkan partisipasi siswa dalam 








E. Tema : Hasil Penelitian Siklus III 
1. Berdasarkan Lembar observasi terhadap Guru 




1 Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan berdoa 
√ 
  
2 Guru melakukan presensi  √   
3 Guru memberikan motivasi √   
4 Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran √   
5 Guru memberikan soal pre test √   
6 Guru menjelaskan langkah-langakah 
metode the learning cell 
√ 
  








9 Guru meminta siswa membaca lembar 
materi atau bahan ajar 
√ 
  
10 Guru meminta siswa menuliskan pertanyaan 
yang berhubungan dengan masalah pokok 




11 Guru membimbing siswa untuk menulis 




12 Guru meminta siswa untuk mencari 
informasi tentang jawaban atas pertanyaan 
yang sudah disusun dengan membaca uraian 
materi atau mencari melalui sumber belajar 
lain seperti buku siswa, buku referensi lain 
dan  internet. 
√ 
  
13 Guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok pasangan dengan siswa yang 




14 Guru meminta siswa A untuk memulai 
membacakan pertanyaan pertama dan 
dijawab oleh siswa B. 
√ 
  
15 Guru meminta siswa A untuk melakukan 
koreksi atau memberi tambahan informasi 
dari jawaban siswa B. Kemudian, giliran 
siswa B mengajukan pertanyaan yang harus 
dijawab oleh siswa A 
√ 
  
16 Guru menjelaskan setelah siswa A selesai 







dijawab oleh siswa B, kemudian giliran 
siswa B yang bertanya, dan begitu 
seterusnya. 
17 Guru bergerak dari pasangan satu 
kepasangan lain sambil memberi masukan 




18 Guru menunjuk siswa untuk membacakan 
hasil pengamatan, pencarian informasi 
mengenai pertanyaan beserta jawabannya 
yang telah diasosiasi secara berpasangan. 
√ 
  
19 Guru melakukan evaluasi dengan 
memberikan soal post test 
√ 
  
20 Guru membimbing siswa aktif 




21 Guru mengingatkan siswa untuk 




22 Guru menutup kegiatan pembelajaran 








2. Berdasarkan Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus III 
No Nama Siswa 
Indikator yang Di Amati 
Jml A B C D E F G H 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Akhmad Tri A 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
2 Ananda Vivian 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 12 
3 Andika Rizki S 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
4 Angelina Tasya A 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
5 Astrid Nur Febby 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
6 Aviek Anandian F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
7 Bagas Alif Pratama 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
8 Bagus Dedy D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
9 Benekdita Cemara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
10 Celvin Ricky P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13 
11 David Tamtama M 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 11 
12 Dea Navitri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 
13 Deova Ksatria H 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 11 
14 Dimas Saputra 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 
15 Dwita Putri L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 
16 Esti Nuringtyas 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 12 
17 Icha Aprilia Dyah  1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
18 Lingga Kusuma  1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 11 
19 Listi Nugraheni  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
20 Margaretariha Rosa  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
21 Nandia Wulan Sari 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
22 Nur Raudhatil J 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
23 Priscila Vista C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
24 Ratih Wulandari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
25 Redy Febriyanto 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10 





27 Rio Aditya Pahlevi 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
28 Rizka Agustin A 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
29 Virginia Grace T 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 12 
30 Yohanes Citra K 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 8 
31 Yosef Mohan S 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
JUMLAH SKOR 25 31 24 31 24 25 26 27 26 31 26 24 22 31 27 400 
RATA-RATA  62 62 62 124 31 31 62 31 465 
PERSENTASE (%) 90.32% 88.71% 79.03% 88.70% 83.88% 77.41% 85.48 87.09% 86.02% 
KRITERIA ST ST T ST T T T ST ST 
 
3. Berdasarkan Angket Keaktifan Belajar Siswa Siklus III 
No Nama Siwa 
Indiktor Yang Di Amati 
Jml a b c d e f g h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Akhmad Tri 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 68 
2 Ananda V 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 71 
3 Andika R S 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 65 
4 Angelina T A 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 73 
5 Astrid Nur F 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 72 
6 Aviek A F 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 68 
7 Bagas Alif P 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 69 
8 Bagus D D 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 70 
9 Benekdita C 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 73 
10 Celvin R P 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 68 
11 David T M 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 67 
12 Dea Navitri 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 73 
13 Deova K H 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 63 
14 Dimas S 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 65 
15 Dwita Putri L 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 76 
16 Esti N 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 67 





18 Lingga K  3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 69 
19 Listi N 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 74 
20 Margaretariha  4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 71 
21 Nandia Wulan  3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 70 
22 Nur Raudhatil 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 73 
23 Priscila Vista 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 73 
24 Ratih W 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 72 
25 Redy F 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 65 
26 Ridlo M. Fadli 4 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 70 
27 Rio Aditya P 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 73 
28 Rizka Agustin 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 67 
29 Virginia Grace  3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 72 
30 Yohanes C K 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 65 
31 Yosef Mohan  4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 69 
JUMLAH SKOR 109 107 88 97 91 112 99 117 105 114 110 114 109 110 111 110 106 118 115 119 2161 
RATA-RATA 620 124 248 496 372 124 248 248 2480 
PERSENTASE (%) 79.35 90.32 87.09 89.31 88.70 88.70 90.32 94.35 87.14 





4. Berdasarkan Hasil Pre-test dan Post-test Siklus III 
Siklus III 











Hasil Pre-test 24 siswa 
7 
siswa 
77.42% 22.58% 12.9% 79.03 
Hasil Post-test 28 siswa 
3 
siswa 
90.32% 9.68% 12.9% 84.51 
5. Berdasarkan Hasil Wawancara Siswa 
1. Bagaimana tanggapan kamu mengenai penerapan metode the 
learning cell? 
Jawab:  
- Bagas Dedy Dayanto : Seru mbak, beda dari biasanya 
- Rio Aditya Pahlevi : Menarik, menambah semangat belajar 
- Yosef Mohan S          : Menarik mbak 
2. Apa kamu membuat pertanyaan dari materi yang dibahas? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Iya mbak, kalau ada tugas disuruh buat 
pertanyaan 
- Rio Aditya Pahlevi : Iya mbak 
- Yosef Mohan Suharnadi : Kalau ada tugas aja mbak 
3. Apa kamu bertanya kepada guru apabila terdapat materi dalam 
pembelajaran yang belum jelas? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Iya mbak 
- Rio Aditya Pahlevi : Iya mbak 
- Yosef Mohan Suharnadi : Kadang mbak, kalau gak berani tanya 
ke teman aja 
4. Apa kamu menjawab pertanyaan yang disampaikan guru maupun 
siswa lain? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Iya mbak 
- Rio Aditya Pahlevi  : Iya mbak, kalau bisa ya tak jawab 
- Yosef Mohan Suharnadi : Iya mbak 
5. Apa kamu berani menyampaikan pendapat dan menanggapi pada 
saat pembelajaran IPS? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Berani mbak 
- Rio Aditya Pahlevi : Berani mbak 





6. Apa kamu mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru secara 
mandiri? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Kalau gak bisa baru tanya teman mbak 
- Rio Aditya Pahlevi : Kalau tugas kelompok ya kerjasama 
- Yosef Mohan S          : Tergantung tugas yang diberikan 
7. Apa kamu lebih bersemangat mengikuti pembelajaran IPS dengan 
menerapkan metode the learning cell? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Semangat terus mbak 
- Rio Aditya Pahlevi : Semangat dan antusias 
- Yosef Mohan S         : Semangat mbak 
8. Apakah penerapan metode the learning cell dapat membuat kamu 
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran IPS? 
Jawab: 
- Bagas Dedy Dayanto : Iya mbak 
- Rio Aditya Pahlevi : Iya mbak 
       - Yosef Mohan S         : Iya mbak 
6. Berdasarkan Hasi Wawancara Guru 
1. Apa yang ibu ketahui mengenai metode the learning cell ? 
Jawab: Metode yang dimana siswa berpasangan dan saling bertanya 
jawab mbak, tetapi sebelum tanya jawab siswa ditugaskan untuk 
membuat pertanyaan terlebih dahulu. 
2. Apakah metode the learning cell pernah diterapkan sebelumnya 
dalam pembelajaran IPS? 
Jawab: Belum mbak, baru kali ini diterapkan. 
3. Apakah siswa bersemangat dan senang dalam mengikuti 
pembelajaran IPS dengan menerapkan metode the learning cell? 
Jawab: Siswa antusias mbak 
4. Apakah metode the learning cell dapat meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS? 
Jawab: Jika siswa sungguh-sungguh dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
5. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
penerapan metode the learning cell? 
Jawab: Ada anak yang membuat pertanyaan asal, kurang serius atau 
tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
6. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala atau hambatan tersebut? 
Jawab: Saya membimbing siswa untuk menulis pertanyaan sesuai 





7. Menurut ibu,  apa manfaat dari penerapan metode the learning cell 
ini? 
Jawab: Siswa menjadi kreatif dan aktif dalam membuat pertanyaan 
serta dapat meningkatkan kektifan siswa dalam memahami materi 
7. Refleksi 
      Pembelajaran dengan menerapkan metode the learning cell  pada 
siklus III telah mengalami peningkatan. Pada siklus III, guru telah mampu 
mengelola kelas dengan baik sehingga dapat tercipta suasana kelas yang 
kondusif. Guru memunculkan partisipasi siswa, memberikan motivasi dan 
menarik perhatian siswa dengan memberikan nilai tambahan. Guru 
memberikan  stimulus dan pertanyaan lemparan yang kreatif kepada siswa 
agar siswa lebih aktif, giat bertanya dan mengemukakan pendapat. 
     Hasil data keaktifan belajar siswa pada siklus III telah mencapai 
kriteria keberhasilan tindakan ≥75%. Pada pelaksanaan siklus III nilai 
yang diperoleh siswa kelas VIII D SMPN 3 Kalasan telah mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan sekolah yaitu 77. 
Penelitian dihentikan pada siklus III karena siklus III telah mencapai 
kriteria keberhasilan tindakan. 
